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DHAMMA
AJARAN -AJARAN SANG BUDDHA

Apakah agama Buddha itu ?

“Ajaran ini dalam, susah dilihat, sukar dipahami, tenang, luhur,
tiduk dalam ruang lingkup logika, halus, hanya untuk dipahami oleh
para bijaksana.”

MAJJHIMA NIKAYA

Tipitaka

Sang Buddha telah wafat, tctapi AjaranNya yang luhur, yang Be-
liau uraikan selama pclayananNya yang lama dan berhasil, dan yang
dengan terang-terangan Bceliau wariskan pada umat manusia, masih
tctap ada dalam kesucianNya yang mumi.

Walaupun Sang Guru tidak meninggalkan catatan tertulis tentang
Ajaran-AjaranNya, murid-muridNya mecmclihara mereka, dengan
menghafalkan dan meneruskannya secara lisan dari generasi ke ge-
nerasi.

Tiga bulan setelah Kematian Sang Buddha, pada tahun kedelapan
masa pemcrintahan Raja Ajatasattu, SO0 Arahat Utama yang
mcmikirkan pemeliharaan kemumian Ajaran mengadakan suatu
pericmuan di Rajagaha untuk mengulanginya. Yang Mulia Ananda
‘Thera, pembantu Sang Buddha yang terkasih yang memiliki hak
khusus dan mendapat kehormatan untuk mendengarkan ceramah-
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ceramah dari Sang Buddha'sendiri, dan Yang Mulia Upali Thera
ditunjuk untuk menjawab berturut-turut pertanyaan-pertanyaan
tentang Dhamma (Ajaran) dan Vinaya (Tata Tertib).

Pasamuan Agung pertama ini menghimpun dan menyusun Tipi-
taka dalam bentuk sekarang ini, yang mcnggambarkan keseluruhan
kumpulan Ajaran Sang Buddha.

Dua Pasamuan Agung Para Arahat! yang lain diadakan berturut-
turut 100 tahun dan 236 tahun kemudian, mengulang lagi Pesan Sang
Buddha karena ada usaha-usaha untuk mengotori kemurnian Ajaran.

Sekitar tahun 83 SM, pada masa pemerintahan Raja Simhala yang
saleh Vartta Gamani Abhaya?, suatu Pasamuan Agung Para Arahat
diadakan dan Tipilaka, untuk pertama kalinya dalam sejarah agama
Buddha, ditulis di Aluvihara® di Sri Lanka.

Kita patut berterima kasih atas usaha-usaha yang tak kenal lelah
dari para Arahat Mulia yang mclihat k¢ masa depan, sehingga tidak
ada tempat baik pada masa sckarang maupun yang akan datang bagi
para kritikus yang ulung atau para sarjana yang maju untuk memal-
sukan Ajaran murni.

Tipitaka yang sangat besar, yang mengandung intisari Ajaran Sang
Buddha, diperkirakan kira-kira 7 kali ukuran Alkitab.

Kata Tipitaka® berarti Tiga Keranjang. Mereka adalah Keranjang
Tata Tertib (Vinaya Pitaka), Keranjang Ceramah (Sutta Pitaka) dan
Keranjang Ajaran Pokok (Abhidhamma Pitaka).

Vinaya Pitaka

Vinaya Pitaka, yang dianggap sebagai pendukung utama Sangha

—

Lihat Mahavamsa Translation, hal. 14-50

2. Sama dengan di atas, hal. 19-50

3. Sebuah d!.\s.ur? kecil di pedalaman Sri Lanka, sekitar 24 mil dari Kandy. Vihara batu karang
yang suci ini masih menjadi tempat ziarah bagi umat Buddha Sri Lanka. Buddhagho-
suppatti, sebuah riwayat hidup dari Komentator Yang Agung Buddhaghosa menyatakan
bahwa sejumlah buku-buku yang ditulis di daun-daun Ola bila di wmpuk akan melebihi
tinggi 6 ekor gajah

4. Sansekerta - Tripitaka

VINAYA PITAKA 3

sucl, yang sebagian besar menguraikan tentang pcraturan dan
ketctapan Sangha para Bhikkhu (biarawan) dan para Bhikkhuni
(Marawati). Hampir selama 20 tahun setelah Penerangan Scmpurna
ang Buddha, tidak ada peraturan-peraturan tertentu yang ditctapkan
untuk pcngawasan dan tata tertib Sarigha. Kemudian bila timbul
kesempatan, Sang Buddha mengumumkan peraturan tata tertib
scicrusnya bagi Sangha. Alasan mengumumkan peraturan, berbagai
macam maksud mcreka, dan Vinaya yang luar biasa tentang upacara
khas Sangha digambarkan sepenuhnya dalam Vinaya Pitaka. Sejarah
mengenai perkembangan setahap demi setahap dari Sasana’ dari per-
mulaan sekali, suatu ceritera singkat tcntang kehidupan dan pelayanan
Suang Buddha, dan seluk beluk dari tiga Pasamuari Agung adalah tam-
bihan lain yang bersangkut paut dengan isi Vinaya Pitaka. Secara
tldak langsung hal itu mengungkapkan kcterangan yang berguna ten-
tang sejarah kuno, kebiasaan orang India, ilmu sastra dan ilmu penge-
tuhuan kuno. Orang yang membaca Vinaya Pitaka tidak dapat tidak
ukan terkesan dengan Undang-Undang Sangha yang demokratis, mi-
salnya memiliki harta mercka secara bersama, standard moral para
Bhikkhu yang sangat tinggi, dan kemampuan administratif Sang Bud-
dha yang tak dapat ditandingi, yang mcndahului Sistem Parlemen
sckarang ini. Lord Zetland menulis; “Dan hal itu mungkin menjadi
suatu kejutan bagi orang-orang yang mempelajarinya di Majelis-
Majclis agama Buddha di India lebih dari 2000 tahun yang lalu
ditemukan dasar dari Parlemen milik kita, yang dipraktekkan masa
sckarang ini.”®

Vinaya Pitaka terdiri dari 5 buku berikut ini
l. Parajika Pali
2. Pacittiya Pali

Vibhanga (Pclanggaran-pelanggaran Berat)
(Pclanggaran-pelanggaran Kecil)

Mahavagga Pali Khandaka (Bagian Lebih Besar)
Cullavagga Pali (Bagian Lebih Kecil)
Parivara Pali (Ringkasan Vinaya)

AW

$  Dispensasi - Sasana adalah istilah Pali yang dipakai di seluruh vihara-vihara agama Buddha.
6  Lihat Legacy of India. Diperiksa dan diperbaiki oleh G.T. Garrat, hal. X, XI
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Sutta Pitaka

Sutta Pitaka terdiri dari ceramah-ccramah pelajaran utama yang
disampaikan olch Sang Buddha baik kepada Sangha maupun umat
awam dalam berbagai kesempatan. Beberapa ceramah, yang diuraikan
oleh murid-muridNya seperti Yang Arya Sariputta, Moggallana, dan
Ananda, dimasukkan dan disampaikan sctara kata-kata Sang Buddha
sendiri sebagai rasa hormat, karcna mecrcka ditunjuk oleh Beliau. Ba-
nyak khotbah-khotbah terutama dimaksudkan untuk kepentingan para
Bhikkhu, dan mercka berhubungan dengan Kchidupan Suci, dan de-
ngan penjelasan terinci tentang Ajaran. Ada beberapa ceramah lain
yang menguraikan baik kemajuan materi dan moral bagi para
pengikut awamNya. Sigalovada Sutta” misalnya, terutama mengurai-
kan tentang tugas seorang umat awam. Juga ada beberapa pem-
bicaraan yang menarik yang ditujukan pada anak-anak.

Pitaka ini dapat dibandingkan dengan sebuah buku resep, karena
ceramah-ceramahnya diuraikan dalam bermacam-macam kesempatan
dengan menyesuaikan berbagai macam sifat orang. Tampaknya
mungkin ada pernyataan yang bcrtentangan, tetapi hal-hal tersebut
seharusnya tidak disalahartikan, karena mereka diucapkan oleh Sang
Buddha yang menycsuaikannya dengan suatu tujuan tertentu; mi-
salnya, untuk pertanyaan-pertanyaan yang sama .Beliau akan tetap
diam, bila si pcnanya hanya didasari keinginan tahunya yang tolol
saja, atau memberikan jawaban yang terinci bila Beliau mengetahui si
penanya bersungguh-sungguh mencari kebcnaran.

Sutta Pitaka terdiri dari lima Nikaya berikut ini (Kumpulan-Kum-
pulan):

1. Digha Nikaya (Kumpulan Ccramah Yang Panjang)

2. Majjhima Nikaya (Kumpulan Ceramah Yang Sedang)

3. Samyutta Nikaya (Kumpulan Ujar Yang Sctarap)

4. Anguttara Nikaya (Kumpulan Ujar Yang Setahap Demi Setahap)
5. Khuddaka Nikaya (Kumpulan Yang Lebih Kecil)

7. Mengulas atau mengomentari Sutta ini, Mrs. Rhys Davids berkata —"Kebahagiaan akan
dimiliki desa atau marga di tepi-tepi sungai Gangga di mana masyarakat penuh dengan jiwa
penyayang pada perasaan sesama, dan jiwa yang agung pada keadilan, yang disebut-sebut
dalam kata-kata yang naif dan sederhana ini.”

Lihat Dialogues of the Buddha bagian III, hal. 168

ABHIDHAMMA PITAKA 5

Khuddaka Nikaya ini dibagi menjadi 15 buku :

Khuddaka Patha (teks Yang Lebih Pendek)
Dhammapada (Jalan Kebenaran)

{/ddna (Lagu Pujian kemenangan)

ltivuttaka (Ceramah “Demikianlah Yang Dikatakan)
Sutta Nipata (Ceramah Yang Dikumpulkan)
Vimana Vatthu (Ceritera Tentang Alam Dewa)
Peta Vatthu (Ceritera Tentang Peta)
Theragatha (Kitab para Bhikkhu)

Therigatha (Kitab para Bhikkhuni)

10), Jataka (Ceritera Kelahiran Bodhisatta)

1, Niddesa (Penjelasan Terinci)

12, Patisambhida (Buku Pengetahuan Analitik)

I ). Apadana (Kehidupan para Arahat)

|14, Buddhavamsa (Riwayat Sang Buddha)

IS. Cariya Pitaka (Cara Bertingkah Laku)

cx 3> NhWOUN-

bhidhamma Pitaka

Abhidhamma Pitaka adalah yang paling penting dan paling me-
narik dari ketiganya karena ia membahas filsafat Ajaran Sang Buddha
dengan membandingkan dengan ceramah-ceramah yang lebih seder-
hana dalam Sutta Pitaka. Abhidhamma, Ajaran Sang Buddha yang
Icbih tinggi, menguraikan saripati AjaranNya yang dalam.®

Menurut beberapa sarjana, Abhidhamma bukan suatu Ajaran Sang
Buddha, tetapi suatu perluasan kemudian oleh para Bhikkhu yang
terpelajar. Tapi secara tradisi, orang, me.n'gt_lubungkan inti
Abhidhamma dengan Sang Buddha sendiri, Matika *) atau Matrix
Abhidhamma, seperti Kusala Dhamma (Keadaan Sehat), Akusala
Dhantma (Keadaan Tak Sehat), dan Abyakata Dhamma (Keadaan
Yang Tak Menentukan), dan lain-lain, yang telah diperluas dalam 6
buku (Kathavarthu® ditiadakan), yang diuraikan oleh Sang Buddha.
Yang Arya Sariputta diberi kehormatan untuk menjelaskan semua

topik ini secara rinci.

8. Lihat "The Manual of Abhidharma” oleh penulis yang sama
*) Catatan referensi "Matika” dalam Paribibbana Sutta, lihat hal. 251

9 “Poinis of Controversy” yang dianggap sebagai karya Yang Ariya Moggaliputta Tissa yang
memmpin Pesamuan Agung Ketiga pada jaman Raja Asoka
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Siapapun Pcngarang besarnya, harus diakui bahwa Abhidhamma
pasti hasil dari seorang cendekiawan yang jenius yang hanya
scbanding dengan Sang Buddha. Ini jelas dari Patthana Pakarana
yang mendalam dan tajam yang menggambarkan secara terinci ber-
macam-macam hubungan sebab musabab.

Bagi para pencari kebenaran yang bijaksana, Abhidhamma adalah
suatu pedoman yang sangat diperlukan dan suatu suguhan yang mem-
butuhkan pemikiran. Di sini dittmukan bahan pemikiran bagi para
pemikir pemula dan murid-murid yang tckun yang berkeinginan un-
tuk mengembangkan kebijaksanaan dan menempuh suatu kehidupan
beragama Buddha yang ideal. Abhidhamma bukan suatu pokok per-
hatian yang singkat yang ditujukan untuk pembaca yang berpikiran
dangkal.

[lmu Jiwa Modern yang terbatas termasuk ruang lingkup
Abhidhamma, karcna menguraikan tentang pikiran, proses-proses
pikiran, dan sifat-sifat batin; tetapi tidak mengakui suatu jiwa atau
roh. Ini mengajarkan suatu ilmu jiwa tanpa suatu jiwa.

Jika seseorang membaca Abhidhamma sebagai suatu buku psiko-
logi modern, orang tersebut akan kecewa. Di sini tak diadakan usaha
untuk memecahkan semua masalah-masalah yang dihadapi seorang
ahli ilmu jiwa / psikologi modern

Kesadaran (Citta) dijabarkan. Pikiran-pikiran dianalisis dan di-
golongkan dengan tegas dari sudut etika. Semua sifat batin (Cerasika)
disebutkan satu persatu. Uraian tiap tipe kesadaran dinyatakan secara
rinci. Bagaimana pikiran timbul dijelaskan dengan seksama. (Saat-
saat pikiran) Bhavanga dan Javana yang hanya dijelaskan dalam
Abhidhamma, dan yang tidak mempunyai persamaan dengan ilmu
jiwa modern, merupakan pcrhatian khusus bagi para mahasiswa riset
mengenai ilmu jiwa. Masalah-masalah yang menyimpang yang
menarik bagi para mahasiswa dan sarjana, tetapi tidak mempunyai
hubungan dengan Pembebasan seseorang, dengan sengaja disisihkan.

Zat dengan singkat dibicarakan, tetapi tidak dipaparkan untuk para
ahli ilmu fisika. Unit dasar jasmaniah, sifat zat, bahan penunjang jas-
maniah, sumber zat dan hubungannya dengan pikiran dijelaskan.

APAKAH AGAMA BUDDHA SUATU FILSAFAT ? 7

Abhidhamma mencliti dua faktor gabungan ini apa yang dinamakan
mahluk, membantu pengertian tentang benda-benda scbagaimana
mcreka sebenamya. Filsafat telah dikembangkan dalam garis-garis
ini. Berdasarkan filsafat, suatu sistem etika telah dikembangkan untuk
menyadari Tujuan tertinggi, Nibbana. Seperti dikemukakan oleh
Nyonya Rhys Davids dengan tepat : ‘“‘Abhidhamma menguraikan (i)
apa yang kita dapatkan, (a) dalam diri kita (b) sekeliling kita dan (ii)
apa yang kita ingin dapatkan.”

Sementara Sutta Pitaka berisi ajaran yang biasa (vohara desana).
Abhidhamma Pitaka berisi Ajaran tertinggi (paramattha desana).

Biasanya diakui oleh banyak pengurai Dhamma bahwa penge-
tahuan Abhidhamma perlu sekali untuk mengerti sepenuhnya Ajaran-
ajaran Sang Buddha, seperti memberikan kunci untuk membuka pintu

kenyataan.
Abhidhamma Pitaka terdiri dari 7 karya berikut ini

1. Dhammasangani (Penggolongan Dhamma)

2. Vibhanga (Pembagian)

3. Dhatukatha (Pembahasan mengenai unsur-unsur)

4. Puggala Pafiatti (Buku tentang Perorangan)

S. Kathavatthu (Hal Persengketaan)

6. Yamaka (Buku Pasangan)

7. Patthana (Buku tentang Hubungan Sebab Musabab)

Apakah agama Buddha suatu Filsafat ?

Dhamma yang luhur, disimpan dalam naskah suci ini, mengurai-
kan tentang kebenaran dan kenyataan yang dapat diuji dan dibuktikan
oleh pengalaman pribadi dan bukan mengenai teori dan spekulasi,
yang mungkin diterima sebagai kebenaran yang mendalam hari ini
dan dilepaskan semuanya besok pagi. Sang Buddha tidak mengurai-
kan teori filosofis yang revolusioner, dan Beliaupun tidak mencoba
untuk menciptakan suatu bahan pengetahuan baru. Dengan terus te-
rang Beliau menjelaskan tentang apa yang ada di dalam dan apa yang
ada diluar itu, sepanjang hal itu menyangkut pembebasan dari pen-
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detitnan hidup, dan mcengungkapkan Jalan Pembebasan yang unik ini.

I ¢bih lanjut, Sang Buddha tidak mengajarkan semua yang Beliau
ketuhui. Dalam suatu kesempatan ketika Sang Buddha tinggal di se-
buah hutan, Beliau mengambil segenggam daun dan berkata: “O para
Binkkhu, apa yang telah saya ajarkan pada kamu, sebanding dengan
daun daun yang ada dalam tanganKu, dan apa yang belum Ku-ajarkan
padamu, sebanding dengan daun-daun di hutan inj.”"°

Bcliau mgngajarkan hal yang Beliau anggap benar-benar penting
bagi penyucian seseorang, dan berdiam diri dengan khas tefhadap
pcrt'urgyaan-.penanyaan yang menyimpang dari tugas suciNya. Dalam
hal ini, Beliau mendahului banyak Sarjana dan Filsuf Modern.

Heraclitus (500 SM) percaya bahwa segala sesuatu mengalir (pan-
lerlzei).dan alam scmesta merupakan proses yang terus menerus. Ia
mengajarkan bahwa sesuatu itu tidak pernah ada, segala sesuatu itu
terbentuk. Dialah yang membuat pernyataan yang terkenal bahwa
scscorang tidak dapat masuk kedalam aliran/arus yang sama dua kali.

) Pythagoras (532 SM) mengajarkan, diantaranya, teori perpindahan
jiwa.
Descartes (1596 — 1650) menyatakan perlun ji
: ‘ ya pengujian semua
perwujudan pada batas keragu-raguan yang masuk ak%l. B

Spinoza (1632 - 1677), di samping mengakui bahwa adanya suatu
kehidupan yang kekal, menegaskan bahwa semua kehidupan adalah
tidak kekal. Menurut dia penderitaan harus diatasi dengan
mendapatkan suatu obyek pengetahuan yang tidak berubah yang tidak
berlangsung sebentar, tetap kekal, permanen, abadi.

Berkely (1685 — 1776) berpikir bahwa apa va di
adalah metafisika rckaan. P Pa yang dinamakan atom

Hume (1711 - 1776) menganalisa pikiran dan menyimpulkan
bahwa kesadaran terdiri dari keadaan pikiran yang cepat.

Menurut pendapat Hegel (1770 — 1831) “se ala .
adalah proses pembentukan.” ) “segala perwujudan

S‘c:hopenhauer (1788 = 1860) dalam bukunya “World as Will and
Idea” telah menyampaikan kebenaran penderitaan dan sebabnya
dalam pikiran barat.

10. Sadonams Nikdya jilid S, hal. 437-438. Kindred Sayings, bagian S, hal, 370
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Henri Bergson (1859 — 1941) mecnyokong ajaran tentang peru
bahan, dan menckankan nilai intuisi.

William James (1842 — 1910) mengarah pada suatu arus kesadaran
dan mengingkari adanya suatu jiwa.

Sang Buddha menguraikan Kebcnaran-Kebenaran tentang peruba
han (anicca), pendcritaan (dukkha), dan tanpa jiwa (anatta) lebih dari
2500 tahun yang lalu.

Ajaran-ajaran moral dan filsafat Sang Buddha harus dipclajani,
dipraktekkan, dan yang terpenting disadari oleh kebijaksanaan intuisi
seseorang. Dhamma disamakan dengan scbuah rakit yang memung-
kinkan seseorang menyeberangi lautan kehidupan.!!

Agama Buddha, oleh karena itu, tidak tepat disebut ilmu filsafat
karena agama Buddha tidak hanya ‘“‘mencintai kasih akan dan penye-
bab dalam mencari kebijaksanaan.”'? Agama Buddha juga bukan
suatu tafsiran hipotesa dari apa yang tidak diketahui (seperti dalam
metafisika), maupun dari apa yang diketahui secara tidak tepat (se-
perti dalam etika atau filsafat politik).'?

Jika ilmu filsafat diartikan “sebagai suatu penyelidikan" akan te-
tapi tidak begitu banyak tentang kenyataan khusus tertentu, seperti
mencari sifat dasar dari dunia ini dalam mana kita menemukan diri
kita, dan macam kehidupan apa dunia itu menugaskan kita untuk
hidup,'* agama Buddha kira-kira seperti sebuah ilmu filsafat, tetapi ia
jauh lebih luas.'*

Ilmu filsafat terutama menguraikan mengenai ilmu pengetahuan
dan tidak memperhatikan praktck; scdangkan agama Buddha mem-
berikan tekanan pada praktck dan pcmahaman.

Apakah agama Buddha sebuah agama ?

Prof. Rhys Davids menulis
‘“Apakah yang dimaksudkan dengan agama ? Kata itu, seperti yang

LL_Majjhima Nikaya jilid 5, hal. 437-438. Kindred Sayings, bagian 5, hal. 370

12. Webster's Dictionary

13. William Durrant, The History of Philosophy, hal. 2

14. Webb, History of Philosophy, hal. 2

15. Suatu ilmu filsafat dalam pengertian suatu sistem yang berdasarkan asal yang memben suatu
jawaban yang lengkap atas pertanyaan tentang apa, apakah hidup itu ? — Bukan demikian
(Dr. Dahlke, Buddhism, hal. 25)
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dikenal, tidak ditemukan dalam bahasa-bahasa yang tidak berhubung-

an dengan milik bahasa kita, dan asal mulanya tidak pasti. Cicero,
dulam satu bagian, mengambil kata tersebut dari re dan logo, dan
menganggap bahwa arti sebecnamya adalah pengulangan doa-doa dan
mantera-mantera. Tafsiran lain mengambil kata tersebut dari re dan
logo, dan mcnjadikan arti scbcnamya sebagai kemelekatan, suatu
Ikatan yang terus menerus (yaitu, tidak ragu-ragu kepada dewa-
dewa). Asal mula ketiga menghubungkan kata itu dengan lex, dan
mecnerangkannya scbagai adanya kcrangka pikiran, yang taat pada
hukum dan bekerja dengan teliti dan berhati-hati. '

Agama Buddha bukanlah scbuah agama dalam pengertian kata
yang di mengerti sccara umum, karcna ia bukan ‘*‘suatu sistem
keper-cayaan dan pcmujaan yang discbabkan karcna adanya Dewa.

Agama Buddha tidak mcnuntut kepercayaan yang membuta dari
para pcngikutnya. Karena itu kepercayaan membuta disingkirkan dan
diganti ‘kepercayaan yang berdasarkan ilmu pengetahuan’. Adalah
mungkin bagi seorang umat Buddha untuk kadang-kadang mempu-
nyai keragu-raguan sampai ia mencapai tingkat kesucian pertama (So-
tapatti) dimana semua kcragu-raguan tentang Buddha, Dhamma dan
Sangha diputuskan sama sckali. Seseorang menjadi seorang pengikut
yang scjati Sang Buddha hanya sctclah ia mencapai tingkatan ini."’

Kcpercayaan seorang pengikut Sang Buddha adalah seperti
scorang pasien dalam mecnghommati seorang dokter yang terkemuka,
atau scorang murid yang memperhatikan gurunya. Walaupun seorang
umat Buddha mencari perlindungan dalam Sang Buddha sebagai

pembimbing dan guru yang tiada taranya yang menunjukkan Jalan
Kesucian, ia tidak menyerah dengan bcrsikap merendahkan diri.
Seorang umat Buddha tidak berpikir bahwa ia dapat mencapai

o Y S, BB RS MR AR SR A Sing
Buddha pun, yang dapal mcnghapuskan kekotoran-kekotoran orang

16. Buddhism, hal. 1

17. Seorang pemeluk biasa mungkin cukup setia sebagai seorang pengikut, tetapi i’ ‘ukanlah
seorang pemelik manfaat dari pemahaman Buddha Dhamma
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lain. Berbicara apa adanya, seseorang tidak dapat mensucikan
maupun mencemarkan orang lain. Sang Buddha, scbagm Guru, hanya

sebagai penolong, tetapi kita sendiri yang bertanggung jawab ter
hadap kesucian kita.

Dalam Dhammapada Sang Buddha mengatakan :

“Oleh diri sendiri kejahatan dilakukan, oleh diri sendiri se-
seorang menjadi tercemar.

Oleh diri sendiri kejahatan dihindarkan; oleh diri sendiri
seseorang menjadi suci.

Kesucian dan Kekotoran tergantung pada diri sendiri. Tak
seorangpun yang dapat mensucikan orang lain.” (v.165)

Seorang umat Buddha bukan budak sebuah buku atau individu. la
tidak akan mengorbankan kcbcbasan berpikirnya dengan menjadi
seorang pengikut Sang Buddha. Ia scpenuhnya bebas untuk
menggunakan kemauan bcbasnya dan mengembangkan pengetahuan-
nya bahkan sampai tingkat pencapaian Kebuddhaan oleh dirinya
sendiri; semua orang mempunyai kcemampuan menjadi Buddha. Tentu
saja umat Buddha menganggap Sang Buddha sebagai penguasa
mereka, tctapi, Sang Buddha sendiri menyingkirkan semua kekuasaan
itu.

Realisasi yang segera adalah patokan tunggal Kebenaran dalam
agama Buddha. Kuncinya adalah Pengertian Benar (Samma ditthi).
Sang Buddha menasihati para pencari kebenaran untuk tidak mener-
ima saja segala sesuatu karena kekuasaan orang lain tetapi
menggunakan alasan mercka sendiri dan memutuskan bagi diri
mereka sendiri apakah sesuatu itu benar atau salah.

Dalam suatu kesempatan para penduduk Kesaputta yang dikenal
sebagai orang-orang Kalama, mendekati Sang Buddha dan berkata
bahwa banyak pertapa dan brahmin yang datang untuk mengajarkan
mereka hanya mengagungkan ajaran mereka sendiri dan mencela
yang lainnya, dan bahwa mereka tidak mengerti siapakah yang benar.

18Ya, O para Kalama, adalah benar bagi kamu untuk sangsi,

18. Tanda kurung yang bersifat menjelaskan bagian-bagian dari terjemahan yang terlebih
dahulu adalah sesuai dengan tafsiran dari penjelasan dan sub-penjelasan. Teks Pali dar
bagian penting ini adalah sebagai berikut:

"Etha twnhe Kalama, Ma anussavena, ma paramparaya, ma itikiraya, ma pilakasam-
padanena, ma takkahetu, m3 nayahetu, ma akaraparivilakkena, m& ditthinijjhanakkhan-
tiya, ma bhabbariipataya, ma samano no gariz 1i.”



12 SANG BUDDHA Bab 15

wdalah benar bagi kamu untuk ragu-ragu. Dalam suatu masalah yang
meragukan, keraguan tclah timbul, " kata Sang Buddha pada para
brahmin yang ragu-ragu dahulu kala dan memberi mereka nasihat
berntkut yang menggunakan gaya yang sama dengan para rasionalis
modern:

“Datanglah, O para Kalama, janganlah menerima sesuatu karena
kabar orang bclaka (yakni, karcna berpikir bahwa demikianlah yang
(clah kami dengar scjak dahulu kala). Janganlah menegma sesuatu
karcna tradisi belaka (yakni, karena berpikir bahwa hal tersebut telah
ditcruskan melalui bebcrapa gencrasi). Janganlah menerima sesuatu
karcna desas desus (yakni, dengan mempercayai apa yang dikatakan
orang lain tanpa pcnyclidikan). Janganlah menerima sesuatu hanya
karcna hal terscbut cocok dengan Kitab Suci mu. Janganlah menerima
scsuatu karcna perkiraan belaka. Janganlah menerima sesuatu karena
mengingat keadaan luar belaka. Janganlah menerima sesuatu karena
hal tersebut cocok dengan pendapatmu yang terbentuk sebelumnya.
Janganlah mencrima sesuatu hanya karena hal tersebut kelihatannya
pantas (yakni, dapat ditcrima). ‘Janganlah menerima sesuatu karena
berpikir bahwa pcrtapa terscbut kami hormati (dan oleh karena itu
adalah benar untuk menerima ucapannya).”

“Tetapi jika kamu mengetahui sendiri, hal ini adalah jahat, hal ini
tidak pantas, hal ini dicela olch para bijaksana, hal ini bila dilakukan
dan dikerjakan, mengakibatkan kerugian dan penderitaan maka sudah
sepantasnya kamu menolak hal-hal terscbut.”

*Jika kamu mengetahui sendiri, bahwa hal ini baik, hal ini pantas,
hal ini dipuji oleh para bijaksana, hal ini, bila dilakukan dan diker-
jakan mengakibatkan kescjahteraan dan kecbahagiaan — maka hiduplah
dan bertindaklah kamu sesuai dengan hal tersebut.”!?

Kata-kata bijaksana Sang Buddha ini, diucapkan lebih dari 2500
tahun yang lalu, masih terpclihara kekuatan dan kesegarannya yang
asli bahkan dalam abad 20 yang maju ini.

Dengan suatu penjelasan yang sederhana Jnanasara — samuccaya
mengulangi nasihat yang sama ini dalam kata-kata yang berbeda.

“Tapac chedac ca nikasat svarpam iva panditaih
Parikshya blikshavo grahyam madvaco na tu gauravat.”

19. Angutiara Nikaya Jilid 1, hal. 189; Kindred Sayings, bagian i, hal. 171, 172
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“Seperti seorang bijaksana menguji emas dengan caia membakar,
memotong dan menggosoknya ( di atas scbuah batu uji), begitu
juga kamu menerima kata-kata saya setelah mcmcriksanya dan
tidak begitu saja menerima karena menghormati saya.”

Sang Buddha mendesak muridNya untuk mencari kehenaran, dan
tidak memperhatikan bujukan belaka bahkan dari penguasa tertimgg
sekalipun.

Sekarang, walaupun diakui bahwa tidak ada kepercayaan membula
dalam agama Buddha, seseorang boleh bcrtanya apakah tidak ada
pemujaan terhadap patung-patung Sang Buddha dan pemujaan ter
hadap berhala di antara umat Buddha.

Umat Buddha tidak memuja sebuah patung karena mengharapkan
pertolongan duniawi atau batin, tetapi memberikan hormat mercka
untuk apa yang diwakilinya. Seorang umat Buddha datang kehadapan
sebuah patung dan mempersembahkan bunga-bunga dan dupa tidak
kepada patung tetapi kepada Sang Buddha. 1a melakukan itu sebagai
suatu tanda terima kasih, mengenangkan kebajikan Sang Buddha dan
merenungkan kescmentaraan bunga. Seorang umat Buddha yang
mengerti, bertujuan membuat dirinya merasa bahwa ia berada dalam
kehadiran Yang Mulia Sang Buddha dan dengan demikian mem-
peroleh inspirasi untuk berusaha menyamai Beliau.

Berkenaan dengan patung-patung, seorang filsuf besar Count
Kaiserling menulis:

“Saya tidak menjumpai apapun di dunia ini yang lebih agung dari
pada penampilan Sang Buddha. Kesempurnaan perwujudan keaga-
maan dalam bidang yang tampak.”?

Selanjutnya umat Buddha tidak memuja pohon Bodhi, tetapi
mengingatnya sebagai suatu simbul Penerangan Sempuma, oleh se-
bab itu, patut dihormati.

Walaupun penghormatan luar demikian lazim di antara umat-umat
Buddha, Sang Buddha tidak dipuja sebagai Dewa.

Obyek-obyek penghormatan luar ini tidaklah mutlak perlu, tetapi

20. Travel Diary of a Philosopher
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meicka berguna dan menolong seseorang untuk memusatkan per-
hatlannya. Scorang cerdik pandai dapat melepaskannya karena ia den-
gun mudah dapat memusatkan perhatiannya pada Sang Buddha, dan
membayangkanNya.

Untuk kebaikan kita, dan atas dasar rasa terima kasih, kita mem-
berikan penghormatan itu, tetapi apa yang Sang Buddha harapkan
dari murid-muridNya bukanlah penghormatan tetapi ketaatan yang
scjati pada ajaranNya.

Mecnjclang Sang Buddha wafat, banyak murid-muridNya datang
untuk memberikan penghormatan kepada Beliau. Seorang Bhikkhu,
tetap tinggal dalam kamamya tekun bermecditasi. Masalah ini di-
laporkan kepada Sang Buddha yang memanggilnya dan, menanyakan
alasan ketidak hadirannya, dikatakan: “Guru, saya tahu bahwa Yang
Mulia akan wafat tiga bulan kemudian, dan saya pikir jalan yang
terbaik untuk menghormati Guru adalah dengan mencapai tingkat
kesucian Arahat sebelum kematian Yang Mulia.”

Sang Buddha memuji Bhikkhu yang setia dan patuh yang patut
dihormati dengan berkata: “Baik sekali, baik sekali! Ia yang mencin-
taiKu harus berusaha menyamai Bhikkhu ini. Ia yang menghormatiKu
dengan baik adalah ia yang mempraktekkan AjaranKu dengan
baik."?!

Dalam kesempatan lain Sang Buddha berkata: “Siapa yang melihat
Dhamma melihat Aku.”??

Lebih lanjut, harus disebutkan bahwa tidak ada permohonan atau
doa perantara dalam agama Buddha. Betapapun hebatnya seseorang
berdoa pada Sang Buddha seseorang tidak dapat diselamatkan. Sang
Buddha tidak dan tidak dapat mengabulkan permintaan duniawi
mereka yang berdoa pada Beliau. Seorang umat Buddha seharusnya
tidak berdoa untuk diselamatkan, tetapi seharusnya mempercayai diri
sendiri dan berusaha dengan tekun untuk mendapatkan kebebasannya
dan mencapai kesucian. Dalam menasihati murid-muridNya untuk ti-
dak tergantung pada orang lain tetapi bergantung pada diri sendiri dan
percaya pada dini sendiri, Sang Buddha mengatakan:

21. Lihat Buddhist Legends, jilid 3, hal. 249, 250
22. Sarywia Nikdya, jilid 3, hal. 129
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Tumhehi kiccarn atappam akkhataro Tathagata®

“Usaha harus dikerjakan olch dirimu sendiri. Para Tuthagata
hanyalah Guru.”

*“Tidak bertenggang rasa adalah musuh agama paling besar ™ e
ngan sifat tenggang rasaNya, Sang Buddha menasihati murid
muridNya untuk tidak menjadi marah, tidak puas, atau tidak scnang
bila orang-orang lain berbicara buruk tentang diriNya atau Ajaran
Nya, atau SanghaNya. “Jika kamu berbuat demikian,” Sang Buddha
berkata, “Kamu tidak hanya akan membawa dirimu sendiri ke dalam
kerugian batin, tetapi kamu tidak akan dapat memutuskan apakah
yang mereka katakan betul atau salah.” — suatu perasaan yang paling
cerah. Dengan mencela kritik yang curang terhadap kepercayaan lain,
Sang Buddha menyatakan: “Bagai orang yang menengadah dan
meludalii langit — air ludah tidak mengotori langit, tetapi membalik
dan mengotori orang itu sendiri."%

Agama Buddha tidak menguraikan dogma/ajaran agama yang
harus dipercaya dengan membuta, tidak ada pemyataan kepercayaan
yang harus diterima begitu saja tanpa pertimbangan, bukan tata cara
dan upacara tahayul yang harus dijalankan untuk masuk resmi ke
dalam kelompok, tidak ada pengorbanan sia-sia dan penebusan dosa
yang tiada gunanya untuk kesucian seseorang.

Bagaimanapun, jika agama diartikan: “Suatu ajaran yang mem-
bawa suatu pandangan hidup yang tidaklah dangkal, suatu ajaran
yang memeriksa kehidupan dan tidak memandangnya saja, suatu
ajaran yang melengkapi orang-orang dengan bimbingan untuk berke-
lakuan yang sesuai dengan pandangan ini, suatu ajaran yang
memungkinkan orang-orang yang mempunyai perhatian untuk meng-
hadapi kehidupan dengan ketabahan dan kcinatian dengan ketenan-
gan,”® atau suatu sistem pembebasan dari pengikut-pengikut
kehidupan, lalu tentu saja agama Buddha adalah agama dari para

agama.?s

23. Dhammapada v.276

24. Lihat Sri Radhakrishnan, Gawama the Buddha

25. Mantan Bhikkhu Silacira. Lihat Ceylon Daily News - Nomor Vesak Mei 1939

26. Dr. Dahlke, dalam debat Apakah Buddhisme itu, menulis —"Dengan ini, pernyataan meren-
dahkan ditujukan agama Buddha sebagai suatu agama. Agama, dalam ani umum beda, itu
tak mungkin terjadi.
Buddhism and its Place in the Mental World, hal. 27
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pakah agama Buddha suatu Sistem Etika / Susila ?

Agama Buddha berisikan suatu kode moral yang baik sekali, ter-
masuk satu untuk para Bhikkhu dan yang lain untwk umat awam,
tetapi agama Buddha lebih dari suatu ajaran moral biasa.

Moralitas/Kcesusilaan (Sila) hanya langkah permulaan saja dan
merupakan suatu cara menuju suatu akhir, tetapi bukan suatu akhir itu
sendiri. Walaupun memang perlu sckali, Sila saja tidaR membawa
Pembebasan atau kesucian scmpuma sescorang. Ini hanya langkah
pertama dalam Jalan Kecsucian. Di atas Moralitas adalah
kebijaksanaan (pafana). Dasar agama Buddha adalah Moralitas, dan
kcbijaksanaan adalah puncaknya. Kedua kebajikan yang saling
mclengkapi ini laksana scpasang sayap seckor burung. Kebijaksanaan
scperti mata manusia; moralitas seperti kakinya. Salah satu kehebatan
Sang Buddha adalah Vijjacaranasampanna — diberkati dengan
kcbijaksanaan dan kepemimpinan.

Empat Kebenaran Mulia adalah bentuk dasar agama Buddha, tiga
pertama menggambarkan filsafat Ajaran Sang Buddha; yang keempat
clixa/ tata susila agama Buddha yang berdasarkan filsafat itu.

* Moralitas dalam agama Buddha tidak berdasarkan wahyu Ilahi
yang meragukan, maupun rckaan hebat suatu pikiran luar biasa, tetapi
adalah suatu fakta yang berdasarkan kenyataan-kenyataan yang dapat
di buktikan dan pengalaman perorangan. Menurut Prof. Max Muller
kodc moral agama Buddha adalah salah satu yang paling sempurna
yang pcmah dikenal di dunia ini.

Prof. Rhys Davids mengatakan: Umat Buddha atau bukan umat
Buddha, saya tclah menguji setiap sistem agama yang paling besar di
dunia; dan tak satupun dari mercka saya temukan sesuatu yang
mclcbihi keindahan dan kelengkapan Jalan Mulia Berunsur Delapan
Sang Buddha, saya puas untuk membentk hidup saya menurut jalan
itu.

Adalah menarik untuk memperhatikan bahwa menurut agama
Buddha ada perbuatan yang baik dan buruk secara etika/susila,
perbuatan-perbuatan yang tidak baik maupun buruk, dan perbuatan-
perbuatan yang cenderung menghentikan semua perbuatan-
perbuatan. Perbuatan-pcrbuatan baik perlu sekali untuk kebebasan
seseorang, tetapi bila suatu saat tujuan terakhir Kehidupan Suci
dicapai, orang tersebut melcbihi baik kebaikan maupun kejahatan.
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Sang Buddha mengatakan:”Sesuatu yang bijak (dhamma) harus
kamu hentikan; apalagi sesuatu yang tidak bijak (adhamma)."™"

Perbuatan yang dihubungkan dengan kemelakatan (lobhda), rasa
dengki (dosa) dan khayalan (moha) adalah kejahatan. Perbuatan yang
dihubungkan dengan ketidak melekatan (alobha), kemauan baik
(adosa) dan kebijaksanaan (pariAia), adalah kebaikan.

Perbuatan-perbuatan seorang Arahat, seorang yang tidak bemoda,
tidak memiliki nilai etika karena ia telah melampaui kebaikan
maupun kejahatan. Ini tidak berarti bahwa ia pasif. Ia aktif, tetapi
aktivitasnya tidak mementingkan diri sendiri dan ditujukan untuk
menolong orang lain untuk menempuh jalan yang telah ia tempuh
sendiri.'Perbuatan-perbuatannya, pada umumnya diterima sebagai ke-
baikan, tidak punya kekuatan daya cipta untuk dirinya sendiri. Tidak
seperti tindakan-tindakan manusia biasa, tindakan-tindakannya tidak
memberi reaksi pada dirinya sendiri sebagai suatu akibat Kamma.

Tindakan-tindakannya, dalam bahasa Pali, diseb.ut Kiri)ja
(fungsional). Emas yang termumi tidak dapat dimurnikan lebih

lanjut.

Keadaan mental dari 4 macam kesadaran rohani, yakni, Sotapatti
(Pemenang Arus), Sakadagami (Orang Yang Kembali Sekali),
Anagami (Orang Yang Tidak Kembali), dan Arahatta (Berharga),
walaupun bermanfaat (Kusala), tidak cenderung untuk menghimpun
Kamma baru, tetapi sebaliknya, cenderung pada penghentian secara
berangsur-angsur dari arus menjadi, beserta penghentian berangsur-
angsur dari perbuatan-perbuatan baik dan jahat. Dalam tipe kesadaran
di atas duniawi ini faktor kebijaksanaan (pafifia), yang cenderung
menghancurkan akar Kamma, adalah yang utama, sementara pada
tipe kesadaran duniawi kehendak (cetand) yang membuat kegiatan
Kamma adalah yang utama.

Apakah kriteria Moralitas menurut agama Buddha?

Jawabnya ditemukan dalam nasihat yang diberikan Sang Buddha
kepada Samagera Rahula.

28. Majjhima Nikaya, Suna No. 22
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"Jika ada suatu perbuatan, Rahula, yang ingin kamu lakukan, ba-
yangkanlah demikian: Apakah perbuatan ini mengakibatkan kerugian saya
ntw kerugian orang lain, atau keduanya? Lalu adakah perbuatan buruk ini
membawa penderitaan. Perbuatan semacam ini harus kamu hindari.”

“Jika ada suatu perbuatan yang hendak kamu lakukan, bayangkanlah
demikian: Apakah perbuatan ini tidak mengakibatkan kerugian saya, maupun
kerugian orang lain, atau kcduanya? Lalu adakah perbuatan baik ini mem-
bawa kcbahagiaan. Perbuatan semacam ini harus kamu lakukan berulang-
ulang.”?®

Dalam menafsirkan moralitas umat Buddha mengambil pertimbangan
kepentingan dirinya sendiri maupun orang lain — termasuk binatang.

Dalam Karaniya Metta Sutta Sang Buddha menguraikan:”Seperti
scorang ibu melindungi anak tunggalnya walaupun mempertaruhkan
dirinya scndiri; seperti itulah hcndaknya seseorang menanamkan
pikiran kasih sayang tanpa batas tcrhadap semua mahluk.”*

Dhammapada menyatakan:

“Semua orang takut hukuman, bagi semua orang kehidupan itu
berharga. Dengan membandingkan orang lain dengan diri sendiri,
hendaknya ia tidak melukai atau membunuh,”!

Untuk mengerti ukuran moralitas yang luar biasa tinggi ini Sang
Buddha mengharapkan para pengikut scjatiNya, seseorang harus
tckun membaca Dhammapada, Sigilovada Sutta, Vyagghapajja Sutta,
Mangala Sutta, Mctta Sutta, Parabhava Sutta, Vasala Sutta, Dham-
mika Sulta, dan lain-lain.

Scbagai suatu ajaran moral agama Buddha melebihi semua sistem
ctika yang lain, tetapi moralitas hanyalah permulaan dan bukan akhir
dari agama Buddha.

Dalam satu sisi agama Buddha bukan suatu filsafat, dalam sisi
yang lain agama Buddha adalah filsafat dari filsafat.

Dalam satu sisi agama Buddha bukan suatu agama, dalam sisi
yang lain agama Buddha agama dari agama.

29. Majjhima Nikaya, Rahulavada Sutta, No. 61. Lihat hal. 130-133
30. Swta Nipdta
31 v. 129
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Apakah agama Buddha itu ?

Agama Buddha bukan suatu jalan metafisika maupun suatu jalan
ketaatan pada tata cara ritual.

Bukan keragu-raguan maupun dogmatis.

Bukan keabdian maupun kenihilan.

Bukan penyiksaan diri maupun pemuasan diri.

Bukan pesimisme maupun optimisme tctapi realisme.

Bukan semata-mata duniawi maupun di atas duniawi.

Bukan memcntingkan hal-hal luar tctapi memikirkan ke dalam,
Bukan theo-scntris tctapi homo-scntris.

Agama Buddha adalah suatu Jalan Pencrangan Sempurna yang
unik.

Dalam bahasa Pali istilah agama Buddha adalah Dhamma, yang
secara harafiah, berarti apa yang menegakkan atau menyokong (dia
bertindak sesuai dengan prinsip dengan demikian mencegahnya jatuh
ke dalam keadaan yang menyedihkan). Tidak ada padanan kata yang
dengan tepat dapat menyampaikan arti istilah Pali ini.

Dhamma ialah hal yang nyata. Dhamma adalah Ajaran Kenyataan.
Dhamma adalah suatu Alat Pembcbasan dari penderitaan dan Pem-
bebasan itu sendiri. Apakah para Buddha muncul atau tidak Dhamma
hidup dalam kekekalan. Sang Buddhalah yang menyadari Dhamma
ini, yang pemah tersembunyi karena kebodohan mata manusia, sam-
pai Beliau, Orang yang tclah mencapai Penerangan Sempurna, datang
dan dengan belas kasihan mengungkapkannya pada dunia.

“Apakah para Tathagata muncul atau tidak, O para Bhikkhu, Dhamma
tetap suatu kenyataan, suatu prinsip yang telah terbukti, suatu hukum alam
bahwa semua benda yang bcrkondisi bersifat sementara (anicca), derita
(dukkha), dan bahwa segala scsuatu adalah tanpa jiwa (anatta). Kenyataan ini
disadari, dimengerti Tathagata dan ketika Beliau telah menyadari dan
mengerti hal tersebut, mengumumkan, mengajarkan, menyatakan, membukti-
kan, menyingkap, menganalisa dan memperjelasnya, bahwa semua benda
yang berkondisi adalah sementara, derita, dan bahwa segala sesuatu adalal
tanpa jiwa.*

32. Angutiara Nikaya bagian I, hal. 286
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Dalam Majjhima Nikaya Sang Buddha mengatakan:”Hanya satu
hal yang diajarkan Buddha, yakni, penderitaan dan penghentian
penderitaan,”™?

Inilah Ajaran Kenyataan / Realitas.

Udana menyatakan: "Sebagaimana, O para Bhikkhu, lautan yang
hcbat adalah satu rasa, rasa garam, begitu pula, O para Bhikkhu,
Dhamma ini satu rasa, rasa Pembebasan (Vimutti).” >

Inilah cara untuk mencapai Pembebasan.

Dhamma yang agung ini bukan sesuatu yang terpisah sendiri.
Dhamma semata-mata tergantung pada diri sendiri dan harus disadari
oleh diri sendiri.

Seperti Sang Buddha menasihati demikian:

“Attadipa viharatha attapatisarapa”® Tinggal tetap pada diri
sendiri sebagai suatu pulau, dcngan diri sendiri sebagai suatu tempat
perlindungan.

“Dhammadipa viharatha, dhamma patisarana, n’ afifa patisarana
Tinggal tetap pada Dhamma sebagai suatu pulau, dengan Dhamma
sebagai suatu tempat perlindungan. Janganlah mencari perlindungan
luar."%

33. Majjhima Nikaya Jilid I, hal. 140 No. 22
34. P.67

3S. Parinibbina Sutta, lihat Bab. 14

36. Parinibbina Sutus, lihat Bab. 14

BAB 16

BEBERAPA SIFAT ISTIMEWA AGAMA BUDDIA

“Dhamma yang diuraikan dengan baik, oleh Yang Agung, disadari
sendiri, dengan hasil yang cepat, mengundang untuk dibuktikan,
membimbing ke Nibbana, dimengerti oleh para bijaksana, untuk diri
sendiri.”

Majjhima Nikaya

Dasar-Dasar agama Buddha

Empat Kebenaran Mulia, yang ditemukan dan diungkapkan pada
dunia oleh Sang Buddha sendiri, adalah sifat Utama dan Dasar agama
Buddha yang tak tergoyahkan.

Mercka adalah 1. penderitaan (dasar kebenaran agema Buddha), 2.
sebab penderitaan, yakni, nafsu keinginan, 3. akhir penderitaan, yakni
Nibbiana (yang terindah dari agama Buddha) dan 4. Jalan Tengah.

Tiga yang pertama menggambarkan filsafat agama Buddha, se-
mentara yang keempat menggambarkan etika agama Buddha, yang
sesuai dengan filsafat itu.

Semua empat Kebenaran ini yang membentuk Dhamma Sang
Buddha tergantung pada tubuh ini sendiri. Mereka adalah kenyataan
yang tidak dapat dibantah yang secara keseluruhan berhubungan de-
ngan manusia dan mahluk lain.

Apakah para Buddha muncul atau tidak, Kebenaran ini ada di
dalam alam semesta. Para Buddhalah yang mengungkapkannya pada
dunia.
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Agama Buddha terletak pada sumbu penderitaan. Walaupun ag-
ama Buddha menckankan adanya penderitaan namun hal ini bukan
berarti agama Buddha adalah agama pesimistis, sebaliknya hal ini
bukan pcsimistis atau optimistis sama sekali, tetapi realistis. Sese-
orang dapat di benarkan menyebut Sang Buddha seorang pesimis jika
Beliau hanya menekankan Kebenaran penderitaan tanpa menyarankan
suatu cara untuk mengakhiri penderitaan dan mencapai kebahagiaan
abadi. Sang Buddha merasakan pendcritaan duniawi dan menuliskan
rcsep obat untuk penyakit universal umat manusia. Kebahagiaan ter-
tinggi yang dapat dipikirkan, menurut Sang Buddha, adalah Nibbana,
pemadaman total dari pendcritaan.

Pengarang artikel “Pessimism” dalam Encyclopadia Britannica
menulis :

“Pesimisme menunjukkan suatu sikap putus asa terhadap kehidupan,
suatu pendapat umum yang tidak jelas bahwa perasaan sakit dan kejahatan
yang menonjol dalam hubungan manusia. Ajaran asli Sang Buddha
sesungguhnya seoptimis beberapa A jaran Optimis Barat. Menyebutnya "pe-
simisme” hanyalah untuk menerapkannya dengan suatu Prinsip Barat yang
bersifat khas yang menurut mereka kebahagiaan tanpa kepribadian adalah
mustahil. Seorang umat Buddha sejati memandang ke depan dengan antusias
untuk bergabung dalam ‘Kebahagiaan Abadi’.

Kebahagiaan

Sang Buddha tidak mengharapkan murid-muridNya untuk terus
menerus memikirkan penyakit kehidupan dan yang membuat hidup
mercka tidak bahagia.

Kesenangan (piti) harus dikembangkan oleh setidp umat Buddha
sebagai salah satu hal yang perlu atau prasyarat Penerangan Sem-
puma. Menurut pendapat penulis-penulis yang tidak memihak, umat
Buddha dianggap orang yang paling berbahagia di seluruh dunia,
Mereka tidak memiliki perasaan rendah diri bahwa mereka adalah
orang-orang malang yang berdosa.

Para anggota Safigha Suci, yang menjalani Kehidupan Suci dalam
sikap sepenuh mungkin, barangkali adalah manusia yang paling ber-
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bahagia.

—“Aho sukham, aho sukham’”— Oh benar-benar berbahagia! Oh
benar-benar berbahagia! “Kami akan hidup dalam kescnangan”
adalah kata-kata favorit murid-muridNya yang sering diulang,

Suatu hari seorang Dcwa mcndckati Sang Buddha dan bertanya
pada Beliau,

“Siapakah di hutan ini yang menjadikan kebiasaan tempat yang
sering dikunjungi orang-orang yang hidup suci ?. Siapakah yang
berbuka puasa satu kali makan ? Katakan pada saya bagaimana
mereka kelihatan begitu tenang?”!

Sang Buddha menjawab:

“Mereka tidak mengeluh tcntang masa lalu,

Mereka tidak merindukan apa yang tidak akan datang.
Dengan sekarang inilah, mereka menjaga diri mereka sendiri.
Karena itu mercka tenang penampilannya.”

Dengan bahagia para Bhikkhu hidup dalam masa kini yang abadi
tanpa keragu-raguan tentang masa lalu maupun masa depan.

Hukum Sebab Akibat yang berkenan dengan Kebahagiaan

Dalam Samyutta Nikdaya didapatkan suatu kesimpulan menarik
tentang Asal Mula Ketergantungan (Paticca Samuppada) perihal Ke-
bahagiaan. Sang Buddha berkata:

“Penderitaan menimbulkan Kepcrcayaan (Saddha); Kepercayaan
menimbulkan rasa gembira (Pamojja); Rasa gembira menimbulkan
Kesenangan (Piti); Kesenangan menimbulkan Ketenangan (Pas-
sadhi); Ketenangan menimbulkan Kebahagiaan (Sukha); Keba-
hagiaan menimbulkan Pemusatan Pikiran (Samddhi); Konsentrasi
menimbulkan Pengetahuan dan Pandangan akan benda-benda se-
bagaimana mereka adanya (Yathdbhidtananudassana); Pengetahuan
dan Pandangan akan benda-benda sebagaimana mereka adanya me-
nimbulkan rasa benci (Nibbida); Rasa benci menimbulkan Keti-
dakmelekatan (Virdga), Ketidakmelekatan menimbulkan Pelepasan

1. Kindred Sayings, bagian I, hal.7.8
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(Vimue), Pclecpasan mcnimbulkan Pemadaman Nafsu Keinginan
(KN haye Napa); yaitu Kcadaan Arahat.”?

BBagian penting ini dengan jelas menunjukkan bagaimana penderi-
taan dapat menimbulkan Kebahagiaan dan pada akhimya menim-
bulkan Kesucian.

Toleransi dalam agama Buddha

Diperlukan Kepercayaan yang tidak membuta untuk mengerti Em-
pat Kesunyataan Mulia ini. Dua Kesunyataan pertama, yang bersifat
duniawi (lokiya), dapat dialami oleh orang-orang duniawi sendiri.
Dua Kecsunyataan kedua, yang bersifat di luar Keduniawian (lokut-
tara) dapat dialami dengan mencapai kesucian.

Buddha Dhamma dibangun berdasarkan Kenyataan ini, yang dapat
dibuktikan dengan pengalaman pribadi dan diuji olch setiap orang,
bukan karcna kctakutan akan hal yang tidak dikctahui. Olch sebab itu
agama Buddha adalah rasional dan amat praktis.

Dalam Dhamma tidak ada sesuatu yang tidak praktis atau tidak
rasional. Sang Buddha mempraktckkan apa yang Bcliau ajarkan; Be-
liau mengajarkan apa yang Bcliau praktekkan. Apa yang paling Be-
liau tckankan dalam AjaranNya adalah praktck, karena hanya keyaki-
nan tidak dapat mcnsucikan scscorang.

Dhammapada menyatakan:

“Walaupun ia banyak membaca Kitab-kitab Suci tetapi tidak berbuat
scsuai dengan Ajaran; maka orang yang tidak peduli ini bagaikan seorang
gembala sapi yang menghitung sapi orang lain; Ia tidak akan mcmperoleh
manfaat kchidupan suci.” (v.19)

Suatu sistem yang rasional dan praktis tidak akan memuat Ajaran
yang mistcrius atau hanya diketahui dan dipahami oleh becberapa
orang lerientu saja. Dalam Parinibbana Sutta Sang Buddha dengan
tcgas mencrangkan:

“Saya tclah mengajarkan Kebenaran tanpa membuat perbedaan antara
ajaran esotcrik atau eksoterik; untuk menghormati Kebenaran Tathagata tidak
bersifat seperti seorang Guru kikir yang menahan sesuatu.”

2. Samyutta Nikaya, jilid ii, hal.32; Kindred Sayings, bagian ii hal.27
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Anantararh dan Abdharam adalah kata-kata yang diguiakan Sang
Buddha. Andaikata Sang Buddha berpendapat — * AjaranKu yanp nn
tidak akan kuajarkan pada orang lain,” atau *“‘cukup schegun sapalah
ajaranKu yang akan Kuajarkan pada orang lain,” Beliau akan masuk
katcgori Guru yang tidak terbuka. Andaikata Sang Buddha berpikir
“Orang-orang inilah saja yang akan Kuajarkan™ atau ‘“‘orang-orang ini
tidak akan Kuajarkan” — Sang Buddha akan menciptakan sualu
lingkungan dalam dan luar. Sang Buddha tidak mengadakan peibe
daan yang dcmikian.?

Mengenai Ajaran rahasia dalam Anguttara Nikdya Sang Buddha
mengatakan:?

“O para murid, ada 3 kclompok yang memiliki rahasia, dan bukan sikap
berterus-terang. Siapakah mcrcka? Rahasia milik para wanita, bukan keter-
bukaan; rahasia milik kebijaksanaan scmu, bukan keterbukaan; rahasia milik
ajaran palsu, bukan kcterbukaan. Ajaran dan peraturan yang dinyatakan olch
Sang Buddha yang Scmpurna bersinar di scluruh dunia dan tidak berahasia.”

Mcmang benar bahwa Sang Buddha tidak mengemukakan pandan-
ganNya tcntang masalah yang membingungkan umat manusia. Beliau
bersikap diam dalam persoalan kontroversial ini karcna mercka
menyimpang dari tugas muliaNya dan tidak perlu bagi pembcbasan
sescorang.

Dalam suatu kesempatan, scorang Bhikkhu yang bernama Ma-
lunkyapurta, mendckati Sang Buddha dan dengan tidak sabar me-
minta suatu penyclesaian tentang beberapa masalah spekulatif dengan
ancaman akan scgera mclcpaskan jubah.

“Guru,” ia berkata. “teori-teori ini tidak dijelaskan, dikesampingkan, dan
ditolak oleh Yang Mulia yaitu : — apakah dunia kckal atau tidak; apakah
dunia terbatas atau tidak; apakah prinsip kchidupan (jiva) sama dengan raga
atau apakah prinsip kchidupan adalah satu dan raga adalah yang lainnya,
apakah Tathdgata, setclah kematian, ada dan juga tidak ada; apakah Ta-
thigata, selelah kematian tidak ada maupun ada.”

3. Lihat halaman 243
4. Bagian I, halaman 261
S. Majjhima Nikiya, Ciila Malankya Suita, No. 63
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Sang Buddha mecnasihatinya, untuk tidak membuang waktu dan
tenaga pada pemikiran spekulasi yang tidak berarti semacam ini yang
mengganggu kemajuan batin.

“Bagaikan sescorang yang ditusuk dengan sebuah anak panah
yang bcracun dan ia mengatakan pada ahli bedah yang ingin men-
gobatinya *“Saya tidak akan mcngijinkan anak panah ini dikeluarkan
sampai saya mcngctahui scluk beluk dari orang yang melukai saya,
sifalt anak panah yang mcnusuk saya, dll. Orang ini akan mati scbe-
lum secmuanya dikctahui. Dalam cara yang sama, orang itu akan mati
scbelum pertanyaan-pertanyaan ini diuraikan.

Pcmccahan pertanyaan bersifat metafisika ini tidak menimbulkan
kescganan, berkurangnya nafsu, pcnerangan sempuma atau Nibbana.

Dalam kescmpatan lain kctika para muridNya meminta keterangan
tentang hal ini Bcliau mendiamkan mercka dengan menyebutkan ce-
ritcra tentang gajah dan beberapa orang buta.®

Scckor gajah dibcrikan pada beberapa orang buta agar mereka tahu
apakah gajah itu. Orang yang mcmegang bagian yang berbeda dari
bagian tubuh gajah mengutarakan ide anch mercka sendiri tentang
gajah. Mercka lalu berdcbat dan tentu saja diakhiri dengan suatu
pertengkaran.

Sang Buddha menolak dengan sifat diamNya pemikiran yang tak
bermanfaat yang tidak membawa pecmbebasan dan yang hanya me-
menuhi keinginan tahu.

Agama Buddha tidak membcrikan suatu penjelasan untuk semua
masalah ctika dan filosofis yang mcnarik bagi umat manusia. Tidak
juga berhubungan dengan pemikiran dan teori yang tak berguna, yang
tidak mecmbawa kemajuan batin. Buddhisme mempunyai suatu tujuan
yang praktis dan khusus yaitu lenyapnya penderitaan; dan dengan
tujuan itu nampak scmua segi persoalan yang menyimpang dikesam-
pingkan sama sckali. Meskipun demikian setiap dorongan diberikan
bagi penyelidikan yang tekun tentang sifat sesungguhnya dari
kehidupan.

6. Lihat Uddna, vi, hal. 4; Woodward, Some Sayings of the Buddha, hal. 287 - 288
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Tidak ada kckcrasan, penyiksaan atau fanatisme yang berperan
dalam agama Buddha. Untuk kcbanggaan agama Buddha yany unik
ini harus dikatakan bahwa sepanjang 2500 tahun gerakannya yang
damai, tidak ada setctes darahpun yang telah dicucurkan atas nama
Sang Buddha, tidak ada raja yang kuat yang telah menggunakin pe
dangnya yang sangal ampuh untuk menyebarkan Dhamma, dan lidak
ada perubahan tclah diciptakan baik dengan kekerasan maupun dc
ngan cara-cara yang mcnjijikkan. Namun Sang Buddha adalah misio
naris yang pertama dan terbesar yang hidup di dunia. Agama Buddha
telah terscbar, dan masih mcnycbar dengan cepat ke seluruh dunia,
dan dapat ditcrima dengan damai oleh semua negara terutama karcna
manfaat/kebaikan hakiki dan kcindahan Ajaran-AjaranNya yang tak
ada bandingannya dan sama sckali tidak dengan bantuan imperalisme,
militerisme atau perwakilan lain yang menarik masuk sccara tidak
langsung.

Lord Russel berkata: “Dari scjarah agama-agama yang paling
agung, saya lcbih suka pada agama Buddha, terutama pada kondisi-
kondisi awalnya, karcna ia mempunyai unsur penyiksaan yang paling
kecil.”

Atas nama Sang Buddha tidak ada tempat keramat yang dimerah-
kan dengan darah para wanita yang tidak berdosa, tidak ada pemikir
tulus hati yang dibakar hidup-hidup dan tidak ada orang-orang
bida’ah yang dipanggang tanpa bclas kasihan.

Agama Buddha yang tidak mecngajarkan hal-hal yang aneh tidak
membicarakan kckuatan gaib. Sang Buddha tidak diragukan pasti
mempunyai kckuatan luar biasa sebagai hasil dari pcrkembangan
pikiranNya, tctapi Beliau tidak memamerkan kekuatan gaib. Yamaka
Patihariya’ scbagai contoh, dengan kcliru diartikan sebagai
“Keajaiban Ganda”, adalah suatu kemampuan batin yang hanya dapat
dilakukan oleh seorang Buddha. Dalam keadaan khusus ini, dengan
kekuatan pikiranNya, Beliau menciptakan api dan air yang keluar dari
pori-pori tubuhNya secara screntak.

Agama Buddha Icbih banyak menggugah pikiran daripada pcrasa-
an hati. Hal ini lcbih banyak memperhatikan sifat dari pengikut-peng-
ikutnya dari pada menurut kekuatan angka mcreka.

7. Lihat halaman 120



28 SANG BUDDHA Bab 16

Dalam suatu kescmpatan Jutawan Upali, scorang pengikut Nigan-
(ha Nataputta, mendekati Sang Buddha dan begitu scnang dengan
penjelasan Dhamma yang rinci dari Sang Buddha schingga ia dengan
scegera menyatakan kcinginannya untuk menjadi seorang pengikut
Sang Buddha. Tetapi Sang Buddha mcnasihatinya, dengan berkata:
“Dari suatu kebcnaran, O pcrumah tangga, adakan suatu penyclidikan
yang tcliti. Adalah baik bagi scorang tcrhormat seperti Anda untuk
mengadakan suatu penyclidikan yang teliti.”

Upali, yang diliputi kegcmbiraan yang mcluap-luap atas kata-kata
Sang Buddha yang tak terduga ini, berkata:

“Guru, jika saya mcnjadi scorang pengikut dari guru yang lain, pengikut-
pengikutnya akan membawa saya mengclilingi jalan-jalan dalam prosesi un-
tuk memproklamirkan bahwa scorang jutawan tclah melepaskan agamanya
yang dahulu dan memeluk agama mercka. Saya Icbih senang dengan nasihat
Anda yang bermanfaat ini ; dan ia dengan scnang mengulanginya : Untuk
kedua kali saya mencari perlindungan pada Buddha, Dhamma dan Sarigha.”

Walaupun ia menjadi scorang umat Buddha dengan keyakinan,
Sang Buddha, sungguh scsuai decngan kasih sayangNya yang tanpa
batas dan toleransiNya yang scmpuma, mcnasihatinya untuk menyo-
kong guru agamanya yang tcrdahulu scsuai decngan kebiasaannya.

Dengan mendesak semua pencari kebenaran untuk tidak dipenga-
ruhi olch wewcnang luar atau olch bujukan belaka, Sang Buddha
bahkan mcminta murid-muridNya untuk tidak membungkukkan diri
dengan bersikap patuh pada kckuasaan yang Icbih tinggi.

Agama Buddha dipenuhi dengan scmangat penyelidikan yang be-
bas dan tolcransi yang scmpuma. Ini adalah ajaran yang berpandang-
an terbuka dan hati yang simpatik, yang, menerangi dan menghangat-
kan seluruh alam decngan sinar kembar dari kebijaksanaan dan kasih
sayangNya, memancarkan sinarNya yang ramah pada setiap makhluk
yang scdang berjuang dalam lautan kelahiran dan kematian.

Begitu sangat kasih dan sabarnya Sang Buddha hingga Beliau ti-
dak menggunakan kekuatanNya untuk memberikan perintah-perintah
pada para pengikut awamNya. Sebagai pengganti penggunaan bentuk
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perintah — “Kamu boleh atau kamu dilarang™ — Beliau menpatakan
“Adalah benar kamu melakukan ini, adalah benir kimu tidak
melakukan ini.”

Aturan biasa yang diharapkan untuk dijalankan umat Buddha
bukan perintah tetapi cara disiplin (Sikhapada) yang mcrcka ambil
atas kemauan mercka sendiri.

Toleransi dan rasa simpatik ini disampaikan Sang Buddha pada
pria, wanita, dan scmua makhluk hidup.

Agama Buddha dan kasta

Dalam sejarah umat manusia Sang Buddhalah yang pertama kali
mencoba menghapuskan perbudakan dan “menghimpun moralitas
yang lebih tinggi dan gagasan persaudaraan seluruh manusia dan den-
gan cara tegas menccla” sistcm kasta yang merendahkan yang sangat
kuat berakar dalam masyarakat India pada waktu itu. Sang Buddha
menerangkan:

“Kelahiran tidak membuat seseorang menjadi seorang buangan,
Kelahiran tidak membuat seseorang menjadi seorang brahmin.
Perbuatanlah yang membuat seseorang menjadi seorang buangan
Perbuatanlah yang membuat seseorang menjadi seorang brah-
min.”?

Vasettha Sutta® menceritakan tentang 2 orang brahmana muda
yang terlibat dalam suatu diskusi tentang definisi seorang brahmana.
Seorang berpendapat bahwa kelahiran membuat seorang brahmana,
sementara yang lain berpendapat bahwa tingkah laku membuat
seorang brahmin. Karena tidak dapat saling meyakinkan, keduanya
setuju untuk menyerahkan masalah ini pada Sang Buddha.

Jadi mereka menemui Sang Buddha dan menyajikan masalah ini
pada Beliau.

Sang Buddha mula-mula mengingatkan para penanya itu bahwa

8. SwtaNipdta - Vasala Sutta
9. Buku yang sama, hal. 115
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waluupun dalam masalah bermacam-macam jenis tanaman, serangga,
binatang berkaki empat, naga, ikan dan burung-burung ada tanda-
tanda yang dapat membedakan mereka, namun pada manusia tidak
ada jenis dan tanda-tanda semacam itu. Kemudian Beliau menjelas-
kan bagaimana manusia membedakan diri mercka sendiri menurut
bermacam-macam jabatan mereka. Scbagai penutup Sang Buddha
mcnguraikan:

“Kelahiran tidak menciptakan brahmana, maupun menciptakan
non brahmin.

""Kehidupan dan perbuatanlah yang membentuk brahmana sejati
Kehidupan mereka membentuk petani, pedagang, saudagar, atau
hamba

Kehidupan mereka membentuk perampok, prajurit, pendeta atau
raja.”

Percakapan lain yang mcnarik yang berkenaan dcngan masalah
kasta ini tercantum dalam Madhura Sutta.*® Raja Madhura membuat
laporan berikut ini pada Yang Mulia Kaccana.

“Para brahmana berkata demikian, Kaccana, para brahmana adalah yang
paling berbeda dari 4 bagian golongan orang; sctiap bagian yang lain adalah
rendah mutunya. Para brahmana sendiri dianggap suci, mereka yang bukan
brahmana tidak. Para brahmana adalah anak-anak sah dari Brahma, lahir dari
mulutnya, khusus di ciptakannya, ahli waris Brahma. Bagaimana pcndapat
Yang Mulia mengenai hal ini?”

Yang Mulia Kaccana menjawab bahwa ini adalah suatu penon-
jolan yang kosong dan mcnunjukkan bagaimana seorang yang kaya
dapat mcmperkerjakan pelayanannya sebagai anggota dari kelas atau
Kasta tertentu dan bagaimana seorang yang jahat dapat dilahirkan
dalam suatu kcadaan yang menyedihkan dan scorang bijaksana dalam
suatu kcadaan bahagia tanpa memandang Kasta khusus mereka, akan
dihukum untuk kcjahatannya. Ia menekankan kenyataan bahwa semua
orang yang menjadi anggota Sarigha menerima kehormatan dan peng-
hormatan yang sama tanpa ada perbedaan.

Menurut ajaran agama Buddha Kasta atau warna kulit tidak meng-
halangi seseorang mcnjadi scorang pengikut Sang Buddha atau meng-

10. Majjhima Nikdya, vol. ii, hal. 83 - 90
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halangi scscorang mcmasuki Sangha Suci di mana sciuanya diper
lakukan scbagai para Ariya. Nclayan, pcnyapu jalan, pelacur, ber
sama-sama dengan prajurit dan para brahmana, dengan bhebas diterima
dalam Sangha dan diberi jabatan.

Upali , pcmangkas rambutlah yang dipilih, tapi bukan yang lain
nya, menjadi murid kepala dalam masalah disiplin Vinaya. Sunilq,
yang dihormati raja-raja dan dimuliakan sebagai seorang Aruha,
adalah penyapu jalan. Filsuf Sati adalah putra seorang nclayan. Pcla
cur Ambapali menjadi anggota Sangha dan mencapai tingkat Arahal.
Rajjumala, yang ditolong Sang Buddha ketika akan bunuh diri, adalah
seorang budak wanita. Begitu juga Punnd, Sang Buddha lebih suka
mcnerima undangannya dari pada undangan jutawan Anathapindika,
majikannya sendiri untuk menghabiskan musim hujan. Subha adalah
putri seorang pandai besi. Capa adalah putri seorang pemburu rusa.
Contoh scmacam ini dapat dilipatgandakan dari buku-buku untuk
menunjukkan bahwa pintu gerbang agama Buddha terbuka lebar bagi
scmuanya tanpa ada perbedaan.

Sang Buddha mcnyediakan kesempatan yang sama bagi semuanya
dan menaikkan, bukannya mcnurunkan, status masyarakat.

Dalam agama Buddha scscorang mendapatkan susu bagi bayi dan
daging untuk orang yang kuat dan hal ini sama-sama menarik bagi
orang kaya maupun orang miskin.

Agama Buddha dan wanita

Sang Buddhalah yang meningkatkan status wanita dan membawa
mereka pada suatu kenyataan akan pentingnya mereka dalam masya-
rakat.

Sebclum kedatangan Sang Buddha para wanita di India tidak
dihargai. Seorang penulis India, Hemacandra, memandang rendah
wanita dan mercka dianggap sebagai ‘obor penerang jalan ke neraka’
— Narakamargadvarasya dipika.

Sang Buddha tidak menghina wanita, tetapi hanya menganggap
mereka lemah secara alami. Beliau melihat pembawaan lahir yang
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bulk dari laki-laki maupun wanita dan mengangkat mereka pada tem-
pat mercka di dalam ajaranNya. Jenis kelamin bukan rintangan untuk
kesucian atau pengabdian.

Kadangkala istilah Pali yang dipakai untuk menyebut wanita
adalah matugama yang berarti ‘Ibu Bangsa’ atau ‘ibu masyarakat’.
Scbagai seorang ibu seorang wanita mempunyai suatu tempat yang
terhormat dalam agama Buddha. Ibu dianggap sebagai tangga yang
tcpat untuk mendaki ke surga, dan seorang isteri dianggap sebagai
‘teman yang paling baik’ (parama sakha) dari suami.

Walaupun mula-mula Sang Buddha menolak para wanita masuk
ke dalam Sangha dengan alasan yang masuk akal, namun kemudian
Beliau menyerah pada permohonan yang mendesak dari Yang Arya
Ananda serta ibu angkatNya, Maha Pajapati Gotami, mendirikan
Sangha para Bhikkhuni (para Biarawati). Sang Buddhalah yang
mendirikan perkumpulan wanita pertama dengan peraturan dan
ketctapan.

Seperti Arahat Sariputta dan Arahat Moggallana yang ditunjuk
scbagai dua orang murid kepala dalam Sangha Bhikkhu, (Sarigha
merupakan lembaga demokratis tertua) begitu juga Arahat Khema dan
Arahat Uppalavanna ditunjuk sebagai dua orang murid kepala wanita
dalam Sangha para Bhikkhuni. Banyak murid wanita yang lain juga
ditunjuk oleh Sang Buddha sendiri di antara para pengikutNya yang
paling terkenal dan saleh. Di antara para Vajji juga, kebebasan wanita
dianggap sebagai salah satu sebau yang menimbulkan kemakmuran
mercka. Sebelum kedatangan Sang Buddha, para wanita tidak me-
nikmati kebebasan yang cukup dan kehilangan kesempatan untuk
menunjukkan kemampuan batin mereka dan bakat batin mereka.
Pada masa India kuno, seperti masih dapat di lihat sekarang ini, ke-
lahiran seorang anak perempuah dalam suatu keluarga dianggap suatu
tambahan anggota keluarga yang tidak dikehendaki dan menyusah-
kan.

Dalam suatu kesempatan ketika Sang Buddha sedang bercakap-
cakap dengan Raja Kosala, seorang pesuruh datang dan memberitahu
Raja bahwa telah lahir seorang anak perempuannya. Mendengar hal
ini, Raja tentu saja tidak senang. Tetapi Sang Buddha menghibur
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dengan mengatakan:

O Raja manusia, “Seorang anak wanita, bisa membuktikan dirinya
seorang keturunan yang lebih baik di bandingkan seorang pria.""!

Bagi para wanita yang dihadapkan pada berbagai macam ketl-
dakmampuan sebelum kemunculan Sang Buddha, didirikannya Sanhg
ha para Bhikkhuni tentu saja adalah suatu berkat. Dalam Sangha ini,
para Ratu, putri, anak perempuan keluarga bangsawan, janda, ibu
yang kehilangan, wanita-wanita yang tidak berdaya, pelacur -
semuanya tidak mempedulikan Kasta atau tingkatan-tingkatan mercka
bertemu dalam suatu pijakan yang sama, menikmati hiburan dan ke-
damaian yang sempurna, dan menghirup udara bebas yang tidak
diperoleh oleh orang-orang yang berdiam di gubuk-gubuk dan rumah-
rumah besar yang mewah. Banyak, yang mungkin akan terlupakan,
menjadi terkenal dalam berbagai cara, dan mendapatkan persamaan
dengan mencari perlindungan dalam Sangha.

Khema, murid wanita pertama, adalah isteri Raja Bimbisara yang
cantik. Ia mula-mula enggan bertemu dengan Sang Buddha karena ia
mendengar bahwa Sang Buddha menilai kecantikan lahiriah dengan
kata-kata yang meremehkan. Suatu hari secara kebetulan ia berkun-
jung ke Vihara untuk menikmati pemandangan di tempat itu. Lama-
kelamaan ia tertarik pada ruangan tempat Sang Buddha yang sedang
berkhotbah. Sang Buddha, yang membaca pikiranNya, dengan kekua-
tan batinNya menciptakan seorang wanita muda cantik, yang sedang
berdiri di pinggir sambil mengipasi Beliau. Khema menganggumi
kecantikannya. Sang Buddha membuat bayangan ciptaanNya ini ber-
ubah dari muda ke setengah tua dan tua, sampai akhimya jatuh ke
tanah dengan gigi yang rusak, rambut kelabu dan kulit yang keriput.
Pemandangan ini membuatnya benar-benar menyadari sia-sianya
kecantikan lahiriah dan alam kehidupan yang berlalu cepat. Ia ber-
pikir:

‘“Apakah tubuh akan menjadi rusak seperti itu?
Jadi tubuhku pun akan demikian.”

11. Kindred Sayings, bagian I, hal. III. Lihat hal. 202
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Sang BBuddha membaca pikirannya dan berkata:

Mcreka adalah budak-budak yang ingin hanyut dalam arus,
Scperti scckor laba-laba yang sedang meluncur ke bawah jaring,
Yang dibuat olch dirinya sendiri. Tetapi yang telah bebas,.

Yang scmua ikatannya tclah dipotong menjadi dua,

Dengan pikiran-pikiran berada di tempat lain, melepaskan dunia,
Semua kesenangan indria dibuang jauh sekali.'?

Khema mcncapai tingkat Arahat dan dengan persetujuan Raja
mcmasuki Sarigha. Ia digolongkan yang terkemuka dalam pengertian
di antara para Bhikkhuni.

Patdcara, yang kehilangan dua orang anak, suami, orang tua dan
saudara laki-lakinya, dalam keadaan yang sangat tragis, tertarik
kchadapan Sang Buddha karcna kekuatan kemauanNya. Karena men-
dengar kata-kata scjuk Sang Buddha, ia mencapai tingkat kesucian
pertama dan masuk Sangha. Suatu hari, sambil membersihkan ka-
kinya ia mempcrhatikan bagaimana pertama kali air menetes sedikit
dan surut, kedua kali air mengalir sedikit lebih jauh dan surut, dan
ketiga kali air mengalir lebih jauh lagi dan surut. "Begitu kiranya
mahluk hidup akan mati,” ia merenung, “dalam masa kanak-kanak,
atau dalam usia pertengahan, atau ketika tua,” Sang Buddha membaca
pikiran-pikirannya dan, memproyeksikan bayanganNya didepannya,
mengajarkannya Dhamma. Ia mencapai tingkat Arahat dan kemudian
mcnjadi sumber penghibur bagi banyak ibu yang kehilangan.

Dhammadina dan Bhadda Kapilani adalah dua orang Bhikkhuni
yang dihormati scbagai pembabar Dhamma.

Mcnjawab Mira, Yang Jahat, Bhikkhuni Soma"® berkata :

“Apakah guna sifat wanita untuk seseorang yang mempunyai
pikiran teratur baik dan pengetahuan yang maju, mempunyai penge-
tahuan benar tcntang Dhamma? Biarkan Mara yang jahat berbicara

12. Psalms of the Sisters, hal. 82
13. Lihat Kindred Sayings, Bagian 1, hal. 162
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pada mereka yang bertanya:
‘Apakah saya scorang wanita, scorang pria, alau saya scsuiatu yang lain?"

Di antara umat awam ada banyak wanita yang dikcnal atas kesa
lehan, kedcrmawanan, pengabdian, pengetahuan dan cinta kasih
mereka.

Visakha, kepala dermawati bagi Safigha, yang paling terkemuka di
antara mereka semua.!*

Suppiya adalah seorang wanita yang sangat taat, yang tidak dapat
memperoleh daging di pasar, memotong sedikit daging dari pahanya
untuk menyiapkan sup bagi seorang bhikkhu yang sakit.

Nakulamata adalah scorang istri yang setia, dengan menceritakan
kebajikannya, menyelamatkan suaminya dari ambang kematian.

Samavati adalah seorang ratu yang saleh dan penyayang, yang
tanpa rasa dengki, memancarkan cinta kasih terhadap saingannya
bahkan ketika ia dibakar mati karena akal bulusnya,

Ratu Mallika dalam beberapa kesempatan menasihati suaminya,
Raja Pasenadi.

Seorang pelayan wanita, Khujjuttara, memperoleh banyak peru-
bahan karena Ajaran Dhamma.

Punabbasumata begitu asyik mendengarkan Dhamma hingga ia
menghentikan tangis anaknya dengan kata-kata :

“ O tenanglah Unara kecil! Tetaplah tenang.
Punabbasu, saya bisa mendengarkan ajaran.
Yang diajarkan oleh Guru, oleh orang yang paling bijaksana.

Yang sangat berharga bagi kami adalah anak kami sendiri dan
yang tercinta suami kami; masih lebih berharga daripada ini
semua bagi saya adalah ajaran untuk menyelidiki Jalan.” '3

Seorang ibu yang bertafakur ketika ditanya kenapa ia tidak me-

14. Lihat hal. 175 - 188
1S. Kindred Sayings, 5 Bag I, hal. 270
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nangls ketika kehilangan anaknya yang tunggal, menyatakan:

"T'anpa diundang ia datang ke sini, tanpa diminta segera pergi,
bahkan begitu ia datang, ia pergi. Apakah yang menimbulkan kese-
dihan di sini?”

Saumana dan Subhadda yang bersaudara mempunyai sifat yang
patut dicontoh, kerana memiliki kepercayaan penuh pada Sang Bud-
dha.

Sedikit contoh ini cukup untuk menggambarkan peranan yang
besar dari para wanita pada masa Sang Buddha.

Agama Buddha Tanpa Kejahatan

Kebaikan Sang Buddha yang tak terbatas, tidak hanya ditujukan
pada semua manusia, tetapi juga pada binatang-binatang. Sang Bud-
dhalah yang melarang pengorbanan binatang dan mengingatkan pada
pengikutNya untuk memancarkan cinta kasih (metta) mereka pada
semua makhluk hidup bahkan pada makhluk yang terkecil yang
merayap di kaki kita. Beliau mengajarkan bahwa tidak seorang pun
mempunyai hak untuk menghancurkan kehidupan lainnya; karena
hidup itu berharga bagi semua orang.

Seorang bhikkhu diharapkan untuk melatih cinta kasih ini sampai
demikian rupa hingga dilarang oleh peraturan Vinaya untuk menggali
tanah atau memberi alasan untuk menggali tanah; ia bahkan tidak
boleh minum air tanpa disaring.

Asoka, raja terbesar yang beragama Buddha, menulis di atas ka-
rang monolit; “Makhluk hidup tidak harus diberi makanan dengan
makhluk hidup. .Bahkan sekam yang bersisi serangga tidak boleh di-
bakar”.

Seorang umat Buddha sejati harus mempraktikkan metta ini ter-
hadap setiap makhluk hidup dan merasakan kesamaan dengan
semuanya, tidak mempunyai perbedaan apa pun. Inilah metta umat
Buddha, salah satu sifat yang paling menonjol dari agama Buddha
yang mencoba untuk mengatasi semua rintangan Vama, wama kulit
dan kepercayaan yang memisahkan seseorang dengan yang lainnya.
Jika para penganut dari kepercayaan-kepercayaan yang berbeda tidak
dapat bergaul seperti saudara laki-laki dan saudara perempuan, karena
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mereka penganut agama yang berbeda, maka para guru agama tclah
gagal dalam tugas mulia mereka.

Di dalam Maklumat Toleransi yang mulia ini yang berdasarkan
pada Culla Vyitha dan Maha Vyitha Sutta Raja Asoka mengatakan:

“Kumpulan orang adalah paling baik, maka semua orang diharus
kan mendengarkan dengan kemauan sendiri ajaran yang dinyatakan
oleh orang-orang lain”.

Ajaran agama Buddha tidak terbatas pada hubungan bangsa atau
negara tertentu dan pertimbangannya bersifat universal.

Bagi umat Buddhis tidak ada yang jauh atau dekat, tidak ada
musuh atau orang asing, tidak ada pengkhianat atau orang hina dina,
karena cinta universal disadari melalui pengertian telah membentuk
persaudaraan bagi semua mahluk hidup.

Seorang umat Buddhis sejati adalah seorang warga dunia.

Beberapa sifat penting agama Buddha adalah rasionalitas,
kepraktisan, kemanjuran sikap tidak agresif, tidak menyakiti, toleransi
dan berlaku universal.

Agama Buddha adalah yang paling mulia dari semua pengaruh
yang mempersatukan dan meningkatkan pikiran yang telah beroperasi
lebih dari 2500 tahun.

Bangsa-bangsa telah timbul tenggelam. Kerajaan-kerajaan yang
berdiri di atas tenaga dan kekuatan telah timbul dengan subur dan
binasa. Tetapi Dhamma Kerajaan Buddha berdiri di atas cinta dan
akal sehat, masih tumbuh subur dan akan terus tumbuh dengan subur
selama pengikut-pengikutnya tetap berpegang pada dasar-dasamya
yang mulia.
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EMPAT KESUNYATAAN MULIA

“Dalam diriku muncul cahaya, hal yang belum didengar sebelum-

n

nya.

Dhammacakka Sutta

Kesunyataan (Sacca) bcrarti apa yang sesungguhnya. Dalam ba-
hasa Sansekerta discbut Satrya artinya fakta yang tidak dapat dibantah.

Mf:numl pandangan agama Buddha ada empat Kesunyataan se-
perti itu' yang berhubungan dengan manusia.

Dalam Rohitassa Sutta Sang Buddha bersabda,

“Pada sekujur tubuh ini dengan tanggapan dan pikirannya, Aku
nyatakan dunia, asal dunia, berhentinya dunia, dan jalan menuju ber-
hentinya dunia.™

Dalam hubungan khusus ini kata ‘dunia’ (loka) menunjukkan pen-
dcritaan.

Pcmbahasan menarik ini menunjuk pada Empat Kesunyataan Mu-
lia yang ditemukan oleh Sang Buddha dengan kemampuan sendiri.
Apakah para Buddha muncul atau tidak Kesunyataan ini tetap ada,
Sang Buddhalah yang mengungkapkan mereka pada dunia yang ge-
lap. Mercka tidak dan tidak mungkin berubah karena waktu, sebab
mereka adalah Kesunyataan abadi. Sang Buddha sama sekali tidak di-

1. Lihat bab 6.
2. Samywita Nikaya, 1 halaman 62. lihat KindredSayings, bagian I halaman 86
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bantu olch siapapun dalam mcmahami itu. Beliau sendin menyatakan,
“Mereka tidak tcrdengar scbelumnya.™

Kcsunyataan ini dalam bahasa Pali discbut ariyasaccani 1nsebut
begitu karcna diungkapkan olch seorang Ariya Agung, Sang Buddha,
yang tclah bebas dari napsu kcinginan.

Kesunyataan pcrtama bcrhubungan dcngan dukkha, yang, diter
jemahkan sebagai pendcritaan atau duka cita. Scbagai pecrasaan
dukkha berarti scsuatu yang sulit ditahan (du=sulit, kha=mcnahan).
Sebagai kesunyataan abstrak dukkha dipergunakan dalam arti rendah
(du) dan kekosongan (kha). Dunia ini bersandar pada penderitaan -
oleh karena itu rcndah. Dunia ini kosong dari kenyataan - olch karcna
itu kosong atau hampa. Jadi dukkha berarti kckosongan yang rcndah.

Pada umumnya orang hanya mclihat kulitnya saja. Scorang Ariya
melihat segala sesuatu scbagaimana adanya. Untuk seorang Ariya
hidup adalah penderitaan dan ia tidak menemukan kebahagiaan sejati
dalam dunia yang mcnipu manusia dengan kcbahagiaan semu. Keba-
hagiaan materi hanyalah pcmuasan bcberapa keinginan saja. *“Tidak
lama setclah apa yang diinginkan terpenuhi segera ia akan dicerca.”

Keinginan-kecinginan tak pcmah terpuaskan.

Semua mcnjadi sasaran kclahiran (jat), scbagai akibatnya akan
lapuk (jara), sakit (vyadhi), dan akhimya mati (marana). Tidak ada
yang bebas dari ecmpat scbab pendcritaan yang tak dapat diclakkan.

Keinginan yang dirintangi juga pcenderitaan. Kita tidak ingin ber-
hubungan dengan benda atau orang yang kita benci, kita juga tidak
ingin berpisah dari benda atau orang yang kita cintai. Harapan kita tak
selamanya terpcnuhi. Apa yang tidak kita harapkan atau inginkan
kerap kali menimpa kita. Kadang kala keadaan tak menyenangkan
yang tidak diharapkan itu menjadi sangat mecnyakitkan sehingga men-
dorong orang yang tidak mcngerti melakukan bunuh diri, seakan-akan
perbuatan itu akan menyclesaikan persoalan.

3. Karena itu sungguh tidak berdasarkan kebenaran pemyataan bahwa agama Buddha meru-
pakan perkembangan ajaran Hindu, walaupun harus diakui bahwa ada bcberapa ajaran
dasar yang ada di kedua belah pihak, hal itu karena ajaran tadi sesuai dengan kesunyataan
abadi atau Dhamma.
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Kcbahagiaan sejati terdapat di dalam, dan tidak dapat dibatasi de-
ngan quayaan, kekuatan, kehormatan atau kemenangan. Jika kekaya-
an duniawi diperoleh dengan cara paksa atau tidak jujur, disalah
gunakan, atau dilihat dengan kemelekatan, mereka akan menjadi
sumber kepedihan dan penderitaan bagi si pemilik.

Bla.lsanya bagi orang kebanyakan kepuasan indria merupakan ke-
bahaglafm yaag tertinggi dan satu-satunya. Tidak dapat disangkal ada
kcgcx_nblraan. kepuasan dan kenangan sesaat pada kepuasan materi
tctapi mereka bersifat sementara dan menyesatkan. Menurut Sang'
Buddha ketidak-melekatan (virdgata) atau yang lebih tinggi dari
kesenangan materi merupakan kebahagiaan yang lebih besar.

Secara singkat susunan badan ini sendirilah sumber penderitaan.

Kgsunyataan pertama tentang penderitaan bergantung pada
manusia dan bf,rba.ga'l segi kehidupan, harus diamati dan diuji dengan
cermat. l':’engupan Ini membawa pada pemahaman yang benar tentang
diri sendiri sebagai mana adanya.

Sebab penderitaan yaitu keinginan atau napsu keinginan (tanh3)
merupakan Kesunyataan Mulia yang ke dua.

Dalam Dhammapada tercantum,

“Dari lseinginan timbul kesedihan, dari keinginan timbul keta-
kutan, bagi orang mutlak bebas dari keinginan, tiada lagi kesedihan
maupun ketakutan.” (V. 216)

.Kemginan merupakan kekuatan mental yang terpendam pada
seuz}p orang, merupakan sebab utama dari hampir semua penyakit
kehld}xpan. Keinginan inilah, kasar atau halus, yang membawa pada
kelahiran berulang-ulang dalam Sarisdra dan menjadikan seseorang
melekat pada beybagai bentuk kehidupan.

Bentuk terkasar napsu keinginan dapat dilemahkan pada saat men-
capai Tingkat Sakadagami yaitu, tingkat kesucian ke dua; ini hilang
pada saat mencapai tingkat Anagami (tingkat kesucian ketiga). Ben-
tuk halus keinginan baru dapat hilang saat mencapai tingkat kesucian
Arahat.
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Baik penderitaan maupun keinginan hanya dapat di hapuskan den
gan mengikuti Jalan Tengah, yang dibabarkan olch Sang Buddha
sendiri, serta mencapai Kebahagiaan Nibbana.

Kesunyataan Mulia ke tiga adalah berhentinya pendceritaan sccara
tuntas yaitu Nibbana, tujuan terakhir semua umat Buddha. Itu dapat
dicapai dengan menghilangkan segala bentuk napsu keinginan sccara
menyeluruh.

Nibbana harus dipahami melalui mata batin dengan meninggalkan
semua kemelekatan dengan dunia luar dalam diri.*

Kesunyataan ini harus disadari dengan mengembangkan Jalan
Ariya Berunsur Delapan yang merupakan Kesunyataan Mulia ke cm-
pat. Jalan khas ini merupakan satu-satunya jalan langsung menuju ke
Nibbana. Ia menghindari penyiksaan diri yang melemahkan kecer-
dasan seseorang dan pemuasan hawa napsu yang memperlambat
kemajuan batin sescorang.

Jalan itu terdiri dari delapan unsur:

1. Pengertian Benar (Samma Ditthi),

2. Pikiran Benar (Samma Samkappa),
3. Ucapan Benar (Samma Vica),

4. Perbuatan Benar (Samma Kammanta),
5. Mata Pencaharian Benar (Samma Ajiva),

6. Usaha Benar (Samma Vayama),
7. Perhatian Benar (Samma Sati), dan
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. Konsentrasi Benar (Samma Samadhi).

1. Pengertian Benar diterangkan sebagai pengetahuan tentang Empat
Kesunyataan Mulia. Dengan kata lain, memahami diri sendiri se-
bagai apa adanya, karena, seperti yang tercantum dalam Rohitassa
Sutta, kesunyataan ini berhubungan dengan sekujur tubuh ini.

Kunci agama Buddha adalah Pengertian Benar.

2. Pandangan yang bersih atau pengertian benar membawa pada
pemikiran yang bersih. Oleh karena itu unsur ke dua Jalan Ariya
Berunsur Delapan, Samma Samkappa diterjemahkan sebagai
Pemecahan Benar, Cita-cita Benar, sesungguhnya tidak menyam-

4. Lihat bab 33, 34
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paikan arti bahasa Pali yang sebenar nya. Gagasan atau Kesadaran
lenar lebih mendckati arti sebenamya. Pikiran Benar dapat
dikatakan scbagai terjemahan yang sepadan.

Samkappa berarti keadaan mental ‘Vitakka’ yang dapat diter-
jemahkan ‘penarapan awal’. Keadaan mental ini penting untuk
mengurangi gagasan atau dugaan salah dan dapat membantu per-
buatan moral yang lain untuk membelok ke arah Nibbana.

Pikiran sendirilah yang mengotori atau mensucikan seseorang.
Pikiran sendirilah yang membentuk sifat seseorang dan mengen-
dalikan nasib seseorang. Pikiran jahat cenderung merendahkan derajat
scseorang, sedangkan pikiran baik cenderung mengangkat seseorang.
Kadang-kadang satu bentuk pikiran dapat menghancurkan atau
menyelamatkan dunia.

Samma Samkappa mcmbantu mengurangi pikiran jahat dan
mcngembangkan pikiran baik.

Pikiran Benar dalam hal ini mempunyai tiga segi. Mereka adalah :

i. Nekkhamma - melepaskan kesenangan duniawi atau tidak me-
mentingkan diri sendiri untuk melawan kemelekatan, me-
mentingkan diri sendiri dan penguasaan harta benda.

ii. Avyapada - cinta kasih, kehendak baik atau penuh kebajikan untuk
melawan kebencian, keinginan jahat, atau keengganan, dan

iii. Avihimsa - tanpa kejahatan atau kasih sayang untuk melawan
kckejaman dan perasaan acuh tak acuh.

Kckuatan jahat dan baik ini ada pada setiap orang. Selama kita
masih merupakan makhluk duniawi kekuatan jahat ini muncul secara
dahsyat ke permukaan pada saat yang tidak diharapkan. Pada saat
mereka seluruhnya dihancurkan, saat mencapai tingkat kesucian Ara-
hat, aliran kesadaran seseorang menjadi mutlak bersih.

Kemelekatan dan kebencian, bersama dengan ketidaktahuan,
merupakan sebab utama kejahatan di dunia. “Musuh seluruh dunia
adalah napsu, dengan napsu semua bentuk kejahatan muncul Jalam
diri manusia. Jika napsu ini dihalangi akan berubah menjadi kemara-
han.”
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Orang terikat pada obyek yang menyenangkan atau menolik jika
menghadapi obyek tidak menyenangkan. Dengan kcmelekatan
seseorang terikat pada kesenangan materi dan berusaha untuk
memuaskan keinginannya dengan berbagai cara. Melalui kcbenclan
seseorang takut pada obyek tidak menyenangkan dan bahkan c¢en
derung untuk menghancurkan mereka karena kehadirannya mecru
pakan sumber kejengkelan. Dengan melepaskan keakuan mclalui
pengetahuan yang mendalam baik kemelekatan ataupun kebencian
akan berakhir dengan sendirinya.

Dalam Dhammapada disebutkan,

“Tak ada api bagaikan napsu, tak ada cengkeraman bagaikan ke-
bencian,

Tak ada jaring bagaikan khayalan, tak ada sungai bagaikan kerin-
duan.” (V. 251)

i. Nekkhamma : Jika seseorang menaiki tangga spiritual ia sedikit
demi sedikit mclepaskan baik kemelekatan yang kasar ataupun
halus pada kesenangan materi bagaikan anak yang tumbuh dewasa
melepaskan mainan mereka. Sebagai anak mereka tidak bisa diha-
rapkan untuk memiliki pemahaman seperti orang dewasa, mereka
tidak bisa diyakinkan tentang betapa tidak berharganya kesenang-
an yang bersifat sementara. Ketika menanjak dewasa mercka mu-
lai memahami scgala sesuatu sebagai apa adanya, dan dengan suka
rela melepaskan mainan mereka, Dengan meneruskannya pada
jalur yang lebih maju, melalui meditasi dan pemikiran yang tekun
sang pengembara merasakan betapa sia-sianya mengejar kese-
nangan materi yang rendah dan hasil kebahagiaan dengan
meninggalkan mereka. Ia mengembangkan ketidakmelekatan
sampai pada tahap yang sempuma. “Melebihi segala bentuk
kesenangan indria adalah kebahagiaan karena tidak melekat pada
dunia,” merupakan salah satu pemyataan Sang Buddha.

ii. Aryapada : Napsu lain yang paling membrontak yaitu kemarahan,
keengganan, keinginan jahat atau kebencian yang dalam bahasa
Pali semuanya disebut vyapada. la menghancurkan baik orang
yang memilikinya maupun yang lain. Kata avyapada dalam bahasa
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P’ali, sccara harafiah berarti “tanpa permusuhan”, sesuai dengan
kebajikan yang paling indah Metta (Maitri dalam bahasa Sanse-
kerta) yang berarti cinta kasih atau kehendak baik terhadap semua
mahluk tanpa kccuali. Ia yang pikirannya penuh cinta kasih tidak
akan mempunyai kebencian kepada siapapun. Bagaikan seorang
ibu yang tidak membedakan antara dirinya dan anak tunggalnya,
melindungi sampai bahkan jika harus mengorbankan hidupnya,
demikianlah pengembara yang mengikuti jalan tengah memancar-
kan pikiran cinta kasihnya menyamakan diri sendiri dengan pihak
lain. Metta Sang Buddha mencakup semua mahluk hidup, ter-
masuk binatang.

iii. Avihimsa atau Karuna - tanpa kejahatan atau kasih sayang meru-
pakan bentuk saritkappa yang ke tiga dan terakhir.

Karuna merupakan kebajikan yang menyebabkan hati lembut
scscorang mulia bergetar mclihat pendcritaan pihak lain. Sama seperti
Mettd, Karuna juga tanpa batas. Ia tidak dibatasi hanya untuk teman
seagama, sebangsa atau sesama manusia saja. Kasih sayang yang di-
batasi bukanlah karuna scjati.

Scorang yang penuh kasih sayang adalah selembut bunga. Ia tak
dapat melihat penderitaan pihak lain. Kadang-kadang ia bahkan
mengorbankan hidupnya demi mengurangi penderitaan pihak lain.
Dalam setiap cerita Jataka tampak jclas Bodhisatta berusaha sebaik
mungkin untuk membantu mcreka yang menderita dan berduka serta
bcrusaha meningkatkan kebahagiaan merecka.

Karupa memiliki ciri seorang ibu yang penuh kasih baik dalam
pikiran, ucapan maupun perbuatannya yang selalu ditujukan untuk
membebaskan penderitaan anaknya yang sedang sakit. Ia bersifat ti-
dak tahan melihat penderitaan pihak lain. Perwujudannya mutlak
tanpa kekerasan dan kekejaman - seorang yang penuh kasih sayang
tampil sempuma tanpa kekerasan dan kekejaman. Kalau kita melihat
orang menderita tanpa pengharapan kita tahu bahwa itu merupakan
sumber untuk mempraktekkan Karuna. Perwujudan Karuna yaitu
menghancurkan segala bentuk kekejaman. Musuh langsung Karunpa
yaitu kekejaman dan musuh tak langsungnya adalah kesedihan.
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Merta ditujukan untuk yang kaya dan miskin, karena agama Bud
dha mengajar para pengikutmya untuk mengangkat yang hina, mem
bantu yang miskin, yang membutuhkan dan yang tidak bcrpenghara
pan, merawat yang sakit, menghibur yang kehilangan, mengasihani
yang jahat, dan memberikan penerangan pada yang tidak tahu.

Kasih sayang merupakan prinsip dasar para umat dan rohaniwan
beragama Buddha.

Aldous Huxley menulis tentang ketidak-kejaman Buddhis :

“Pecinta damai India menemukan kepuasan dalam Ajaran Sang
Buddha. Agama Buddha mengajarkan ahimsa atau tanpa kekejaman
pada semua makhluk. Ia melarang umat awam sekalipun, untuk
bergerak di bidang pembuatan dan penjualan senjata, meramu racun
dan sesuatu yang menyebabkan kecanduan, memasuki dunia ketenta-
raan atau penjagalan.”

Sang Buddha menasihati para siswa Beliau sebagai berikut:

“Mengapa, oh para Bhikkhu, bagaimana pun orang berbicara ten-
tang dirimu, apakah tepat pada waktunya atau tidak, apakah pantas
atau tidak, apakah sopan atau kasar, apakah dengan bijaksana atau
ceroboh, apakah dengan baik atau dengki, dari hal itu, oh para
Bhikkhu, kalian harus melatih diri sendiri - Biarlah batin kita tidak
tercemar, janganlah sampai kata-kata kasar keluar dari bibir kita.
Biarlah kita selalu ramah dan penuh kasih sayang, dengan batin bebas
dari keinginan jahat. Kita akan memancarkan arus pikiran cinta pada
orang yang bersangkutan terus menerus, dari mereka kita lanjutkan
pancaran kasih sayang yang luas, berkembang tak terukur, bebas dari
keinginan jahat pada seluruh dunia. Seperti itulah kalian harus mela-
tih diri sendiri.”

Orang yang pikirannya bebas dari keinginan-keinginan pribadi,
kebencian dan kekejaman, serta penuh dengan semangat tidak me-
mentingkan diri sendiri, ¢inta kasih dan kasih sayang serta tanpa
kekejaman, hidup dalam kedamaian mutlak, ia sungguh merupakan
berkah bagi diri sendiri dan pihak lain.

3. Pikiran Benar membawa pada Ucapan Benar, yang merupakan
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faktor ke tiga. [a berkaitan dengan tidak berbohong, menfitnah,
mencaci maki dan berbicara yang tak perlu.

Orang yang becrusaha menghancurkan keinginan pribadi tidak akan
turut berbohong atau menfitnah untuk mencapai akhir atau tujuan
pribadi. Ia jujur dan dapat dipercaya serta sclalu mclihat kebaikan
dan keindahan pihak lain, tidak menipu, memfitnah, mencela atau
memccah-belah sesamanya. Satu pikiran yang tidak kejam meng-
hasilkan cinta kasih yang tidak membcrikan kesempatan kata-kata
kasar yang bcrmula dengan mcrendahkan si pembicara dan di-
lanjutkan dengan melukai pihak lain. Apa yang ia ucapkan tidak
hanya benar, indah dan mcnycnangkan tctapi juga berguna, ber-
manfaat dan mcmbawa kemajuan.

. Ucapan Bcnar diikuti olch Pcrbuatan Benar yang berhubungan

dengan tidak melakukan pembunuhan, pencurian dan pelanggaran
susila.

Kectiga perbuatan jahat itu discbabkan olch napsu keinginan dan
kemarahan, yang didorong olch kctidaktahuan. Dengan men-
gurangi scbab-scbab itu sctahap demi setahap dari pikiran si
pengembara batin, kecenderungan rendah yang muncul dari sana
tidak akan dapat mewujudkan diri. Dengan dalih apa pun ia tidak
akan membunuh atau mencuri. Dengan kesucian pikiran ia akan
menjalankan kchidupan suci pula.

Pada awalnya, dengan membersihkan pikiran, ucapan dan perbua-
tan si pcngembara berusaha membersihkan mata pencahariannya
dengan mcnahan diri dari lima macam perdagangan yang tidak
diperkenankan, yaitu berdagang scnjata (satthavanijja), makhluk
hidup (sattavapijja), daging (mamsavapijja) misalnya betemak un-
tuk dijagal, minuman yang mcmabukkan (majjavanijja) dan racun
(visavanijja).

Untuk para Bhikkhu, bermuka dua digolongkan sebagai peng-

hidupan tidak benar.

Sccara tegas, dari sudut pandangan Abhidhamma, yang di-

maksudkan dengan Ucapan Bcenar, Perbuatan Benar dan Mata Pen-
caharian Bcnar adalah pcnahanan diri (Virati), bukannya tiga ke-
bajikan yang bcrlawanan,
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6. Usaha Benar terdiri dari empat jalur yaitu :

i. berusha menghancurkan kejahatan yang sudah ada,

ii. berusaha mencegah munculnya kcjahatan baru,

iii. berusaha mengembangkan kebaikan yang belum timbul, dan
iv. bcrusaha mecmajukan kcbaikan yang telah ada.

Usaha Benar memainkan peranan dalam Jalan Ariya Berunsur D+
lapan. Dengan usaha sendirilah scscorang memperoleh pembeba
san, tidak hanya mencari perlindungan pada pihak lain atau dcn
gan mempersembahkan doa saja.

Dalam diri manusia ditcmukan timbunan kejahatan dan segudang
kebajikan. Dengan usaha orang menyingkirkan kejahatan dan
mengembangkan kebajikan yang tcrpendam.

7. Usaha Benar erat kaitannya dengan Perhatian benar yang terdiri
dari perhatian terus menerus pada badan jasmani (kdyanupassana),
perasaan (vedananupassana), pikiran (cittanupassanda), dan obyek
batin (dhammanupassana).

Perhatian pada empat obyck ini ccnderung menghancurkan
kesalah pahaman pada hal yang disukai (subha), apa yang discbut
kcbahagiaan (sukha), keabadian (nicca), dan jiwa yang kekal
(atta).

8. Usaha Benar dan Perhatian Benar membawa pada Konsentrasi Be-
nar yaitu terpusatnya pikiran.

Pikiran yang terpusat mcrupakan bantuan yang kuat untuk melihat
scgala sesuatu scbagai mana adanya mclalui pandangan terang.

Dari delapan unsur Jalan Ariya Berunsur Delapan, dua yang per-
tama disebut kcbijaksanaan (pannd), tiga yang selanjutnya disebut
tata susila {sila) dan tiga yang tcrakhir disebut konsentrasi (samadhi).

Sila = Ucapan Benar
Perbuatan Benar
Mata Pencaharian Benar
Usaha Bcenar
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Samidhi = Pcrhatian Benar
Konsentrasi Benar

Pafna = Pengertian Benar
Pikiran Benar

Berdasarkan urutan perkemban . -
- gannya Sila, Samadhi 3
mcrupakan tiga tingkatan Sang Jalan, i dan Paiifi3

kSecara teg_as, dari sudut pandangan tertinggi, unsur yang memben-
l'lfkalalan An.)"a Bcr_‘unsur Delapan menunjukkan sifat mental (ceta-
Stka) yang dijumpai dalam empat kelas kesadaran di atas duniawi
(lokuttara citta) yang obycknya adalah Nibbana, l

Mereka terdiri dari: parnindriya (unsur kebijaksanaan), vitakka

(kctekunan awal), viri ]
1 , ya (kekuatan), saii i
ekaggata (kemanunggalan). (penul perhatian) dan

Semua faktor itu menunjukkan sikap mental san

. cal
scdang berjuang untuk mencapai Kebebasannya. 8 calon yang

BAB 18

KAMMA

"Semua manusia mempunyvai Kamma mercka sendiri.”
Majjima Nikaya

Kamma' merupakan hukum moral yang membawa akibat. Tumim-
bal Lahir adalah akibat wajamya. Baik Kamma maupun Tumimbal
Lahir saling berhubungan, dan mcrupakan dasar ajaran Agama Bud-
dha.

Dua ajaran ini tclah ada di India scbclum Sang Budha. Walaupun
demikian Sang Buddha-lah yang mcnjclaskan dan merumuskan merc-
ka secara lengkap scperti yang kita punyai saat ini.

Apakah sebab kctidak-samaan yang ada diantara umat manusia?

Bagaimana kita mcnilai kctidak scimbangan dalam dunia yang
timpang ini?

Mengapa scscorang dibcsarkan dalam kemewahan, memiliki mutu
batin, moral dan jasmani yang baik, scdang yang lain dalam ke-
melaratan, dalam kcmiskinan yang papa? Mengapa seseorang me-
miliki keunggulan mental scdang yang lain tolol? Mengapa seseorang
lahir dengan sifat mulia scdang yang lain cenderung jahat? Mengapa
sescorang menjadi ahli bahasa, seniman, ahli matematika dan pemu-
sik scjak usia muda? Mcngapa yang lain memiliki kelainan bawaan
seperti buta, tuli dan cacat? Mcngapa ada yang diberkahi dan yang
lain dikutuk scjak kclahiran mercka?

1. Sansekerta Karma
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Apakah ada ataukah tiada scbab pasti untuk ketidak-samaan ini;
Jlku tak ada, ketidak-samaan ini hanyalah kebctulan saja ?

Tak ada orang berpikiran sehat yang akan menghubungkan keti-
dak samaan ini scbagai sasaran tak pandang bulu atau mumi kcbetu-
lan saja.

Di dunia ini tak ada scsuatu yang mcnimpa siapapun yang karena
alasan tertentu bukanlah menjadi haknya. Pada umumnya scbab atau
scbab-scbab scsungguhnya tak dapat dipahami oleh orang dcngan
kecerdasan biasa. Scbab atau kumpulan scbab yang pasti dari hal
yang terlihat, tidaklah hanya terbatas pada kchidupan sekarang, tctapi
dapat dilacak sampai pada kclahiran lampau yang terdckat atau jauh.
Dcngan bantuan cxtra scnsory perception (indria tambahan) dan
pengetahuan kesadaran dan pengetahuan kesadaran masa lalu, apakah
tidak mungkin bagi scorang penglihat yang sudah maju untuk
mcerasakan peristiwa yang biasanya tak dapat di tangkap olch mata
awam? Agama Buddha mengakui kemungkinan seperti itu.

Pada umunnya orang mcnilai ketidak samaan ini karcna satu scbab
scperti kemauan si pencipta. Sang Buddha dengan tegas mcnolak
adanya pencipta scbagai mahluk yang paling berkuasa atau scbagai
kckuatan kosmik tanpa batas.?

Sckarang bagaimana ilmuwan masa kini mcnilai ketidak-samaan
manusia?

Mcmbatasi diri mercka scndiri hanya berdasarkan data indria,
mercka menilai kctidak-samaan ini pada sebab-sebab jasmani-ki-
miawi, kcturunan dan lingkungan.

Julian Huxley, scorang ahli biologi terkanal, menulis, "Beberapa
plasma pcmbawa sifat mengendalikan warna, yang lain tinggi atau
berat, yang lain kesuburan atau jangka kchidupan, yang lain kekuatan
atau scbaliknya, yang lain bentuk atau kescrasian. Mungkin semua,
atau sebagian besar, sifat khas kcturunan dikendalikan oleh plasma
pembawa sifat. Untuk sifat mcntal, khususnya yang lebih rumit dan

2. Lihat bab 23
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halus, pembuktian jauh Icbih sulit, tctapi ada bukti bukti bahwa
mereka diturunkan, dan tidak ada bukti bahwa penurunan mercka
bergantung pada mekanisme yang berbeda dari ciri-ciri jasmani. Apa
yang diturunkan dalam kcpelikan pribadi dan jasmani bergantung
pada pcngaruh timbal balik berbagai macam plasma pcmbawa sifat
yang membckali kita pada saat pcmbuahan.’”

Orang harus mengakui bahwa scmua perwujudan jasmani-ki-
miawi, yang diungkapkan para ilmuwan, hanyalah sebagian sarana,
tctapi dapatkah mercka saja yang bertanggung jawab terhadap perbe-
daan halus yang ada di antara manusia? Lalu, mengapa anak kembar
yang secara jasmani sama, mewarisi plasma pembawa sifat yang
sama, menikmati hak pendidikan yang sama, memiliki watak, kecer-
dasan dan kesusilaan yang jauh berbeda?

Keturunan saja tak dapat mencrangkan perbedaan yang sangat ha-
lus ini. Sccara tegas, ia lcbih masuk akal menerangkan beberapa kesa-
maan dari pada sejumlah besar pcrbedaan.

Benih fisik-kimiawi yang sangat kccil, yang diperkirakan sekitar
1/30 juta bagian dari satu inci, diturunkan dari orang tua, hanya
menjelaskan sebagian dari manusia, dasar badan jasmani saja. Berke-
naan dengan batin yang rumit dan halus, kecerdasan, dan perbedaan
moral kita lebih membutuhkan penerangan. Teori keturunan tak dapat
dengan memuaskan menjelaskan tcntang kelahiran seseorang pen-
jahat dalam keturunan yang dihomati, kelahiran orang suci dalam
keluarga yang dikcnal tidak baik, munculnya bayi luar biasa, orang
cerdas luar biasa dan guru spiritual agung.

Mengenai pertanyaan tentang kcturunan, Dr. Th. Pascal menulis
dalam bukunya yang menarik tcntang “Reincarnation”,

“Kembali pada peranan yang dimainkan oleh benih dalam per-
tanyaan keturunan, kita ulangi bahwa bcnih hanyalah menerangkan
sebagian dari manusia; ia mecmbahas keturunan dari sudut jasmani,
tetapi menyingkirkan persoalan unsur moral dan kecerdasan dalam
gelap. Jika ia mewakili manusia sccara keseluruhan, orang akan

3. The Stream of Life, halaman 15.
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mengharap menemukan seseorang dengan kemampuan seperti tercer-
min dari lcluhur dan orang tuanya - bukan yang lain, kemampuan
terscbut tak bisa melebihi jumlah yang dimiliki olch orang tuanya,
padahal kita menemukan penjahat yang berasal dari keluarga yang
sangat terpandang, dan orang mulia lahir dari orang tua yang sangat
kotor dalam masyarakat. Anda mungkin menjumpai anak kembar
yang dilahirkan dari satu benih, dalam kcadaan waktu dan lingkungan
yang sama, salah satu bagaikan bidadari sedang yang lainnya bagai-
kan setan, walaupun bentuk badan jasmani mereka sangat mirip.
Anak luar biasa cukup mercpotkan para pemikir bidang persoalan
kcturunan. Dalam keturunan anak luar biasa itu tak ditemukan
scorang pun yang bisa menjclaskan kemampuan ini, menakjubkan
bagaikan mereka dalam kcadaan bclum matang. Kalau tak ditam-
bahkan adanya asal usul dari Icluhur mercka pada keadaan luar biasa
bukanlah keturunan, Mozart, Becthoven dan Dante tidak menurunkan
anak yang dikenal luar biasa atau istimewa sejak kelahirannya, kita
didorong pada kesimpulan bahwa dalam keterbatasan yang ada,
matcrialisme tak dapat menjelaskan hal kcturunan. Kcturunan tak se-
lalu di wariskan; banyak ciri jasmani yang tak diturunkan: dalam
keluarga yang temoda oleh cacat faal yang berbahaya, banyak anak
yang bcbas dari neraka ini, walau kecendcrungan penyakit tetap ter-
pendam dalam diri mereka, yang kadang-kadang mengenai keturunan
mercka. Scbaliknya perbedaan corak mental yang sangat jauh kerap
kali dijumpai dalam keluarga yang sama®, banyak orang tua saleh ter-
luka mclihat kecenderungan jahat anaknya. Jadi kita dapati bahwa
sudut keturunan dan lingkungan tak berhasil memenuhi janji mereka,
bahkan mcmberi apa yang tak menjadi milik mereka untuk diberi-
kan.”

Mecnurut agama Buddha ketidak-samaan ini tidak hanya didasar-
kan pada keturunan, linkungan atau “kcbiasaan dan perawatan™, te-
tapi juga karcna bckerjanya hukum Kamma atau dengan kata lain,

4. Tentang Shakespeare, Col. Ingersol menulis,
"Tak seorangpun dari orang tuanya dapat membaca atau menulis.
Ia dibesarkan di desa kecil dan terbelakang.”

5. "Ketidak-samaan manusia muncul dari 2 sumber, kebiasaan dan perawatan.”
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sebagai akibat perubahan masa lampau dan yang kita warisi pida saat
ini. Kita sendiri bertanggung-jawab tcrhadap kebahagiaan dan per
deritaan kita. Kita membuat surga kita sendiri. Kita membuat neraka
kita sendiri. Kita adalah pcrancang nasib kita sendiri.

Sebab ketidak-samaan

Seorang pemuda pencari kebenaran bernama Subha yang bimbang
oleh sesuatu yang tampaknya tak dapat diterangkan perbedaan nyata
yang ada diantara umat manusia, menghadap Sang Buddha dan ber-
tanya tentang hal itu:

“Apakah alasan, apakah scbabnya, o Guru, kita jumpai di antara
umat manusia yang berumur pendck (appdyuka) dan berumur panjang
(dighayuka), berpenyakit (bavhabadha) dan sehat (appabadha), jelek
(dubbanna) dan rupawan (vannavanta), tak berpengaruh (appesakka)
dan berpengaruh (mahesakka), miskin (appabhoga) dan kaya (maha-
bhoga), hina (nicakulin@) dan mulia (uccakulina), dungu (duppanna)
dan bijaksana (pannavanta)?”

Jawaban Sang Buddha adalah

“Semua mahluk hidup mempunyai perbuatan (Kamma) sebagai
milik mereka, warisan mercka, scbab awal mereka, kerabat mereka,
pelindung mercka, Kamma-lah yang membedakan mahluk hidup
dalam keadaan rendah atau tinggi.”®

Beliau kemudian mcnjelaskan scbab perbcdaan tersebut sesuai
dengan hukum scbab dan akibat.

Jika seseorang melenyapkan kchidupan, berburu, menodai tangan-
nya dengan darah, terlibat dalam pcmbunuhan dan penyiksaan, dan
tidak berkasih sayang terhadap mahluk hidup, sebagai akibat dari
tindak pembunuhannya, jika ia dilahirkan sebagai manusia, ia akan

6. Kammassaka manava saua, Kammadadyada, Kammayoni, Kammabandhu, Kammapatisa-
rana, Karmmam satie vibhajati yadidam hinappanitaiaya’ti.
Majjhima Nikaya, Cullakammavibhanga Sutia, No. 135, bandingkan jawaban Y A. Bhikkhu
Nagasena tentang pentanyaan yang sama yang diajukan oleh Raja Milinda.

Lihat Warren, Buddhism in Translation, halaman 214.
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berumur pendck.

Jika sescorang mcnghindari pembunuhan, menyingkirkan gada
dan scnjata, dan mempunyai kasih sayang dan tenggang-rasa terhadap
scmua mahluk hidup, jika ia dilahirkan sebagai manusia, sebagai
akibat dari perbuatannya yang lidak membunuh, ia akan becrumur
panjang.

Jika seseorang biasa mencelakai pihak lain dengan kepalan atau
bongkahan, dengan gada atau pedang, jika dilahirkan sebagai
manusia, sebagai akibat dari kcjahatannya, ia akan menderita ber-
bagai penyakit.

Jika seseorang tidak biasa mencelakai pihak lain, jika dilahirkan
scbagai manusia , sebagai akibat dari kebaikannya, ia akan menikmati
kesehatan yang baik.

Jika seseorang marah dan bergolak, tersinggung oleh kata-kata
sepele, membalas kemarahan, kcinginan jahat dan dendam, jika di-
lahirkan sebagai manusia, akibat dari sifat mudah tersinggungnya, ia
akan berupa jelek.

Jika seorang tidak mudah marah dan bergolak, tidak tersinggung
bahkan oleh semburan makian, tidak membalas kemarahan, keinginan
jahat dan dendam, jika dilahirkan sebagai manusia, sebagai akibat
dari keramahannya, ia akan berwajah rupawan.

Jika seorang cemburu, iri pada pcrolchan, tanda penghormatan dan
pujian untuk pihak lain, menyimpan kecemburuan dalam hati, jika
dilahirkan sebagai manusia, sebagai akibat dari kecemburuannya, ia
tak akan mempunyai pengaruh,

Jika sescorang tidak cemburu, tidak mengiri perolehan, tanda
penghormatan dan pujian untuk pihak lain, tidak menyimpan kecem-
buruan dalam hati, jika dilahirkan sebagai manusia, sebagai akibat
dari ketidak-cemburuannya, ia akan berpengaruh.

Jika seseorang tidak pernah beramal, jika dilahirkan sebagai
manusia, sebagai akibat dari ketamakannya, ia akan miskin.

Jika seseorang gemar beramal, jika dilahirkan sebagai manusia,
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sebagai akibat dari kedermawanannya, makaia akan kaya

Jika seseorang keras kepala, sombong, tidak menghormati mercka
yang patut di hormati, jika dilahirkan scbagai manusia, schagai akibal
dari kecongkakan dan ketidak-sopanannya, ia akan hina.

Jika seseorang tidak keras kcpala, tidak sombong, menghormati
mereka yang patut dihormati, jika dilahirkan sebagai manusia, sc
bagai akibat dari kercndahan hati dan rasa hormatnya, ia akan mulia.

Jika seseorang tidak menjumpai mcrcka yang terpelajar dan salch
serta bertanya tentang apa yang baik dan apa yang jahat, apa yang
betul dan apa yang salah, apa yang harus dilakukan dan apa yang
tidak boleh dilakukan, apa yang harus dikerjakan dan apa yang jangan
dikerjakan, apa yang mendorong kcscjahtcraan seseorang dan apa
yang membawa kchancuran scseorang, jika dilahirkan sebagai
manusia, sebagai akibat kctidak acuhannya, ia akan dungu.

Jika seseorang menjumpai mercka yang terpelajar dan saleh serta
bertanya seperti cara diatas, jika dilahirkan sebagai manusia, sebagai
akibat dari kewaspadaannya, ia akan ccrdas.’

7. Menyinggung kesamaan aksi dan reaksi catatan Dr. Grirmm di bawah ini mungkin cukup
menarik bagi para pembaca, "Tidaklah sukar dalam semua kasus ini, juga untuk menunjuk-
kan hukum persamaan sebagai pengatur benih baru yang diwarisi yang muncul saat kema-
tian. Siapapun yang tak memiliki kasih sayang, dapat membunuh orang atau binatang,
membawa kecenderungan kehidupan singkat bagi dininya sendiri. Ia menemukan kepuasan
atau kesenangan pada umur pendek mahluk lain. Oleh karena itu persamaan benih usia
pendek membuatnya dikenali setelah kematiannya dalam bentuk benih lain yang bekerja
merugikan dirinya sendiri. Bahkan benih membawa kekuatannya sendiri untuk berkembang
menjadi tubuh yang cacat, ini persamaan uniuk seseorang yang menemukan kesenangan
dalam menganiaya dan menjelekkan pihak lain.

"Scorang pemarah memperoleh untuk dirinya sendiri kecenderungan jasmani yang jelek
dari benih yang sesuai, karena memang sifat kemarahan menjadikan wajah jelek. "Siapapun
yang cemburu, pelit, angkuh, membawa kecenderungan untuk mengiri pihak lain dan me-
mandang rendah mereka. Dengan sendirinya benih yang diperoleh berkembang jelek,
lingkungan luar juga menunjang ke arah itu.

"Hal itu, tentunya, hanya suatu akibat dari hal tersebut di atas, perubahan jenis kelamin
juga mungkin terjadi.

"Seperti yang disebutkan dalam Digha Nikdya No. 2] bahwa Gopika, putri keluarga Sakya,
seteish kematiannya bertumimbal lahir sebagai Gopaka Devaputta, karena ia jijik techadap
pikiran, wanita, dan telah membentuk pikiran pria dalam dirinya.”

The Doctr:ne of the Buddha, halaman 191
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Tentunya kita dilahirkan dengan ciri-ciri keturunan. Bersamaan
dengan itu kita memiliki kemampuan terientu yang tak dapat dijelas-
kian olch ilmu pengetahuan; pada orang tua kita berhutang sperma dan
scl tclur yang membentuk inti yang discbut manusia. Mercka tetap
tidak aktif sampai pcrpaduan benih yang memiliki kekuatan didorong
olch kckuatan Kamma yang diperlukan untuk membentuk janin. Olch
karcna itu Kamma adalah scbab pcmbentuk yang sangat diperlukan
olch mahluk ini.

Timbunan kecenderungan kckuatan Kamma yang diwarisi, selama
kchidupan yang lalu, suatu kctika memainkan peran yang jauh lebih
besar daripada warisan scl dan benih orang tua dalam pembentukan
baik sifat jasmani maupun batin.

Sang Buddha, misalnya, scperti scmua orang lain, mewarisi sel
dan benih pembentuk dari orang tuanya. Tctapi sccara jasmani, moral,
dan kccerdasan scpanjang nenck moyangnya yang dimuliakan tak ada
yang dapat di bandingkan dcngan Beliau. Dalam pemyataan Sang
Buddha sendiri, Beliau tidak termmasuk garis kcturunan raja, tetapi
milik para Ariya Buddha. Bcliau tcniunya seorang yang hebat, dari
pcmbentukan Kama Beliau sendiri yang luar biasa.

Menurut Lakkha Sutta® Sang Buddha mewarisi bentuk jasmani
yang luar biasa scperti 32 tanda utama, yang dimilikinya sebagai
akibat dari perbuatan berjasa Beliau dalam kehidupan yang lalu. Se-
bab yang layak untuk mempcrolch sctiap bentuk tubuh dengan jelas
diterangkan dalam khotbah itu.

Dari kasus unik ini nyatalah bahwa kecenderungan kekuatan
Kamma tidak hanya dapat mempengaruhi bagian jasmani, tetapi juga
mcniadakan kckuatan yang potensial dari scl dan benih orang tua -
itulah arti pcrnyataan Sang Buddha yang mcngandung teka-teki: " ki-
ta adalah pcwaris dari perbuatan kita sendiri.”

Berbicara tentang persoalan perbedaan Atthasalini menyebutkan:

“Bergantung pada perbedaan Kamma inilah timbul perbedaan
dalam kelahiran mahluk hidup, tinggi dan rendah, hina dan mulia,

8. Digha Nikaya, 111, 142, No. 30.
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bahagia dan mendcrita. Bergantung pada pcrbedaan Ko timbul
perbedaan ciri-ciri pribadi manusia seperti rupawan dan jelek, mulia
dan hina, sempurna dan cacat. Bergantung pada pcibedaan Kinmima
timbul perbedaan dalam kcadaan duniawi manusia scperi untung dan

rugi, tak dikenal, terkenal dan dicela dan dipuji, bahagia dan mende
rita.”

“Dengan Kamma dunia bergerak, dengan Kamma orang hidup;
dan dengan Kamma semua mahluk terikat

Bagaikan penjepit pada perputaran roda pedati.

Dengan Kamma seseorang mencapai keagungan dan pujian.
Dengan Kamma terjadi perbudakan, kehancuran, kclaliman
Mengetahui bahwa Kamma mcnghasilkan berbagai buah,
Mengapa kau katakan, ‘Di dunia tak ada Kamma’.”

Jadi dari sudut pandangan Buddhis, pcrbedaan mental, moral,
kecerdasan dan pembawaan saat ini, lebih banyak dipengaruhi oleh
perbuatan dan kecenderungan kita, baik pada masa lalu maupun
sckarang.

Tidak semua karena Kamma

Walaupun agama Buddha menyatakan perbedaan ini berdasarkan
hukum Kamma, sebagai sebab utama suatu perbcdaan, tetapi ia tidak
menyatakan bahwa segala sesuatu karena Kamma. Hukum Kamma,
walaupun penting, hanyalah salah satu dari 24 sebab musabab (pac-
caya), yang dijelaskan dalam filsfat Buddhis!

Menyangkal pandangan salah yang menyatakan bahwa, “Apapun
kebahagiaan, pcndcritaan atau pcrasaan netral yang dirasakan,
semuanya bergantung pada perbuatan masa lalu (pubbekatahetu).”
Sang Buddha mcnyatakan : “'Jika begitu, karena perbuatan masa lalu
orang menjadi pembunuh, pencuri, tak bersusila, pembohong,
pemfitnah, pengocch, tamak, dengki dan jahat. Jadi pada mereka yang

9. Halaman 65, The Expositor, 1. 87.
10. Lihat Compendium of P hilosophy, halaman 191,
Manual of Abhidhamna oleh Nirada Thera.
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ber andar pada perbuatan masa lalu sebagai alasan utama, disana tak
ada kcinginan untuk berbuat, atau perlu melakukan perbuatan ini atau
tldak mclakukan perbuatan itu.”"!

Naskah penting ini membantah kepercayaan bahwa semua
kcadaan jasmani dan sikap mental muncul hanya karena Kamma
masa lalu. Jika kehidupan saat ini sepenuhnya terbentuk atau diken-
dalikan seluruhnya oleh perbuatan masa lalu kita, maka Kamma ten-
tunya sama saja dengan fatalisme yang sudah dikodratkan atau takdir.
Scscorang akan bebas untuk membentuk masa sekarang atau masa
yang akan datang. Jika itu betul, kehendak bebas akan menjadi suatu
kcmustahilan. Kehidupan bergerak secara mekanis, tak banyak ber-
beda dengan mesin. Tidak menjadi persoalan apakah kita diciptakan
olch Dewa yang kuasa yang mengawasi takdir kita dan telah me-
nyatakan masa depan kita, ataukah dihasilkan oleh Kamma masa lalu
yang sepenuhnya menentukan nasib kita dan mengendalikan rentang
kchidupan kita, lepas dari kehendak bcbas dari pihak kita, semua itu
berarti sama. Perbedaannya hanyalah terletak pada dua kata Dewa dan
Kamma. Salah satu dengan mudah dapat menggantikan yang lain,
karena cara kerja kcdua kekuatan itu sama.

Ajaran fatalis bukanlah hukum Kamma Buddhis.

Lima Niyama

Mcnurut agama Buddha ada lima aturan atau proses (Niyama)'?
yang bekcerja dalam bidang jasmani dan batin.

Mcreka adalah:

|I. Utu Niyama, yaitu aturan yang bcrhubungan dengan segala
sesuatu yang bersifat tidak hidup, misalnya perwujudan musim seperti
angin dan hujan, urut-urutan musim yang tak pernah salah, ciri-cir
perubahan dan masa musim, sebab-sebab angin dan hujan, sifat panas
dan sebagainya termasuk dalam kelompok ini.

2. Bjja Niyama, yaitu aturan benih dan biji (aturan yang berhubu-

11. Angutara Nikdya - 1.173; Gradual Sayings. 1, 157.
12. Lihat Abhidhammavatara, halaman 54; Mrs. Rhys Davids, Buddhism, halaman 119.

LIMA NIYAMA 59

ngan dengan segala sesuatu yang bersifat hidup), misalnya padi
dihasilkan dari biji padi, rasa manis berasal dari tebu atau madu, dan
ciri-ciri khusus buah-buahan tertentu. Teori ilmiah tentang sel dan
plasma pembawa sifat dan kesamaan jasmani pada anak kembar ter
masuk dalam kelompok ini.

3. Kamma Niyama, merupakan aturan tentang pcrbuatan din
hasilnya; misalnya perbuatan baik dan buruk menghasilkan akibat
baik dan buruk yang sesuai.

Seperti air pasti mencari permukaannya sendiri, demikian pula
Kamma, memberi kesempatan membuahkan hasil yang tak dapat dic-
lakkan, bukan dalam bentuk hadiah atau hukuman tetapi sebagai
rangkaian wajar saja. Rangkaian perbuatan dan hasilnya merupakan
sesuatu yang wajar dan diperlukan seperti halnya matahari dan bulan,
serta merupakan prinsip balasan dalam Kamma.

Yang juga menjadi sifat Kamma yaitu sifat kesinambungan.

Berbagai pengalaman, ciri khas perseorangan, timbunan penge-
tahuan dan sebagainya merupakan catatan yang tak dapat dihilangkan
tersimpan dalam batin seperti lembar kertas perkamen. Semua penga-
laman dan sifat ini berkelana dari kehidupan ke kehidupan lain.
Melalui jarak waktu mereka mungkin terlupakan seperti pada kasus
pengalaman masa kanak-kanak kita. Bayi luar biasa dan anak-anak
istimewa, yang berbicara berbagai bahasa tanpa menerima petunjuk,
merupakan contoh yang perlu dicatat dari prinsip kesinambungan
Kamma.

4. Dhamma Niyama, adalah tatanan norma, misalnya perwujudan
alam yang muncul pada saat kelahiran terakhir seorang Budhisatta.
Gravitasi dan berbagai hukum alam yang sama, alasan menjadi baik
dan sebagainya, dapat dimasukkan kelompok ini.

5. Citta Niyama, merupakan aturan pikiran atau hukum kekuatan
batin, misalnya proses kesadaran, unsur kesadaran, kekuatan balin,
termasuk telepati, pengaruh telepati mengingat keturunan, pertanda,
pandangan waskita, pendengaran waskita, membaca pikiran dan per-
wujudan kekuatan batin lainnya, yang tak dapat di jelaskan oleh ilmu
pengetahuan masa kini.
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Sctiap perwujudan mental dan jasmani dapat diterangkan oleh
lima aturan atau proscs yang menjangkau scmuanya yang merupakan
hukum bagi mercka sendiri. Jadi Kamma hanyalah salah satu dari
lima aturan ini. Scperti hukum alam lainnya, mereka juga tidak me-
mcrlukan tokoh pengatur hukum.

Dari lima ini, aturan yang becrhubungan dengan segala scsuatu
yang bersifat tidak hidup, aturan yang berhubungan dengan segala
scsuatu yang bersifat hidup dan tatanan norma, scdikit banyak bersifat
mckanis walaupun mereka dapat di kendalikan olch kecerdikan dan
kckuatan pikiran manusia sampai batas-batas tertentu. Misalnya api
bersifat membakar, dan dingin yang sangat mcmbcku, tetapi orang
tclah berjalan diatas api tanpa cidera dan bermeditasi telanjang dicu-
rah salju Himalaya; ahli perkebunan tclah bekerja dan menghasilkan
bunga dan buah yang mcnakjubkan; para Yogi tclah menunjukkan
kemampuan bangkit dari tanah. Hukum kckuatan batin juga bersifat
mckanis, tetapi latihan Buddhis bertujuan mengendalikan pikiran,
yang di mungkinkan mclalui pengertian benar dan kchendak yang
baik. Hukum Kamma bekerja sendiri dan, jika Kammanya cukup
kuat, orang tidak dapat mengganggu hasil yang tak dapat ditawar,
walaupun mungkin ia menghendaki begitu; di sini pengertian benar
dan kchendak baik juga bisa banyak mcnyclesaikan dan membentuk
masa yang akan datang. Kamma baik, sccara terus mencrus, dapat
mcrintangi masaknya yang buruk.

Kamma tentunya hukum yang rumit, yang cara kerjanya hanya
bisa dipahami dengan secmpuma olch scorang Buddha. Tujuan akhir
umat Buddha adalah penghancuran scmua Kamma.

Kamma Vipaka (buah perbuatan) merupakan salah satu dari 4 hal
yang tak tcrpikirkan (acinteyya), yang dinyatakan Sang Buddha
dalam Anguttara Nikaya"

13. Lihat Gradual Sayings, bagian 11, halaman 90.

Bab 19

APAKAH KAMMA ITU?

“Kehendak itulah Kamma”

Anguttara Nikaya

Kamma

Istilah Pali Kamma, sccara harafiah berarti pcrbuatan atau
tindakan. Segala macam tindakan yang disengaja baik batin, ucapan
maupun jasmani dipandang scbagai Kamma. Ia mencakup semua
yang ada dalam istilah ini, * Pikiran, pcrkataan dan tindakan.” Secara
umum, semua perbuatan baik dan buruk membentuk Kamma. Dengan
pengertian umum Kamma berarti scmua kehendak baik dan buruk
(kusala akusala cetana). Tindakan yang dengan tak sadar, tak disen-
gaja atau tak disadari, walaupun sccara tcknis merupakan perbuatan,
tindak membentuk Kamma, karcna kchendak, faktor yang terpenting
dalam mencntukan Kamma, tidak ada.’

Sang Buddha berkata, “Aku nyatakan o para Bhikkhu, bahwa
kehendak (cetana) itulah Kamma, dengan kehendak seseorang
bertindak melalui badan jasmani, ucapan dan pikiran.”

Setiap perbuatan manusia yang dilandasi kehendak, kecuali oleh
para Buddha dan Arahat, discbut Kamma. Ada kekecualian dalam
kasus para Buddha dan Arahat karena mereka telah melampui baik
maupun buruk. Mereka telah menghancurkan baik ketidak-tahuan
maupun nafsu keinginan akar-akar Kamma. "Benih mereka dilc-
nyapkan (khina-bija), keinginan pribadi tak lagi tumbuh,” seperti tcr-
cantum dalam Ratana Sutta. Ini bukan berarti para Buddha dan Arahat

1.__Anguttara Nikaya 111, halaman 415; The Expositor, bagian 1, 117; Atthasalini, halaman 88
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ltu pasif. Mercka dengan tak mengcnal lelah aktif bekerja untuk
kesejahtcraan dan kebahagiaan sejati scmua pihak. Perbuatan mereka,
yang biasa diterima scbagai baik atau bermoral, tidak membcrikan
kekuatan untuk mercka sendiri. Dengan memahami segala sesuatu
scbagai apa adanya, mereka akhirnya tclah menghancurkan belenggu
duniawi mereka, rantai scbab dan akibat.

Bcberapa agama menyatakan kctidak-samaan ini karena Kamma,
Ictapi berbeda dengan agama Buddha ketika mereka menyatakan
bahwa bahkan tindakan yang tak discngaja pun harus dipandang se-
bagai Kamma.

Menurut mereka, ‘ secara tak sengaja membunuh ibunya sendiri
merupakan satu kejahatan yang mengcrikan. Orang yang membunuh
atau yang dalam satu atau lain cara mengganggu mahluk hidup tanpa
scngaja, kesalahannya tidaklah lcbih sedikit, bagaikan orang yang
mcmegang api pasti terbakar.’”

Teori yang sangat menghcrankan ini tidak diragukan lagi mem-
bawa kemustahilan.

“Si benih dan ibunya keduanya bcrsalah, menjadikan satu sama
lain menderita. Lebih lanjut persamaan dengan api secara akal me-
nyesatkan. Misalnya, seorang tak akan bersalah jika ia memerin-
tahkan orang lain membunuh, karcna orang tak akan terbakar jika ia
meminta orang lain untuk meletakkan tangannya dalam api. Lebih
lanjut tindakan yang tak disengaja akan lebih jelek akibatnya jika
dibandingkan dengan tindakan salah yang disengaja, karena menurut
perbandingan, orang yang menyentuh api tanpa mengetahui bahwa ia
bersifat membakar mungkin terluka lcbih parah dari pada orang yang
mengetahuinya.

Dalam proses Kamma unsur yang terpenting adalah pikiran. semua
ucapan dan perbuatan kita di bentuk oleh pikiran atau kesadaran yang
kita rasakan pada saat itu. ” Jika pikiran tidak terjaga, tindakan jas-
mani tidak terjaga, ucapan juga tak tcrjaga, buah pikiran juga tak
terjaga. Jika pikiran terjaga, tindakan jasmani terjaga, ucapan juga

2. Lihat Poussin, The Way to Nirvana, halaman 68
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terjaga, dan pikiran juga terjaga.”

“Oleh pikiran dunia dikendalikan, oleh pikiran iu dihawa : dan
setiap orang memiliki kedaulatan pikiran.”

*“Jika seseorang berbicara atau bertindak dengan pikiran jahat, pendentann
akan mengikutinya bagaikan roda (mengikuti) luku lembu penghela ™

“Jika seseorang berbicara atau bertindak dengan pikiran bersih, keba
hagiaan akan mengikutinya bagaikan bayang-bayang yang tak pcrnah ter
pisahkan.”™

Pikiran membatasi Kamma.

Kamma tidak harus berarti perbuatan masa lalu. Ia mencakup baik
perbuatan masa lalu maupun saat ini. Jadi, pada satu sisi, kita meru-
pakan hasil dari apa yang tclah kita lakukan, kita akan menerima hasil
dari apa yang kita lakukan saat ini. Pada sisi lain, harus ditambahkan
kita tidak seluruhnya merupakan hasil dari apa yang telah kita
lakukan, kita tidak sepenuhnya merupakan hasil dari apa yang kita
lakukan saat ini. Saat ini tidak diragukan lagi adalah buah dari masa
lalu dan asal usul dari masa yang akan datang, tetapi saat ini tidak
selalu merupakan petunjuk baik dari masa lalu maupun masa yang
akan datang - begitu rumit proses Kamma. Misalnya, seorang pen-
jahat hari ini, dapat menjadi seorang mulia besok, seorang yang baik
kemarin dapat menjadi seorang kejam hari ini.

Ini merupakan ajaran Kamma yang di sampaikan seorang ibu pada
anaknya ketika ia berkata, “Berbuatlah baik dan kamu akan bahagia
serta kami akan mencintaimu. Tetapi jika kamu nakal, kamu tak akan
bahagia dan kami tidak akan mencintaimu."

Suka menarik suka. Kebaikan mendapat kebaikan. Kejahatan men-
dapat kajahatan., Inilah hukum Kamma.

Secara ringkas Kamma merupakan hukum sebab dan akibat dalam
dunia etika, atau beberapa orang barat cenderung mengatakan, “pe-
ngaruh perbuatan.”

3. Auasilini halaman 68. The Expositor, Bag. I, halaman 91
4. Dhammapada, V.1
S. Dhammapada, V.2
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Kumma dan Vipaka

Kamma adalah perbuatan, dan Vipdka, buah atau hasil, merupakan
rcaksinya. Sama seperti setiap obyek ditemani oleh bayangan,
demikian pula setiap tindakan berkehendak pasti ditemani oleh akibat
yang sesuai. Kamma seperti benih. Buah yang tumbuh dari pohon,
merupakan Vipaka, akibat atau hasil. Karena Kamma bisa baik atau
buruk, maka Vipaka, buah bisa baik atau buruk. Karena Kamma
adalah mental, demikian pula Vipaka juga mental; ia dirasakan se-
bagai kebahagiaan atau berkah, ketidak-bahagiaan atau penderitaan
scsuai dengan sifat benih Kamma. Anisamsa merupakan keuntungan
keadaan materi yang seiring, seperti kesejahteraan, kesehatan dan usia
panjang.

Jika Vipaka diikuti dengan keadaan materi yang tidak mengun-
tungkan, mereka dikenal sebagai adinava (akibat buruk), dan muncul
sebagai kemiskinan, kejelekan, penyakit, pendek usia dan sebagainya.
Yang dimaksudkan dengan Kamma adalah bentuk kesadaran duniawi
yang baik dan buruk (kusala akusala lokiya citta), serta Vipaka berarti

- hasil bentuk kesadaran duniawi (lokiya vipakacitta).

Menurut Abhidharmma®, Kamma membentuk 12 macam kesada-
ran buruk, 8 macam kesadaran baik berkenaan dengan Alam Kein-
drian (Kamavacara), 5 macam kesadaran baik berkenaan dengan
Alam Berbentuk (Ripavacara), dan 4 macam kesadaran baik berke-
naan dengan alam Tak Berbentuk (Arupavacara).

Dclapan macam kesadaran diatas duniawi (lokuttara) tidak dipan-
dang sebagai Kamma, karena mereka cenderung mengikis akar
Kamma. Pada mereka lebih banyak unsur kebijaksanaan (pa/ifia)
sedangkan pada duniawi diliputi kehendak (cerana).

Sembilan macam kesadaran baik berkenaan dengan Alam Berben-
tuk dan Alam Tidak Berbentuk merupakan 5 Rupavacara dan 4 Aris-
pavacara Jhana (kegembiraan yang amat sangat) yang benar-benar
bersifat mental murni.

6. Lihat Compendium of Philosophy, - Abhidharmmattha Sangaha, bab I; Manual of
Abhidhamma, bab
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Ucapan dan perbuatan disebabkan oleh 20 macam kesadaran
duniawi. Tindakan verbal dilakukan oleh pikiran meclalui ucapan.
Tindakan jasmani dilakukan oleh pikiran melalui alat alat tubuh,
Tindakan mental murni tidak mempunyai alat kecuali pikiran,

Keduapuluh sembilan’ macam kesadaran ini disebut Kamma ka
rena mereka memiliki kekuatan untuk memberikan akibat yang scsuai
dengan sendirinya, bebas dari unsur luar apapun.

Kesadaran semacam itu yang didirasakan oleh seorang scbagai
akibat tak terelakan dari pikiran baik dan buruknya, disebut hasil
kesadaran berkenaan dengan Alam Keindriyaan. 5 macam hasil
kesadaran berkenaan dengan Alam Tak Berbentuk disebut Vipaka
atau buah Kamma.

Yang kita taburkan, begitulah akan kita petik di suatu tempat dan
pada saat dalam kehidupan ini atau dalam kelahiran yang akan da-
tang. Apa yang kita petik saat ini adalah apa yang telah kita taburkan
baik saat ini maupun masa lampau.

Samyutta Nikdya® menyebutkan,

“Sesuai dengan benih yang telah ditaburkan,
Begitukah buah yang Anda petik darinya.

Pembuat kebaikan (akan mengumpulkan) kebaikan,
Pembuat kekejaman, (memetik) kekejaman.
Taburkanlah benih, dan tanamlah dengan baik.
Anda akan menikmati buah darinya,”

Kamma merupakan hukum bagi dirinya yang bekerja di lapangan
sendiri, tanpa campur tangan kekuasaan pengatur yang manapun.

Didalam Kamma ada kecenderungan menghasilkan akibat yang
sesuai. Sebab menghasilkan akibat-akibat menerangkan sebab. Biji
menghasilkan buah, buah menerangkan biji, begitulah hubungan

7. 20+5+4=29
8. Bag I, halaman 227; Kindred Sayings, bagian I, halaman 293
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m rcka. Demikianpula Kamma dan akibatnya.
“Akibat tclah berkembang dalam scbabnya. *

Kebahagiaan dan penderitaan, yang biasa dialami umat manusia,
merupakan akibat tak terelakkan dari sebab. Dari sudut pandangan
Buddhis mereka bukanlah hadiah dan hukuman yang diberikan oleh
kckuatan istimewa, Mahatahu yang mcngatur, untuk jiwa yang telah
mclakukan kebaikan atau kejahatan. Mcreka berusaha menjelaskan
scgala sesuatu dalam satu kehidupan sementara ini, serta satu
kchidupan abadi pada masa yang akan datang , melupakan masa lalu,
mungkin mempercayai pcngadilan sctclah kematian, dan mungkin
memandang kebahagiaan dan penderitaan saat ini sebagai berk.ah dan
kutukan yang dianugerahkan pada krcasinya oleh Dewa Pengatur
yang Mahatahu dan Mahakuasa, yang duduk di surga diatas, yang
mengawasi takdir kelompok manusia, Agama Buddha yang dengan
tcgas menolak ciptaan jiwa abadi yang scmau-maunya, percaya pada
hukum alam dan keadilan yang tak dapat dihentikan baik oleh Dewa
Maha kuasa maupun scorang Buddha yang penuh kasih sayang. Me-

"nurut hukum alam ini, tindakan membawa hadiah dan hukumnya
sendiri bagi si pelaku, tidak menjadi persoalan apakah keadilan
manusia menerima atau tidak.

Ada orang memperdebatkan hal-hal kecil begini, “Jadi kalian umat
Buddha juga memberi candu ajaran Kamma kepada yang miskin
dengan mengatakan :

"Kamu dilahirkan miskin dalam kchidupan ini karena Kamma jahatmu
yang lampau. Ia dilahirkan kaya karena Kamma baiknya yang lalu. Jadi
puaslah dengan kesadaranmu, tetapi berbuatlah baik untuk menjadi kaya
dalam kchidupanmu yang akan datang.

“Kamu tertindas sekarang karena Kamma burukmu yang lalu. Itulah
takdirmu. Bersabarlah dan tahanlah penderitaanmu dengan tenang. Berbuat-
lah baik sekarang. Kamu tentu dapat lebih baik dan bahagia dalam kehidupan
setelah kematian ini.”

Ajararan Kamma Buddhis tidak mengajarkan pandangan fatalis
begitu. Ataupun mempertahankan pengadilan setelah kematian. Sang
Buddha yang penuh kasih sayang, yang tak mempunyai alasan rahasia
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pribadi. Tidak mengajarkan hukum Kamma untuk melindungl yan
kaya dan menyenangkan yang miskin dengan menjanjikian keba
hagiaan semu dalam kehidupan bcrikutnya.

Menurut ajaran Kamma Buddhis, scseorang tidak sclalu dipak a
oleh keharusan kuat, karcna Kamma bukanlah nasib atau takdit yang
diberikan untuk kita oleh kckuatan tak dikenal yang misterius, ying
dengan tanpa daya kita harus menycrahkan diri kepadanya. la adalah
perbuatan sendiri yang bercaksi pada diri sendiri, dan oleh karcna itn
seseorang mempunyai kekuatan untuk membelokkan jalannya
Kamma sampai batas-batas tetentu. Scjauh mana seseorang membe
lokkannya, bergantung pada dirinya sendiri.

Sebab Kamma

Ketidak-tahuan (avijja) atau tidak memahami segala sesuatu se-
bagai mercka adanya, merupakan scbab utama. Bergantung pada keti-
dak-tahuan timbul kegiatan Kamma (avijja paccaya samkhara),
merupakan hal yang dinyatakan olch Sang Buddha dalam Paticca
Samuppada (sebab musabab yang saling bergantungan).

Bergabung dengan ketidak-tahuan adalah napsu keinginan (tanhad),
akar Kamma yang lain. Perbuatan jahat dibentuk oleh kedua sebab
ini. Semua pcrbuatan baik scorang duniawi (puthujjana), walaupun
berhungan dengan tiga akar kcbajikan yaitu kedermawanan (alobha),
kehendak baik (adosa) dan pengetahuan (amoha), tetap dipandang se-
bagai Kamma karena 2 akar kctidak-tahuan dan napsu keinginan me-
lekat dalam dirinya. Jenis-jenis yang baik dari Jalan kesadaran (mag-
gacitta) diatas duniawi tidak dipandang sebagai Kamma karena
mereka cenderung untuk menhancurkan kedua akar sebab.

Pelaku Kamma
Siapakah pelaku Kamma? Siapakah yang memetik buah Kamma?
“Apakah ia sejenis pertumbuhan jiwa?”

Menjawab pertanyaan yang halus ini, Y.A. Bhikku Budhaghosa
menulis dalam Visuddhi Magga,



68 SANG BUDDHA Bab 19

“l'ak ada pelaku yang menjalankan perbuatan,
ataupun seseorang merasakan buahnya,

hanyalah suku cadang penunjang yang bergulir terus,
inilah sesungguhnya yang betul.”®

Menurut agama Buddha ada dua kenyataan - terlihat dan mutlak-
Kenyataan yang terlihat adalah kebenaran umum yang sesuai dengan
kcbiasaan (samvnuti sacca). Kenyataan yang mutlak adalah kebenaran
abstrak (paramattha sacca).

Misalnya, meja yang kita lihat merupakan kenyataan yang terlihat;
dalam pengertian mutlak, meja disebut terdiri dari kekuatan sifat.

Untuk tujuan umum seorang ilmuwan akan menggunakan kata air,
tetapi dalam laboraturium ia akan mengatakan H,O.

Sama halnya dengan tujuan konvensional perkataan pria, wanita ,
mabhluk, diri sendiri dan sebagainya dipergunakan. Bentuk yang selalu
mengalir yang disebut itu, terdiri dari perwujudan batin-jasmani yang
terus-menerus berubah, tidak tetap sama, bahkan dalam 2 saat yang
berturutan.

Oleh karena itu umat Buddha tidak percaya pada kesatuan yang
tak berubah, tidak pula pada seorang pelaku kecuali perbuatan itu
sendiri, tidak juga pada pengamat kecuali pengamatan itu sendin,
juga tidak pada satu pelaku kesadaran di balik bentuk kesadaran.

Lalu siapakah pelaku Kamma? Siapa yang merasakan akibatnya?
Kehendak atau keinginan (cetana) itu sendirilah sipelaku.

Perasaan (vedana) itulah sendiri si penerima buah perbuatan. Ke-
cuali keadaan mumi mental (suddhadkamma) ini tidaklah ada
seorangpun yang menabur dan tidak ada seorangpun yang memetik.

9. Paket I, halaman 602. Lihat Warren, Buddhism in Translation, halaman 248
The Path of Purity, iii, halaman 728
Kammassa karako naithi - vipakassa ca vedako
Suddhadhamma pavattanti - evelam sarmma dassanam
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Kata Y.A. Bhikku Budhagosa, tepat seperti dalam hal unsur materi
yang diberi nama pohon, segera kapan pun setelah buah muncul, ia
kemudian dikatakan "pohon menhasilkan buah" atau ‘jadi pohon itu
berbuah’, demikian juga dalam hal ‘kelompok kehidupan’ (khandha)
yang ada pada nama Dewa atau manusia, jika kapanpun hasil keba
hagiaan atau penderitaan muncul, lalu dikatakan 'bahwa Decwa atau
manusia bahagia atau menderita.’

Dalam hal ini umat Buddha sependapat dengan Prof. William
James, tidak seperti Descartes, ketika ia menyatakan:

“Buah pikiran itu sendirilah si pemikir.”'®

Di manakah Kamma?

“Disimpan dalam jiwa,” tulis seorang psiko-analis tertentu, “tetapi bia-
sanya tidak dapat dicapai dan hanya biasa dijangkau oleh beberapa orang
saja, adalah seluruh catatan, tanpa kecuali, dari setiap pengalaman yang su-
dah dilalui seseorang, setiap pengaruh dirasakan, setiap kesan diterima.
Pikiran bawah sadar bukan hanya suatu catatan pengalaman milik seseorang
yang tak dapat dihapus tetapi juga menerima kesan awal dan kecenderungan,
yang jauh dari pada dikuasai seperti anggapan orang terhadap mereka, dalam
manusia beradab aktif secara di bawah sadar yang mungkin muncul dengan
kekuatan yang membingungkan pada saat yang tidak diharapkan.”

Seorang umat Buddha akan membuat pernyataan senada dengan
perubahan penting. Tidak disimpan dalam jiwa manapun, karena ti-
dak ada bukti tempat simpanan atau gudang semacam itu dalam
mesin manusia yang rumit yang selalu berubah, tetapi bergantung
pada kesinambungan atau aliran batin dan jasmani setiap pengalaman
dari apa yang discbut manusia telah dilewati, setiap pengaruh di-
rasakan, setiap kesan diterima, setiap ciri khas - rohani manusia atau
jahat dikembangkan. Secara ringkas seluruh kekuatan Kamma ber-
gantung pada aliran batin yang selalu bergerak (citta santati) yang
selalu siap mewujudkan diri dalam berbagai perwujudan pada saat
muncul kesempatan.

“Dimanakah, Y.A. Guru, Kamma itu?” Raja Milinda bertanya kepada

10. Psychology, halaman 216
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Y A Rhikku Nagascna.

“0, Maharaja,” jawab Y.A. Bhikku Nagasena, “Kamma tidak dapat
dikatakan disimpan di suatu tempat dalam kesadaran yang mengalir atau pada
bagian tubuh ini, tetapi bergantung pada pikiran dan materi ia bersandar
untuk mewujudkan diri pada saat yang tepat, seperti mangga tak dapat
dikatakan disimpan di suatu tempat dalam pohon mangga, tetapi bergantung
pada pohon mangga mereka berbuah pada musim yang tepat.”!!

Angin maupun api tidaklah disimpan dalam tempat tertentu,
demikian pula Kamma tidak disimpan di manapun baik didalam atau
di luar tubuh.

Kamma merupakan kekuatan pribadi, dan dipancarkan dari satu
kchidupan pada yang berikutnya. Ia memainkan peran penting dalam
membentuk sifat dan menerangkan perwujudan mengagumkan para
orang luar biasa, bayi ajaib dsn sebagainya. Pemahaman ajaran ini
dengan jelas sangat penting demi kescjahteraan dunia.

11. Lihat Visuddhi Magga, bab X VII

Bab 20

CARA KERJA KAMMA

“Oleh Kamma dunia dikendalikan”
ATTAHASALINI

Cara kerja Kamma merupakan hukum rumit yang hanya dapat
dipahami sepenuhnya oleh scorang Buddha. Untuk mendapatkan
pengertian yang jelas tentang pokok permasalahan sulit ini sangatlah
perlu untuk mempelajari proses-pikiran (cittavithi) berdasarkan
Abhidhamma.

Pikiran atau kesadaran, inti sari yang disebut makhluk, memainkan
peranan sangat penting dalam pcrlengkapan manusia yang rumit.
Pikiranlah yang mengotori atau mensucikan seseorang. Sesung-
guhnya pikiran merupakan musuh yang paling kejam maupun sahabat
yang paling sejati bagi seseorang.

Jika seseorang tidur lclap dan dalam keadaan tidak bermimpi, ia
merasakan sejenis kesadaran yang. lcbih kurang bersifat pasif dari
pada aktif. Perasaan ini sama scperti kesadaran yang dirasakan
seseorang pada saat pembuahan dan wafat (cuti). Istilah filosofis
Budhhis untuk kesadaran semacam ini adalah Bhavanga yang berarti
faktor kehidupan. atau sebab atau kondisi keberadaan yang sangat
diperlukan. Timbul dan lenyap setiap saat, ia mengalir bagaikan arus
yang tidak pernah sama walaupun dengan selang waktu yang scdikit.

Kita merasakan bentuk kesadaran ini tidak hanya pada saat tidak
bermimpi tetapi juga pada saat terjaga. Dalam kehidupan kita, kita
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merasakan saat-pikiran Bhavanga lebih banyak daripada bentuk
kesadaran lain. Olch karena itu Bhavanga menjadi suatu keadaan
kchidupan yang sangat diperlukan.

Beberapa cerdik pandai menyatakan Bhavanga sama dengan
bawah sadar. Mcnurut Dictionary of Philosophy “bawah sadar”
adalah ‘suatu bagian pikiran yang olch ahli psikologi dan filsafat
dinyatakan berada di bawah ambang kesadaran’.

Mecnurut pendapat ahli filsafat Barat bawah sadar dan kesadaran
saling berdampingan. Tetapi menurut filsafat Buddhis, tidak ada dua
bentuk kesadaran yang saling berdampingan. !

Bhavanga bukan pula alam lain. Ia juga tidak dapat disejajarkan
dengan kesadaran luhur F.W. Mycr. Tampaknya tidak ada tempat un-
tuk Bhavanga dalam filsafat Barat. Mungkin kita dapat mem-
pergunakanistilah filosofis ini dengan arti yang berbeda.

Bhavanga disebut begitu karcna ia merupakan keadaan penting
untuk meneruskan keberadaan. Rangkaian kesatuan kehidupan yang
‘berkesinambung tampaknya merupakan padanan terdekat untuk Bha-
vanga.

Kesadaran Bhavanga ini, yang selalu dirasakan seseorang
scpanjang tidak terganggu oleh rangsangan dari luar, bergetar selama
satu saat-pikiran dan lenyap ketika suatu obyek jasmani atau batin
memasuki pikiran. Andaikan, misalnya, obyek yang ada merupakan
bentuk jasmani. Sekarang, ketika aliran kesadaran Bhavanga tertahan,
kesadaran pintu indria (pancadvaravajjana), yang fungsinya menga-
rahkan kesadaran menuju obyek, muncul dan lenyap. Segera setelah
itu muncul kesadaran penglihatan (cakkhuviiidna) yang melihat
obyck, tetapi tidak mengetahui lcbih lanjut tentang itu. Bekerjanya
indria ini diikuti oleh saat penerimaan dari obyek yang dilihat (sam-
paticchana). Selanjutnya muncul saat pikiran yang menyelidiki (san-

1. Menunut filsafat Buddhis tidaklah ada saat di mana kita tidak merasakan jenis kesadaran
tertentu, yang bersandar pada beberapa obyek baik jasmani maupun batin. Batasan waktu
untuk kesadaran semacam itu disebut satu saat-pikiran. Setiap saat-pikiran diikuti oleh yang
lainnya. Kecepatan kesinambungan saat-pikiran itu hampir tidak dapat dipikirkan oleh
pengenrtian pengetahuan manusia. Para komentator senang mengatakan bahwa dalam wakm
yang diperlukan oleh satu cahaya kilat, berbiliun-biliun saat-pikiran dapat muncul.

CARA KERJA KAMMA 73

tirana) yang secara sesaat memeriksa obyek yang dilihat Ini diikwi
oleh saat-pikiran yang menentukan (votthapana) ketika pembedaan
dilakukan dan kehendak bebas memainkan peranannya. Javanu, yaitu
keadaan penting selanjutnya yang menurut ilmu jiwa bergantung pada
keadaan tersebut. Pada keadaan itulah suatu perbuatan dinilai, apakah
baik atau buruk. Kamma berlangsung pada keadaan itu.

Jika ditanggapi dengan benar (yonisomanasikara), ia menjadi
baik; jika ditanggapi dengan salah (ayonisomanasikara), jadi buruk,
Terlepas dari obyek yang diingini atau tidak diingini yang tersajikan
dalam pikiran, sungguh memungkinkan bagi seseorang untuk men-
jadikan proses Javana baik atau buruk. Jika, misalnya, seseorang
bertemu dengan musuh, kemarahan akan muncul dengan sendirinya.
Sebaliknya orang bijaksana dengan pengendalian diri sendiri,
mungkin memancarkan pikiran cinta kasih kepadanya. Inilah se-
babnya mengapa Sang Buddha mengatakan:

“Oleh diri sendiri kejahatan dilakukan,

Oleh diri sendiri seseorang dicemari,

Oleh diri sendiri kejahatan tidak dilakukan,

Oleh diri sendiri seseorang disucikan.

Baik kekotoran maupun kesucian bergantung pada diri sendiri.
Tak ada seorangpun yang disucikan oleh orang lain.”?

Telah diakui bahwa lingkungan, kcadaan dan kecenderungan kebi-
asaan dan sebagainya mcnentukan pikiran kita. Pada saat itu kehen-
dak bebas dikesampingkan. Bagaimanapun di sana ada kemungkinan
bagi kita untuk mengatasi pengaruh luar dan menghasilkan pikiran
baik dan buruk dengan menggunakan kehendak bebas kita.

Suatu unsur asing mungkin merupakan faktor penyebab, tetapi diri
kita sendirilah yang secara langsung bertanggung jawab atas tindakan
yang kita lakukan.

Sangatlah sulit untuk menerangkan paham “Javana”.

Ada yang menyarankan "apersepsi”. Ada yang menyarankan se-
bagai alternatif "impulse” tapi tampaknya kurang memadai jika di-

2. Dhammapads V. 165
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bandingkan dcngan istilah “apersepsi”. Karena tidak adanya
kescesuaian, maka istilah Pali tetap dipakai.

“Javana”, sccara harafiah berarti berlari. Ia disebut begitu karena
dalam rcntang suatu prosecs-pikiran, ia berlari sebanyak tujuh saat-
prkiran, atau, pada saat kematian, scbanyak lima saat-pikiran dengan
obyck yang sama. Keadaan mental yang muncul dalam semua saat-
pikiran ini adalah sama, tetapi kckuatan tenaganya berbeda.

Scluruh proses-pikiran ini yang berlangsung dalam waktu sangat
singkat berakhir dengan kcsadaran yang merckam (taddlambana)
yang terjadi dalam waktu dua saat-pikiran. Jadi satu proses-pikiran
disclesaikan dalam tujuh bclas saat-pikiran.

Proses pikiran ini diumpamakan seperti pohon mangga. Seorang
tidur nycnyak di kaki pohon mangga dengan kepala ditutupi. Angin
menggerakkan cabang-cabang dan buah mangga jatuh di samping
kepala orang yang tidur. Ia menyingkirkan penutup kepalanya, dan
menolch ke arah obyek. Ia melihatnya lalu mengambilnya. Ia mem-
perhatikannya, dan yakin bahwa itu adalah sebuah mangga yang
ranum. la memakannya, dan menclan scrpihan dengan air liur, lalu ia
mcmbaringkan diri untuk tidur.

*Tidur dengan tidak bcrmimpi sama scperti aliran Bhavanga yang
tidak terganggu. Hembusan angin pada pohon menunjukan Bhavanga
masa lalu dan goyangan cabang-cabang mcnunjukan getaran Bha-
vanga. Jatuhnya buah menunjuk Bhavanga yang tertahan. Menoleh ke

3. Diagram |I.
Proses pikiran bekerja sebagai berikut:
2 3
Atta Bhavanga Bhavarga Calana Bhavariga Upaccheda
Bhavanga masa lalu  Getaran Bhavariga Bhavanga yang tenahan
_ 4 S 6
Avajjana PaAca Virrdna Sampaticchana
Kesadaran pintu indria  Kesadaran indria Kesadaran penerima
7
Santirana 891011 12 13 14
Kesadanan penguji JAVANA
1S 16 17
Votthapana Taddlambana

Kesadaran penentu Kesadaran yang merekam
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arah obyck menunjuk kesadaran pintu-indria, penglihatan pada obyck

menunjuk pemahaman, mengambil menunjuk kesadaran penerima,
memperhatikan menunjuk kesadaran penguji, meyakinkan din hahwa
itu buah mangga yang ranum menunjuk kesadaran pencntu. Saat me

makan menggambarkan proscs Javana, dan menclan potongan
menunjuk ingatan. Kembali tidur menggambarkan surutnya pikiian
menuju Bhavanga lagi. Dari tujuh saat-pikiran scperti yang dise
butkan di atas, akibat dari saat pikiran pcrtama, yang terlemah dalam
kemampuan, orang mungkin memetik dalam kchidupan ini juga. Ini
discbut ‘Kamma yang berlaku scgera’ (ditthammavedaniya). Jika ia
tidak beckerja dalam kehidupan ini, ia menjadi kadaluwarsa (ahosi).

Urutan terlemah ke dua adalah yang ke tujuh dari saat-pikiran.
Akibatnya mungkin akan dialami dalam kehidupan berikutnya. Oleh
karena itu ia discbut ‘Kamma yang berlaku sesudah itu’ (upapajjave-
daniya), yang juga, langsung mcnjadi kadaluwarsa jika ia tidak be-
kerja pada kchidupan yang kc dua.

Akibat dari lanjutan saat-pikiran mungkin terjadi kapan saja dalam
rentang pengembaraan scscorang dalam Samsara sampai akhir Ke-
bebasan. Kamma jenis ini disebut ‘berlaku untuk jangka waktu yang
tak terbatas’ (aparapariyavedaniya).

Oleh karcna itu Kamma dapat dikclompokkan dengan menunjuk
saat bckerjanya:

1. Ditthadhammavedaniya Kamma (Kamma yang berlaku segera)

2. Upapajjavedaniya Kamma (Kamma yang berlaku sesudahny.a)

3. Apardpariyavedaniya Kamma (Kamma yang berlaku untuk jangka
waktu tidak terbatas)

4. Ahosi Kamma (Kamma yang kadaluwarsa)

Contoh :
Hasil Kamma baik yang dipetik dalam kehidupan ini :

Sepasang suami istri hanya mempunyai sehelai kemeja untuk dike-
nakan saat mereka ke luar rumah. Pada suatu ketika si suami menden-
garkan Dhamma dari Sang Buddha dan merasa sangat berbahagia
dengan Ajaran itu sehingga ia berkchendak mempersembahkan satu-
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wtunya pakaian itu, tetapi dasar keserakahannya tidak mengizinkan ia
melakukan itu. Ia berperang dengan pikirannya dan setelah akhirnya
dapat mengalahkan keserakahannya, ia mempersembahkan pakaian
untuk Sang Buddha dan berseru - “Aku telah menang, aku telah me-
nang”. Raja merasa senang mendengar ceritanya dan sebagai peng-
hargaan atas kemurahan hatinya menghadiahkan tiga puluh dua helai
jubah untuknya. Suami yang saleh menyimpan satu untuk dirinya dan
satu lagi untuk istrinya, serta mempersembahkan yang lain untuk
Sang Buddha*

Hasil Kamma buruk yang dipetik dalam kehidupan ini

Seorang pemburu diikuti oleh anjing-anjingnya pergi berburu di
hutan; ia berjumpa dengan seorang Bhikkhu yang sedang pergi
mencrima pemberian di tepi jalan. Pemburu yang tidak memperoleh
hasil, berpikir, itu disebabkan pertemuan yang tidak menguntungkan
dengan sang Bhikkhu. Ketika pulang ia berjumpa lagi dengan
Bhikkhu yang sama dan sangat marah dengan pertemuan kedua ini.
Mecskipun Bhikkhu yang tidak bersalah ini meminta ampun, pemburu
‘tetap melepaskan anjing ke arah beliau. Karena tidak menemukan
jalan keluar, sang Bhikkhu memanjat pohon. Pemburu yang kejam
berlari ke pohon, dan menggores telapak kaki sang Bhikkhu dengan
ujung panahnya. Betapa tidak tertahan sakitnya sehingga jubah yang
dikenakan oleh sang Bhikkhu lepas dan menutupi pemburu secara
mcnycluruh. Anjing-anjing yang mengira bahwa sang Bhikkhu telah
jatuh dari pohon, memangsa majikannya sendiri.’

Kamma yang berlaku sesudahnya:

Pcmbantu seorang jutawan pulang ke rumah pada sore hari setelah
bekerja di sawah, melihat bahwa semua melaksanakan Delapan Sila
karena hari itu adalah saat bulan purnama. Mengetahui bahwa ia juga
dapat melaksanakan walaupun hanya untuk setengah hari, ia menja-
lani Sila dan berpuasa pada malam hari. Malang baginya ia wafat
pada keesokan harinya dan sebagai hasil dari perbuatan baiknya ia

4. Buddhist Legends (Dhammapadatthakathd), bagian 2, halaman 262
5. Buddhist Legends, halaman 282
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dilahirkan sebagai Deva.®

Ajatasattu, putra Raja Bimbisara dilahirkan segera sctelah kema
tiannya dalam keadaan sengsara sebagai hasil dari membunuh
ayahnya sendiri.

Kamma yang berlaku untuk jangka waktu tidak terbatas:

Tidak ada seorangpun yang bcbas dari Kamma golongan ini
Bahkan para Buddha dan Arahat mungkin memetik akibat dari
Kamma mercka yang lampau.

Y.A. Arahat Moggallana jauh pada masa lampau, dihasut olch
istrinya yang kejam, berusaha membunuh ibu ayahnya.” Sebagai
hasilnya beliau menderita lama sekali dalam keadaan menyedihkan,
dan pada kelahirannya yang terakhir dicincang sampai mati oleh para
penjahat.

Sang Buddha dipersalahkan dalam hubungan dengan terjadinya
pembunuhan terhadap seorang wanita pengikut para pertapa te-
lanjang.

Hal itu merupakan akibat karena ia mencaci seorang Pacceka Bud-
dha dalam salah satu kehidupan Beliau yang lalu.

Kaki Sang Budhha sedikit terluka ketika Devadatta melakukan
usaha yang sia-sia untuk membunuh Beliau. Ini karena pembunuhan
terhadap saudara tiri beliau dalam kehidupan lampau dengan tujuan
untuk menguasai hartanya.

Penggolongan Kamma yang lain yaitu menurut fungsinya (kicca):

. Janaka Kamma (Kamma penghasil)

2. Upatthambaka Kamma (Kamma penunjang)
3. Upapitdaka Kamma (Kamma pelemah)

4. Upaghataka Kamma (Kamma penghancur)

6. Buddhist Legends, bagian 1, halaman 278
7. Menurut beberapa buku, ia sesungguhnya membunuh mereka
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Mcnurut agama Buddha setiap kelahiran berikutnya, dipersiapkan
olch Kamma baik atau buruk yang menonjol pada saat kematian.
Kamma scmacam ini secara teknis dikenal sebagai Kamma Penghasil
(Janaka).

Kematian seseorang hanyalah ‘akhir sementara dari perwujudan
alam sementara.’ Walaupun bentuk saat ini hancur, bentuk lain yang
tcpat sama, maupun berbeda mewujudkan diri, sesuai dengan buah
pikiran yang kuat pada saat kematian, karena kekuatan Kamma yang
tcrus menggerakannya tidaklah habis dengan hancurnya badan jas-
mani. Proses-pikiran terakhir inilah yang discbut * Kamma Penghasil
yang menentukan keadaan sescorang dalam kehidupan yang se-
lanjutnya.’

Biasanya proses pikiran terakhir bergantung pada kelakuan
scscorang. Dalam beberapa kasus yang merupakan perkecualian, dise-
babkan karena keadaan yang menyenangkan atau yang tidak menye-
nangkan, pada saat kematian seorang baik mungkin mengalami suatu
pikiran buruk dan seorang jahat mengalami yang baik. Kelahiran
berikutnya akan ditentukan oleh proses pikiran yang terakhir ini, ter-
lepas dari kebiasaannya. Ini bukan berarti bahwa akibat perbuatan
yang lalu dihapuskan. Mereka akan menghasilkan akibat yang tidak
dapat dielakan pada saat yang tepat. Hal ini menerangkan kelahiran
anak jahat pada orang tua yang salch dan anak saleh pada orang tua
yang jahat.

Sckarang, untuk membantu dan memelihara atau untuk mele-
mahkan dan merintangi berbuahnya Kamma Penghasil, Kamma lam-
pau yang lain mungkin ambil bagian. Peristiwa semacam itu disebut
Kamma Penunjang (Upatthambhaka) dan Kamma Pelemah (Upapi-
daka).

Menurut -hukum Kamma ada kemungkinan bahwa kekuatan
Kamma Penghasil dapat sepenuhnya ditiadakan oleh satu Kamma
lampau yang mencntang dengan kuat sekali, yang mencari kesem-
patan, dengan bckerja tak terduga, tepat seperti kekuatan pelemah
yang dapat menghalangi lajunya sebuah anak panah dan mem-
bawanya kembali ke tanah. Peristiwa seperti itu disebut Kamma
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Penghancur (Upaghataka) yang Icbih kuat dibandingkan dua yang di
atas, karena ia tidak hanya mecrintangi tctapi juga mcelenyapkan
seluruh kekuatan.

Sebagai contoh dari bckerjanya keempat hal itu, dapat disebutkan
kasus Bhikku Devadatta yang bcrusaha untuk membunuh Sang Bud
dha dan yang mcnyebabkan satu perpccahan dalam Sangha.

Kamma Penghasilnya yang baik menetapkan kelahiran dalam
keluarga raja. Kescnangan dan kcscjahtcraan yang berlanjut adaliah
karcna bekerjanya Kamma Pcnunjang. Kamma Pelemah bekerja
ketika ia menjadi sasaran pcnghinaan scbagai akibat dari pengucilan-
nya dari Sangha. Akhimya Kamma Pcnghancur mcmbawa kchidu-
pannya pada akhir yang mcnycdihkan.

Penggolongan berikut ini berdasarkan urut-urutan dari akibainya
(vipakadanavasena):

1. Garuka Kamma,
2. Asanna Kamma,
3. Acinna Kamma, dan
4. Katatta Kamma.

Yang pertama Garuka Kamma yang berarti pcrbuatan yang berat
atau serius. la discbut begitu karcna ia pasti menghasilkan akibat
dalam kehidupan ini atau yang berikutnya . Dari scgi yang baik per-
buatan yang berbobot adalah Jhana atau Kcgembiraan yang luar bi-
asa, scdangkan dari segi yang tidak baik mcreka adalah kebengisan
yang berakibat sesudahnya (Znantariya Kamma) yaitu, membunuh
ibu, membunuh ayah, membunuh Arahat, melukai Sang Buddha dan
menimbulkan perpecahan dalam Sangha.

Jika, seandainya, seseorang mengembangkan Jhana dan kemudian
melakukan salah satu dari kebengisan tersebut, Kamma baiknya akan
dihapuskan oleh Kamma jahat yang kuat itu. Kclahiran berikutnya
akan terbentuk olch Kamma jahat walaupun ia sudah mencapai Jhana
sebclumnya. Misalnya Bhikkhu Dcvadatta kehilangan kekuatan batin-
nya dan dilahirkan dalam kcadaan menyedihkan karcna ia mclukai
Sang Buddha dan menimbulkan perpecahan dalam Sangha.
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Raja Ajdtasatlu, scperti yang dikatakan Sang Buddha, akan sudah
mencapai tingkat kesucian pertama jika ia tidak membunuh ayahnya.
Dalam kasus ini kckuatan Kamma jahat menghalangi pencapaian
spiritualnya.

Jika tidak ada Kamma berat untuk membentuk kelahiran berikut-
nya Kamma mcnjelang kematian (asanna) akan bekerja. Ini adalah
perbuatan yang dilakukannya atau diingatnya sesaat sebelum ia
mcninggal. Karena kemampuannya dalam menentukan kelahiran
berikutnya, kebiasaan untuk mengingatkan orang yang akan
mcninggal terhadap perbuatan baiknya serta membuatnya melakukan
kcbaikan menjelang kematiannya tetap ada di negara-negara Buddhis.

Kadang-kadang orang jahat dapat mati dengan bahagia dan mene-
rima kelahiran yang baik jika ia beruntung mengingat atau melakukan
perbuatan baik pada saat-saat terakhir. Ini bukan berarti bahwa karena
ia menikmati kelahiran yang baik ia akan bebas dari akibat perbuatan
jahat yang ia timbun selama hidupnya. Scbaliknya kadang kala orang
yang baik mcninggal dengan tidak bahagia karena ingatan yang tiba-
" tiba pada tindakan jahat atau dengan membayangkan suatu pikiran
buruk, karena terdorong olch keadaan yang tidak menguntungkan.

Kamma kebiasaan (acinpna) merupakan yang berikutnya dalam
urut-urutan berakibat. Ia merupakan Kamma yang secara terus
mencerus dilakukan dan diingat seseorang serta padanya ia mempu-
nyai kemelekatan yang kuat.

Kcbiasaan yang baik ataupun buruk menjadi sifat yang kedua.
Mercka scdikit banyak cendcrung membentuk sifat seseorang. Pada
waktu luang kita kerap kali menyibukkan diri dalam kebiasaan
pikiran dan perbuatan. Dalam cara yang sama pada saat-saat kema-
tian, kecuali dipengaruhi oleh keadaan-keadaan lain, sesuai dengan
hukum, kita mengingat kembali kebiasaan pikiran dan perbuatan kita.

Yang terakhir dalam golongan ini adalah Kamma yang bertimbun
(katatta)® yang mencakup semua yang tidak dapat dimasukan ke-
dalam tiga jenis yang tcrdahulu. Ini bagaikan dana cadangan dari
mahluk tertentu.

8. Secara harafiah, 'karena’ dikerjakan’
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Terakhir adalah penggolongan berdasarkan di alam man ukibat

akan berwujud. Mcrcka adalah,
. Perbuatan buruk (akusala) yang akan masak (1 Alam

keindriaan (kamaloka)

2. Perbuatan baik (kusala) yang akan masak di Alam keinditaan

3. Perbuatan baik yang akan masak di Alam berbentuk (2 fpa
loka), dan

4. Perbuatan baik yang akan masak di Alam tidak berbentuk (earii
paloka)

Perbuatan jahat yang akan masak di Alam Keindriaan :

Terdapat sepuluh tindakan jahat yang disebabkan oleh perbuatan
badan jasmani, ucapan dan pikiran yang menghasilkan Kamma jahat.
Diantara mereka tiga dilakukan olch perbuatan jasmani, yaitu, mem-
bunuh (panatipata), mencuri (adinnadana), dan perbuatan sex yang
tidak pada tempatnya (kamesu micchacara).

Empat dilakukan oleh ucapan yaitu, berbohong (musavada),
memfitnah (pisunavaca), kata-kata kasar (pharusavaca) dan ber-
gunjing (samphappalapa).

Tiga dilakukan olch pikiran yaitu, ketamakan (abhijjha), keinginan
jahat (vyapada), dan pandangan salah (micchaditthi).

Membunuh berarti dengan sengaja mclenyapkan nyawa makhluk
hidup apapun. Kata Pali “pana" dengan tegas berarti kehidupan batin-
jasmani mengenai keberadaan mahluk tertentu. Penghancuran secara
kejam dari kekuatan kchidupan ini, tanpa mengijinkannya untuk
bergerak sesuai dengan waktunya, berarti “panatipata”. “Pana” ber-
arti apa yang bernapas. Oleh karcna itu semua makhluk hidup, ter-
masuk hewan, dipandang sebagai “pana”, tetapi tanaman’® tidak ter-
masuk karena mereka tidak mempunyai pikiran. Walaupun demikian
para Bhikkhu, bahkan dilarang untuk menghancurkan kehidupan tum-
buh-tumbuhan. Hukum ini, dapat discbutkan, tidak ditujukan untuk
pengikut awam.

9. "Dalam tumbuh-tumbuhan tidak ada penyebaran rangsangan oleh syaraf. Syarafl tidak
mereka miliki, seperti pusat syaraf” Dr. Karl V. Frisch - You and Life, halaman 125
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l.ima keadaan di bawah ini diperlukan untuk terjadinya kejahatan
membunuh: i. satu makhluk hidup ii. pengetahuan bahwa ia makhluk
hidup iii. kehendak untuk membunuh iv. usaha untuk membunuh,
dan v, adanya kematian.

Bobot kejahatan tergantung pada kebaikan dan besarnya makhluk
yang bersangkutan. Pembunuhan terhadap seorang saleh atau seekor
hewan besar dipandang lebih kejam daripada pembunuhan seorang
keji atau seekor hewan kecil, karena usaha lebih besar diperlukan
untuk melakukan kejahatan itu dan kehilangan yang ditimbulkan di-
pandang lebih besar.

Akibat buruk dari membunuh adalah : umur pendek, kesehatan
yang buruk, selalu berduka karena perpisahan dari mereka yang dicin-
tai, dan selalu ketakutan.

Lima keadaan diperlukan untuk terjadinya kejahatan mencuri
yaitu: i. harta milik orang lain, ii. pengetahuan bahwa harta itu me-
mang milik orang lain, iii. kehendak untuk mencuri, iv. usaha untuk
mencuri, dan v. pemindahan yang sesungguhnya.

Akibat mencuri yang tak dapat dielakan adalah : kemiskinan, pen-
deritaan, kekecewaan, dan kchidupan yang bergantung pada pihak
lain.

Empat keadaan diperlukan untuk terjadinya kejahatan pelanggaran
susila yaitu, i. pikiran untuk menikmati ii. usaha ke arah itu iii. cara
untuk memuaskan, dan iv. pcmuasan.

Akibat pelanggaran susila yang tak dapat dielakan adalah : mem-
punyai banyak musuh, mendapat istri atau suami yang tidak diingin-
kan, dan lahir sebagai perempuan atau orang kasim.

Empat keadaan diperlukan untuk terjadinya kejahatan berbohong
yaitu: i. sesuatu yang tidak benar ii. kehendak untuk berbohong iii.
pengungkapan, dan iv. penipuan yang sesungguhnya.

Akibat berbohong yang tak dapat dielakan yaitu: menjadi sasaran
caci maki dan fimah, tidak dipercaya, dan mulut yang berbau.

Empat keadaan diperlukan untuk terjadinya kejahatan memfimah
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yaitu, i. orang-orang yang akan dipisahkan, ii. kehendak untuk me-
misahkan mereka atau keinginan untuk mendekatkan dif sendiri
kepada orang lain, iii. usaha ke arah itu, dan iv. penyampaian.

Akibat memfitnah yang tak dapat dielakan adalah pecahnya per
sahabatan tanpa sebab apa pun yang memadai.

Tiga keadaan diperlukan untuk terjadinya kata-kata kasar yaitu, i.
seseorang untuk dimaki ii. pikiran yang marah, dan iii. makian yang
sesungguhnya.

Akibat kata-kata kasar yang tak dapat dielakan adalah: dibenci
oleh pihak lain walaupun mutlak tidak bersalah, dan memiliki suara
parau.

Dua keadaan diperlukan untuk terjadinya pergunjingan yaitu : i.
keinginan untuk bergunjing, dan ii. penyampaian hal itu.

Akibat bergunjing yang tak dapat dielakan adalah: cacat alat tu-
buh, dan pembicaraan yang tidak masuk akal.

Dua keadaan diperlukan untuk adanya rasa tamak yaitu: i. milik
pihak lain, dan ii. mempcrhatikannya dengan berpikir “seandainya ini
milikku”.

Akibat ketamakan yang tak dapat diclakan adalah: pengharapan-
pengharapan yang tidak terpenuhi.

Dua keadaan diperlukan untuk adanya keinginan jahat yaitu, i.
orang lain, dan ii. pikiran untuk berbuat jahat.

Akibat keinginan jahat yang tak dapat diclakan adalah : berupa
jelek, menderita berbagai penyakit, dan pembawaan yang menjijikan.

Pandangan salah adalah melihat benda secara salah. Kepercayaan
yang salah seperti penolakan terhadap manfaat perbuatan termasuk
dalam kejahatan ini.

Dua keadaan diperlukan untuk adanya pandangan salah ini yaitu:
i. cara yang salah dalam menanggapi obyek, dan ii. penggertian ter-
hadap obyek itu sesuai dengan gagasan yang salah.

Akibat pandangan salah yang tak dapat diclakan adalah, keinginan
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reiddah, kurang bijaksana, akal yang tumpul, berbagai penyakit me-
nabun, dan gagasan yang tercela.

Mcnurut agama Buddha ada scpuluh pandangan salah!® yaitu,
I. Tidak ada kcbajikan sepecrti kedermawanan (dinnam). Ini berarti
bahwa tidak ada akibat baik dari memberi dana. 2. Tidak ada ke-
bajikan scperti banyak memberi dana (ittham) atau 3. Memberi
hadiah untuk para tamu (hutam). Ini berarti bahwa tidak ada akibat
dari perbuatan berdana. 4. Tidak ada buah ataupun akibat dari perbua-
tan baik atau buruk. 5. Tidak pcrcaya pada ‘dunia ini’ atau 6. ‘Dunia
sctelah ini’ yaitu mereka yang dilahirkan tidak menerima keberadaan
pada masa lalu, dan mercka yang hidup di sini tidak mencrima suatu
kchidupan yang akan datang. 7. Tidak ada ibu. 8. Tidak ada ayah,
yaitu tidak ada pengaruh apapun terhadap apa yang dilakukan ter-
hadap mereka. 9. Tidak ada makhluk yang mati dan bertumimbal
lahir (opapatika) 10. Tidak ada pertapa yang berbudi dan bertata-tertib
baik serta para brahmin, yang dengan kccerdasan istimewa mereka
scndiri tclah memahami dunia ini dan dunia setelah ini, dan menjelas-
kan hal itu (Yang dimaksudkan di sini adalah para Buddha dan Ara-
hat).

Kamma baik yang akan masak di Alam Keindriaan :

Ada sepuluh macam perbuatan berjasa seperti itu yaitu, 1. Ke-
dcrmawanan (dana), 2. Moralitas (sila), 3. Meditasi (bhavana), 4.
Pcnghormatan (apacayana), S. Pengabdian (veyyavacca), 6. Me-
ngirim jasa (pattidana), 7. Berbahagia atas perbuatan baik pihak lain
(anumodand), 8. Mendengarkan Ajaran (dhammasavana), 9. Mem-
babarkan Ajaran (dhammadesana) dan 10. Mecluruskan pandangan
hidup (ditthijjukamma).

Kadang kala scpuluh perbuatan baik ini dipandang sebagai dua
belas dengan mengenalkan pembagian pada (7) dan (10).

10. Naskah Pilinya berbunyi:

"N'atthi dinnam, n'atthi igtharh, n'atthi hutarh, n'atthi sukatadukkatanarn Kammanam pha-
lam vipako, n'atthi ayam loko, n‘atthi paraloko, n'atthi mdtd, n‘atthi pita, n'atthi satta opa-
patika, natthi loke samana-brdhamana sammaggalda samvnapatipannd ye imar ca lokarn
parai ca lokarit sayah abhiffa sacchikatvd pavedenti. Lihat Dhammasangani halaman 233.
The Expositor bagian I1, 493, dan Buddhist Psychology halaman 355.
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Memuji perbuatan baik pihak lain (pasamsa) ditambahkan pada
berbahagia atas perbuatan baik pihak lain (anumodana). Mengambil
Tiga Perlindungan (sarana) dan pcnuh perhatian (anussatt) schagai
ganti dari Mcluruskan pandangan hidup.

‘Kedermawanan’ mcnghasilkan kckayaan. ‘Moralitas’ membawa
kelahiran dalam kcluarga mulia dan dalam kcadaan bahagia. ‘Medi
tasi’ membawa kelahiran di alam Berbentuk dan Alam Tidak Berben
tuk, serta membantu untuk memperolch Pengetahuan Lebih Tinggi
dan Kebecbasan. ‘Mecnyalurkan jasa’ bertindak scbagai scbab memiliki
harta berlimpa dalam kelahiran yang akan datang. ‘Berbahagia atas
jasa baik pihak lain’ mcnghasilkan kegembiraan di manapun ia di-
lahirkan. ‘Mcmbabarkan dan mendengarkan Dhamma’ mengarah
pada kebijaksanaan. ‘Pcnghormalan’ mcrupakan sebab memiliki
kcturunan mulia. ‘Pcngabdian’ mcnghasilkan banyak pcngikut.
‘Memuji pckerjaan baik pihak lain’ menghasilkan pujian terhadap diri
sendiri. ‘Mcncari Tiga Perlindungan’ mcnghasilkan penghancuran
napsu kcinginan. ‘Pcnuh perhatian’ mengarah pada berbagai bentuk
kebahagian.

Kusala Kamma yang akan masak di Alam Berbentuk :

Inilah lima'' macam (Rupa Jhana) atau Kegembiraan Luar Biasa
yang semata-mata bersifat mental

i. Jhana pertama kcsadaran moral yang terdiri dari penerapan awal
(vitakka), penerapan lcrus mencrus (vicara), perhatian yang
menyenangkan (piti), kebahagian (sukha), dan pemusatan perhatian
(ekaggata),

ii. Jhana kedua kesadaran moral yang terdiri dari penerapan terus
menerus, perhatian yang menycnangkan, kebahagiaan dan pemusatan
perhatian,

ili. Jhana ketiga kesadaran kesadaran moral yang terdiri dari per-
hatian yang menycnangkan, kebahagiaan dan pemusatan perhatian,

11. Menurut Abhidharmatha Sangaha ada lima Ripa Jhana, tetapi Visuddhi Magga
menyebutkan empat Jhana. Tidak terdapal perbedaan besar di antara kedua penafsiran itu.
Yang pertama Jhana dibagi menjadi lima menurut kelima unsumya. Yang berikutnya Jhana
ke dua terdiri dari tiga unsur tcrakhir tanpa dua yang pertama.
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iv Jhana kcempat kesadaran moral yang terdiri dari kebahagian
dan pemusatan perhatian, dan

v. Jhana kclima kesadaran moral yang (erdiri dari keseimbangan
(upckkha) dan pemusatan perhatian.

Jhana ini mempunyai akibat yang scsuai di Alam Berbentuk.

Kusala Kamma yang akan masak di Alam Tak Berbentuk :

Inilah cmpat Ariipa Jhana yang mempunyai akibat yang selaras di

alam Tak Berbentuk yaitu:

I. Kesadaran moral yang berada di ‘Ruang yang Tidak Terbatas’
(Akasanancayatana)

2. Kesadaran moral yang berada di ‘Kesadaran yang Tidak
Terbatas ‘ (ViAnanancayatana) _

3. Kesadaran moral yang berada di ‘Kehampaan® (AkiA-

cannayatana), dan )
4. Kesadaran moral di mana Tidak ada Bukan pula Tidak ada

Pecmahaman (N’ eva saiia asannayatana)

12. Untuk lebih jelas lihat A Manual of Abhidharma oleh Narada Thera.

Bab 21

SIFAT KAMMA

“Sebagai benih yang kau tabur demikian pula akan kau petik
buahnya”

SAMYUTTA NIKAYA

Apakah setiap orang akan memetik semua yang telah ia taburkan
dalam bagian yang adil ?

Tidak perlu! Dalam Anguttara Nikaya Sang Buddha menyebutkan:

“Jika seseorang mengatakan bahwa orang harus memetik sesuai dengan
yang dilakukannya, dalam hal itu tak terdapat kehidupan beragama ataupun
kesempatan untuk menghasilkan berhentinya penderitaan secara menyeluruh.
Tetapi jika barangsiapa mengatakan bahwa apa yang dipetik seseorang sesuai
dengan perbuatannya, dalam hal itu ada kehidupan beragama dan kesempatan
untuk menghasilkan berhentinya penderitaan secara menyeluruh,”?

Oleh karena itu dalam agama Buddha ada kemungkinan untuk
membentuk-Kammanya sendiri.

Walaupun dalam Dhammapada? disebutkan bahwa “tidak di langit,
tidak pula di tengah lautan ataupun memasuki gua di gunung, di mana
orang dapat bersembunyi dari (akibat) suatu perbuatan jahat”, tetapi
orang tidak perlu membayar semua tunggakan Kamma lampau. Jika

1. Anguwtara Nikaya, bagian I, 249, Lihat Warren, Buddhism in Translation, halaman 218
2. V.11
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bepitu kcadaannya, kcbebasan akan menjadi sesuatu yang tidak
mungkin. Pendcritaan abadi akan menjadi hasil yang tidak mengun-
tungkan,

Orang bukanlah majikan ataupun pembantu dari Kamma. Bahkan
orang yang paling jahat pun dengan usahanya sendiri dapat menjadi
orang yang paling saleh. Kita selalu menjadi sesuatu dan sesuatu itu
bergantung pada tindakan kita sendiri. Kapan saja kita dapat berubah
Icbih baik atau lebih buruk. Bahkan orang yang paling kejam tidak
scharusnya patah semangat atau berputusasa melihat sifatnya yang
jahat. Ia seharusnya dikasihani, karena mereka yang mencelanya
mungkin juga pernah dalam keadaan yang sama pada tingkat tertentu.
Scpenti mereka yang telah berubah lebih baik, ia juga dapat berubah,
mungkin lebih cepat daripada mereka. Siapa yang tahu Kamma baik
apakah yang telah ia timbun untuk dirinya? Siapa yang tahu kemam-
puan kebaikannya?

Angulimala, seorang perampok jalanan dan pembunuh lebih dari
scribu orang menjadi Arahat scrta menghapus semua perbuatan je-
Icknya yang lalu.

_ Alavaka, setan yang kejam yang memakan daging manusia,
menghentikan kebiasaannya memakan daging dan mencapai tingkat
kesucian pertama.

Ambapali, seorang pelacur, membersihkan pembawaannya dan
mencapai tingkat Arahat.

Asoka, yang dicap Capda (kekejaman), karena kekasarannya
dalam meluaskan Kekaisarannya, menjadi Dharmasoka, atau Asoka
yang salch, dan mengubah perjalanan hidupnya sedemikian hebat se-
hingga saat ini - “Di antara puluhan ribu nama kerajaan yang me-
menuhi lembaran sejarah, di antara keagungan dan keanggunan, kete-
nangan dan kemuliaan serta yang sejenis nama Asoka bersinar, dan
bersinar sendiri saja, bagaikan satu bintang.’

Ini merupakan beberapa contoh mencolok yang menunjukkan
bagaimana perbaikan pembawaan yang menyeluruh dapat terjadi den-
gan keputusan yang mantap.

3. H.G. Wells - Outline of History, edisi revisi, 1971, hal. 339
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Dapat terjadi bahwa dalam beberapa hal kcjahatan yung ringan
dapat menghasilkan akibat yang sclaras, sedangkan akibat dari
kcjahatan yang lebih berat dapat diperkecil.

Sang Buddha berkata:

"Oh para Bhikkhu, orang tertentu tidak berdisiplin dalam jasmam, dalam
moralitas, dalam pikiran, dalam kebijaksanaan, memiliki scdikit kehakan
dan kurang salch, serta hidup menderita sebagai akibat buruk dari perbuatan
tidak baiknya. Bahkan satu perbuatan kecil yang dilakukan orang scperti 1tu
akan membawanya pada keadaan yang menyedihkan.

“Oh para Bhikkhu, orang tertentu berdisiplin dalam jasmani, dalam
moralitas, dalam pikiran, berbuat banyak kebaikan, luhur dan hidup dengan
kasih sayang tanpa batas untuk scmua.

“Kejahatan sama yang dilakukan oleh orang seperti itu berakibat dalam
kehidupan ini saja dan bahkan akibat yang kecil pun tidak mewujudkan diri
(setelah kematian), apalagi yang lebih berat.®

“Itu bagaikan orang mcmasukkan sebongkah garam ke dalam secangkir
kecil air. Apa yang kalian pikir, oh para Bhikkhu? Apakah sckarang air yang
sedikit dalam cangkir itu menjadi asin dan tidak dapat diminum?”

“Ya, Bhante.”
“Mecngapa?”

“Karena, Bhante, di sana hanya ada sedikit air dalam cangkir, oleh karena
itu menjadi asin dan tak dapat diminum kerana sebongkah garam itu.”

“Seandainya seorang memasukkan sebongkah garam ke dalam sungai
Gangga. Bagaimanapun pendapat kalian, o para Bhikkhu? Apakah sekarang
sungai Gangga menjadi asin dan tidak dapat diminum karena sebongkah
garam tadi?”

“Tentu tidak, Bhante.”
‘Dan mengapa tidak?”

“Karena, Bhante, jumlah air di sungai Gangga banyak, dan karena itu
tidak akan menjadi asin dan tidak dapat diminum.”

4. Di sini menunjuk Arahat yang tidak menjadi sasaran penderitaan apapun pada masa yang
akan datang
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“Sama sepcru itu, kita mungkin mendapatkan kasus seorang yang
melukukan sedikit kcjahatan yang membawanya ke dalam keadaan mende-
tita, atau, sekali lagi, kita mungkin mecndapatkan kasus orang yang
mclakukan kejahatan sepele yang sama, namun ia niembayamya dalam
kchidupan ini. Bahkan akibat yang kccil pun tidak mewujudkan diri (setelah
kematian), apalagi yang lebih berat.”

“Kita mungkin mendapatkan kasus seorang yang dimasukkan penjara ka-
rcna mencuri setengah sen, satu sen, atau seratus sen, atau lagi, kita mungkin
mendapatkan seorang yang tidak dimasukkan ke penjara karena mencuri
sctengah sen untuk satu sen, untuk seratus sen.

“Siapakah yang tidak dimasukkan pcnjara untuk setengah sen, untuk satu
sen, atau untuk seratus sen?”

“Barangsiapa yang miskin, membutuhkan bantuan dan fakir miskin, ia
dimasukkan penjara untuk sctecngah sen, untuk satu sen, atau untuk seratus
sen.

“Siapa yang tidak dimasukkan penjara untuk setengah sen dolar, untuk
satu sen dolar, atau untuk scratus scn dolar?”

“Barangsiapa yang kaya, berharta dan makmur, ia tidak dimasukkan pen-
jara untuk setengah scn dolar, untuk satu scn dolar, untuk seratus sen dolar.

“Sama halnya adalah bahwa, kita dapat menjumpai kasus seorang yang
melakukan kejahatan ringan yang membawanya pada keadaan menyedihkan,
atau, kita dapat menjumpai kasus orang lain yang melakukan kejahatan
scpele yang sama, dan membayamya dalam kehidupan ini. Bahkan akibat
yang kecil pun tidak mewujudkan diri (setclah kematiannya), apalagi yang
lebih berat,” 3

Penyebab hasil yang menghalangi

Kebaikan memperoleh kebaikan, tetapi penyesalan apa pun dari
pihak pelaku yang muncul kemudian terhadap kebaikan yang di-
lakukan, menyebabkan kchilangan hasil yang menyenangkan.

Kasus berikut ini dapat dijadikan sebagai gambaran :

Pada suatu ketika Raja Pasenadi dari Kosala menghadap Sang
Buddha dan berkata,

5. Anguttara Nikdya Bagian I, halaman 249

PENYEBAB HASIL YANG MENGHALANC | 91
“Bhante, Di Savatthi sini seorang jutawan perumah tanggin telah
meninggal. Ia tidak mempunyai putra, dan sckarang saya keman, ctelah

memberikan kekayaannya ke istana. Bhante, scpuluh juta rupee enis, thidak
ada yang perak. Tetapi jutawan ini biasa makan sisa makanan yang hasi dan
bubur yang tidak enak. Dan bagaimana ia berpakaian? Untuk biyu in menge
nakan jubah rami yang kasar, dan untuk kereta, ia mengendarai gerobak rusak
yang dilengkapi tenda daun.”

Kemudian Sang Buddha berkata,

“Demikianlah, o Raja, demikianlah. Dalam kchidupan lampau, o Raja,
jutawan perumah tangga ini mempersecmbahkan makanan untuk seorang Pac
ceka Buddha yang bernama Tagarasikhi. Sclanjutnya, ia menyesal telah
memberi makanan, berkata pada diri sendiri, “Lebih baik jika pembantu dan
pekerjaku memakan makanan yang kubcrikan untuk persembahan.” Dan di
samping itu ia membunuh putra tunggal kakaknya demi harta benda. Dan
karena jutawan pcrumah tangga ini memperscmbahkan makanan untuk Sang
Pacccka Buddha Tagarasikhi, scbagai balasan perbuatan itu, ia bertumimbal
lahir tujuh kali di alam surga yang menycnangkan. Dan dengan sisa kecil
perbuatan yang sama, ia menjadi jutawan di Savatthi sebanyak tujuh kali.

“Dan karcna jutawan perumah tangga ini menyesali telah memberi
persembahan, dengan mengatakan pada diri sendiri: “Akan Icbih baik jika
pembantu dan pckerjaku memakan makanan itu.” Oleh karena itu sebagai
akibat perbuatannya ia tidak dapat menghargai makanan schat, tidak meng-
hargai pakaian indah, tidak dapat menghargai kendaraan bagus, tidak meng-
hargai kenikmatan panca indria.

“Dan karcna jutawan perumah tangga ini membunuh putra tunggal
kakaknya demi kckayaan, scbagai akibat perbuatan ini, ia harus menderita
bertahun-tahun, beratus tahun, beribu tahun, beratus ribu tahun dalam
keadaan menyakitkan. Dan dengan sisa perbuatan yang sama, ia tidak berpu-
tra sclama tujuh kali, dan scbagai akibatnya, harus meninggalkan kekayaan-
nya untuk kas kerajaan.”®

Jutawan ini mendapatkan keberuntungan besar sebagai akibat per-
buatan baik yang dilakukan dalam kehidupan lalu, tetapi karena ia
menyesali perbuatan baiknya, ia tidak dapat sepenuhnya menikmati
kesenangan orang kaya yang discdiakan Kamma untuknya.

6—Samyutta Nikaya, bagian I, halaman 91 Lihat Warren, Buddhism in Translation, halaman
296, dan Grim, The Doctrine of the Buddha, halaman 248
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Kekuatan yang bermanfaat dan merugikan

Dalam bekerjanya Kamma harus dipahami bahwa terdapat kekua-
tan yang bermanfaat dan merugikan untuk menangkal dan menunjang
hukum yang bekerja sendiri ini. Kelahiran (gati), waktu atau keadaan
(kala), kepribadian atau penampilan (upadhi) dan usaha (payoga)
mcrupakan pembantu dan penghalang bagi berbuahnya Kamma.

Misalnya jika seorang dilahirkan dalam keluarga mulia atau dalam
kcadaan bahagia, keberuntungan kelahirannya kadang kala akan mer-
intangi berbuahnya Kamma jahatnya.

Scbaliknya, jika ia dilahirkan dalam kcadaan mendcrita atau dalam
kcluarga tidak bcruntung, kelahiran yang tidak menguntungkan ini
akan menyediakan suatu kemudahan bagi Kamma jahatnya untuk be-
kerja.

Sccara teknis ini dikcnal scbagai Gati Sampatti (kelahiran yang
mcnycnangkan) dan Gati Vipatti (kclahiran yang tidak menye-
nangkan).

Scorang yang tidak cerdas, yang karena Kamma baiknya, di-
lahirkan dalam keluarga kerajaan dan karcna keturunannya yang mu-
lia akan dihormati orang. Jika orang yang sama mempunyai kelahiran
yang kurang menguntungkan, ia tidak akan diperlakukan seperti itu.

Raja Dutthagamani dari Sri Lanka, misalnya, menimbun Kamma
buruk dengan mengobarkan perang terhadap warga Tamil, serta
Kamma baik dengan bcrbagai kegiatan keagamaan dan sosialnya.
Karcna Kamma penghasilnya yang baik, ia becrtumimbal lahir di alam
surga yang mcnyenangkan. Tradisi mcngatakan bahwa ia akan
mcmiliki kclahiran terakhir pada masa Buddha Metteyya yang akan
datang. Olch karcna itu kamma buruknya tidak dapat bekerja sepe-
nuhnya karcna keclahirannya yang menguntungkan.

Contoh yang lain adalah Raja Ajatasattu yang membunuh
ayahnya, menjadi tcrkcnal karena kesalehan dan pengabdiannya di
kemudian hari karcna pergaulannya dengan Sang Buddha. Ia kini
menderita dalam kcadaan menyedihkan sebagai akibat dari kejahatan-
nya yang keji. Olch karcna itu kclahirannya yang tidak mengun-
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tungkan tidak mengijinkannya untuk menikmati manfaat i perbua
tan baiknya.

Kecantikan (Upadhi Sampatti) dan kejelekan (Upadhi Vipatti)
merupakan dua faktor yang menghalangi dan menyuburkian heker
janya Kamma.

Jika, dengan beberapa Kamma baik, seseorang mencapai kclahiran
yang bahagia tetapi malang becrcacat, ia tidak akan dapat scpcnuhnya
menikmati manfaat hasil Kamma baiknya. Bahkan seorang pcwaris
tahta kerajaan mungkin tidak akan dinaikkan pada kedudukan terhor
mat itu jika ia mengalami cacat jasmani.

Keindahan, sebaliknya, akan menjadi modal bagi pemiliknya.
Seorang putra berpenampilan baik dari orang tua yang miskin dapat
menarik perhatian pihak lain dan dapat menjadikannya terkenal
melalui pengaruh mereka.

Waktu atau kesempatan yang menguntungkan dan waktu atau
kesempatan yang tidak menguntungkan (Kala Sampatti dan Kala Vi-
patti) merupakan dua faktor lain yang mempengaruhi bekerjanya
Kamma; yang satu membantu, dan yang lain merintangi bekerjanya
Kamma.

Dalam kasus bencana kelaparan semua tanpa kecuali akan ter-
dorong menderita nasib yang sama. Di sini keadaan yang tidak men-
guntungkan membuka kesempatan bekerjanya Kamma buruk. Se-
baliknya keadaan yang menguntungkan akan mencegah bekerjanya
Kamma buruk.

Dari kekuatan yang bermanfaat dan merugikan ini yang terpenting
adalah usaha (Payoga). Dalam bekerjanya Kamma usaha atau kurang
berusaha memainkan peranan penting. Dengan usaha saat ini orang
dapat membuat Kamma baru, lingkungan baru, suasana baru, dan
bahkan dunia baru. Walaupun berada pada keadaan yang paling me-
nguntungkan dan dibekali dengan semua kemudahan, jika orang tidak
melakukan usaha yang tekun, orang tidak hanya' kehilangan kesem-
patan emas tetapi juga dapat menghancurkan diri sendiri. Usaha pri-
badi penting bagi kemajuan duniawi maupun spiritual.
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Jika orang tidak bcrusaha untuk menyembuhkan diri sendiri dari
penyakit atau utnuk menyelamatkan diri sendiri dari kesulitan, atau
untuk berjuang dengan tekun demi kemajuannya, Kamma buruknya
akan mcnemukan kesempatan baik untuk menghasilkan akibat yang
scsuai. Jika, sebaliknya, ia berusaha sendiri untuk mengatasi kesukar-
annya, untuk memperbaiki keadaannya, untuk menggunakan sebaik
mungkin kesempatan yang langka ini, untuk berjuang dengan gigih
demi kemajuannya, Kamma baiknya akan datang membantu.

Ketika kapal karam di tengah laut, Sang Bodhisata Maha Janaka
mclakukan usaha gigih untuk menyelamatkan diri, sedangkan yang
lain berdoa kepada para dewa dan menggantungkan nasib mereka di
tangan mercka. Hasilnya adalah Bodhisatta tertolong sedang yang lain
tenggelam.

Dua faktor penting ini sccara tcknis dikenal sebagai Payoga Sam-
patti dan Payoga Vipatti.

Walaupun kita tidaklah mutlak pelayan atau majikan dari Kamma
kita, terbukti dari faktor yang mcniadakan dan menunjang; bahwa
. bcrbuahnya Kamma sampai batas-batas tertentu dipengaruhi oleh
kcadaan luar, lingkungan, kepribadian, usaha pribadi dan sebagainya.

Ajaran Kamma inilah yang memberi hiburan, pengharapan, keper-
cayaan, dan gairah moral pada seorang umat Buddha.

Kctika yang tidak diharapkan terjadi, kesulitan, kegagalan, dan
kctidak-bcruntungan menghadangnya, seorang Buddhis menyadari
bahwa ia scdang memetik apa yang telah ditaburkannya, dan sedang
mcmbayar hutang masa lalu. Daripada mengundurkan diri sendiri,
mcnycrahkan semua pada Kamma, ia melakukan usaha yang gigih
untuk mencabut pengganggu dan menabur benih yang berguna di
tempatnya, karcna masa yang akan datang berada di tangannya.

Ia yang percaya Kamma, tidak mencela orang yang paling jahat
sekalipun karena mereka memiliki kesempatan untuk membentuk diri
mereka sendiri kapan saja. Walaupun terikat untuk menderita di alam
menyedihkan, mereka mempunyai harapan untuk mencapai ke-
damaian yang abadi. Dengan perbuatan mereka sendiri mereka mem-
bentuk neraka mercka, dan dengan perbuatan mereka sendiri mereka
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juga dapat membentuk surga mereka.

Scorang umat Buddha yang yakin sepenuhnya pada hukum
Kamma tidak berdoa pada pihak lain untuk diselamatkan tetapi de-
ngan yakin bergantung pada diri sendiri untuk kcbebasannya.
Daripada membuat berbagai penyerahan, atau menyctujui berbagai
perantara istimewa, ia akan bcrgantung pada kekuatan kemauannya
dan bekerja tiada hentinya demi kcsejahtcraan dan kcbahagiaan
scmua.

Kepercayaan pada Kamma, “membenarkan usahanya dan mc-
nyalakan semangatnya”, karena ia mengajarkan tanggung jawab pri-
badi.

Untuk umat awam Buddha, Kamma bertindak sebagai penangkis,
sedangkan untuk seorang ccndckiawan ia bertindak sebagai pe-
rangsang untuk berbuat baik.

Hukum Kamma ini mcnerangkan persoalan pendcritaan, misteri
dari sesuatu yang disebut nasib dan takdir dalam bcberapa agama, dan
di atas semuanya kctidak-samaan umat manusia.

Kita adalah arsitek nasib kita sendiri. Kita adalah pembentuk diri
sendiri. Kita adalah penghancur diri sendiri. Kita membangun surga
kita sendiri. Kita membangun neraka kita sendiri.

Apa yang kita pikirkan, ucapkan dan lakukan, menjadi milik kita.
Buah pikiran, perkataan dan perbuatan inilah yang membentuk sebu-
tan Kamma dan berjalan dari kehidupan ke kehidupan memuliakan
dan merendahkan kita dalam rcntang pengembaraan kita dalam
Samsara.

Sang Buddha berkata:
“Kebajikan dan kejahatan manusia yang ia telah tempa di sini.
Itulah hal yang ia miliki, yang membawanya mulai sekarang.
Yang menguji langkahnya, seperti bayangan yang mengejar.
Oleh karena itu biarlah ia membuat timbunan kebaikan untuk kehidupan
yang lain.
Dasar yang pasti dalam berbagai dunia yang akan datang.
Hadiah kebajikan menunggu mahluk yang baik" .
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